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Salah satu kemampuan yang harus dimiliki siswa adalah kemampuan penalaran
matematis namun pada kenyataannya masih ada siswa yang memiliki kemampuan
penalaran matematis yang rendah. Guru memerlukan gambaran bagaimana
kemampuan penalaran matematis siswa sehingga informasi tersebut dapat
mempermudah guru dalam merancang pembelajaran yang dapat meningkatkan
kemampuan penalaran matematis siswa. Adapun tujuan pada penelitian ini adalah
untuk mengetahui profil kemampuan penalaran matematis siswa sekolah
menengah pertama dalam menyelesaikan soal limas dan prisma. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan subjek yang dipilih sebanyak 6
siswa terdiri dari 2 siswa dengan kemampuan akademik tinggi, sedang dan
rendah. Data dikumpulkan melalui tes tulis dan wawancara, kemudian dianalisis
secara deskriptif dengan menggunakan konsep Miles dan Huberman yang
meliputi mereduksi data, menyajikan data dan menarik kesimpulan. Hasil
penelitian adalah (1) Subjek dengan kemampuan akademik tinggi tergolong
sangat baik dalam semua indikator penalaran matematis yaitu indikator
memperkirakan proses penyelesaian, menggunakan pola dan hubungan untuk
menganalisis situasi matematika, menyusun argumen yang valid dengan
menggunakan langkah yang sistematis dan menarik kesimpulan yang logis. (2)
Subjek dengan kemampuan akademik sedang tergolong sangat baik dalam
indikator memperkirakan proses penyelesaian, menyusun argumen yang valid
dengan menggunakan langkah yang sistematis, dan menarik kesimpulan yang
logis serta tergolong cukup dalam indikator menggunakan pola dan hubungan
untuk menganalisis situasi matematika. (3) Subjek dengan kemampuan akademik
rendah tergolong sangat baik dalam indikator memperkirakan proses
penyelesaian, tergolong sangat kurang dalam menyusun argumen yang valid
dengan menggunakan langkah yang sistematis dan menarik kesimpulan yang logis
serta tergolong cukup dalam indikator menggunakan pola dan hubungan untuk
menganalisis situasi matematika.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu aspek yang memegang peranan penting
dalam kehidupan. Suatu negara dapat bersaing dalam dunia global dan mencapai
keberhasilan dalam teknologi apabila pendidikan dalam negara tersebut
kualitasnya baik. Indonesia juga menganggap pendidikan sangat penting
sebagaimana pemerintah selalu mencari upaya peningkatan kualitas pendidikan di
Indonesia. Salah satunya dengan meningkatkan pembelajaran, khususnya
pembelajaran matematika.

Matematika merupakan suatu disiplin ilmu yang memiliki peran penting
dalam pendidikan. Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh
Cockrof (dalam Andriani) bahwa Matematika perlu diajarkan karena (1)
matematika merupakan sarana dalam meningkatkan berpikir logis dan ketelitian;
(2) selalu digunakan dalam segala segi kehidupan; (3) semua bidang studi
memerlukan keterampilan matematika yang sesuai; (4) merupakan komunikasi
yang kuat, singkat dan jelas; dan (5) dapat digunakan dalam menyajikan informasi
dalam berbagai cara.'

Matematika juga memiliki peran penting dalam perkembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi. Oleh karena itu, kurikulum indonesia menjadikan

! Andriani, dkk., “Peningkatan Kemampuan Pemahaman dan Motivasi Siswa SMP
melalui Model Missouri Mathematics Project (MMP) dengan Menggunakan Game Matematika
Online”. Jurnal Didaktik Matematika, Vol. 3 No.1, 2016, h. 55.



matematika sebagai mata pelajaran yang harus dipelajari oleh setiap siswa dari
sekolah dasar hingga perguruan tinggi.

Setiap jenjang pendidikan mempunyai tujuan pembelajaran. Tujuan
pembelajaran matematika berdasarkan kurikulum 2013 sekolah menengah
pertama adalah (1) Memahami konsep matematika; (2) Menggunakan pola
sebagai dugaan dalam menyelesaikan masalah dan mampu membuat generalisasi;
(3) Menggunakan penalaran pada sifat dan melakukan manipulasi matematika; (4)
Mengkomunikasikan gagasan, penalaran serta mampu menyusun bukti
matematika; (5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam
kehidupan; (6) Memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai dalam
matematika; dan (7) Menggunakan alat peraga sederhana maupun hasil teknologi
untuk melakukan kegiatan-kegiatan matematika.”

Sejalan dengan itu, National Council of Teacher of Mathematics (NCTM)
juga mengemukakan tujuan dari pembelajaran matematika yaitu untuk melatih (1)
kemampuan penalaran (reasoning); (2) kemampuan komunikasi (communication);
(3) kemampuan pemecahan masalah (problem solving); (4) kemampuan membuat
koneksi (connections); dan (5) kemampuan representasi (representations).’
Kelima kemampuan matematis tersebut merupakan kemampuan yang harus

dimiliki oleh setiap siswa.

? Kemendikbud, Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 58 Tahun 2014 Tentang Kurikulum 2013 Sekolah Menengah Pertama/Madrasah
Tsanawiyah, h. 325.

3*National Council of Teacher of Mathematics (NCTM), Principles and Standarts for
School Mathematics, (Reston: NCTM, 2000), h.29.



Jika mengacu pada tujuan pembelajaran matematika di Indonesia dan
NCTM, maka kemampuan penalaran matematis merupakan salah satu tujuan
penting dari pembelajaran matematika di sekolah. Kemampuan penalaran
matematis memiliki peranan penting dalam proses penyelesaian masalah
matematika. Penalaran matematis merupakan proses berpikir matematik dalam
memperoleh kesimpulan matematis berdasarkan fakta atau data, konsep, dan
metode yang tersedia atau yang relevan.*

Kemampuan penalaran matematis penting dimiliki siswa karena dengan
kemampuan tersebut siswa dapat menganalisis setiap masalah yang muncul secara
jernih, dapat memecahkan masalah dengan tepat, dapat menilai sesuatu secara
kritis dan objektif, serta dapat mengemukakan pendapat maupun idenya secara
runtut dan logis dalam memecahkan masalah matematika maupun dalam setiap
segi dan sisi kehidupan.® Oleh karena itu, siswa yang memiliki kemampuan
penalaran yang baik akan mudah dalam mempelajari dan memahami materi yang
sedang dipelajari. Shadiq (dalam Zulfa) juga mengemukakan bahwa siswa yang
mempunyai penalaran yang baik akan mudah memahami materi matematika, dan
sebaliknya siswa yang kemampuan penalaran matematikanya rendah akan sulit

memahami materi matematika.®

* Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti dan Utari Sumarmo, Hard Skills dan Soft Skill
Matematik siswa, (Bandung : PT Refika Aditama, 2017), h. 26.

> Fadjar Shadiq, Penalaran atau Reasoning Mengapa Perlu Dipelajari Para Siswa di
Sekolah ?, (Yogyakarta: PPPPTK Matematika, 2007), h. 7.

® Femilya Sri Zulfa, “Pengaruh Penerapan Metode Penemuan Terbimbing Terhadap
Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Kelas XI IPA SMAN 1 Padang Panjang”. Jurnal
Pendidikan Matematika, Vol. 3, No. 3, 2014, h. 1.



Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan penalaran matematis sangatlah
penting sehingga harus mendapatkan perhatian dalam pembelajaran matematika.
Namun, dibalik fakta pentingnya matematika dan kemampuan penalaran
matematis bagi siswa, keadaan yang ada justru menunjukkan hasil sebaliknya.
Berbagai data dan fakta menunjukkan bahwa pendidikan matematika di Indonesia
belum termasuk dalam kategori baik.

Hasil penelitian yang dilakukan Programme of International — Study
Assessment (PISA) tahun 2018 menunjukkan bahwa kemampuan matematika
siswa Indonesia masih dalam kategori rendah. Indonesia memperoleh peringkat
72 dari 78 partisipan dengan skor 379 yang masih jauh di bawah rata-rata skor
internasional, yakni 489.” Di dalam soal-soal PISA terdapat ciri kemampuan
kognitif —matematika yaitu thinking and  reasoning, — argumentation,
communication, modelling, problem posing and solving, representation, using
symbolic, formal and technical language and operations and use of aids and
tools." Menurut Wati (dalam Simalango) penyebab kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal PISA yaitu kemampuan penalaran dan kreativitas siswa yang
rendah dalam memecahkan masalah konteks nyata.9 Sehingga salah satu faktor
rendahnya hasil PISA yang dicapai siswa Indonesia dikarenakan siswa kurang

dilatih dalam menyelesaikan soal-soal yang sesuai dengan ciri-ciri soal PISA yang

7 Andreas Schleicher, Pisa 2018 Insights and Interpretations, (Paris: OECD, 2019), h.7.

¥ Febrina Bidasari, “Pengembangan soal matematika model pisa pada konten Quantity
untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematika siswa sekolah menengah pertama”.
Jurnal Gantang, Vol. 2, No. 1, 2017, h. 65.

’ Maria Mareta Simalango, Darmawijoyo dan nyimas Aisyah, “Kesulitan Siswa dalam
Menyelesaikan Soal-Soal PISA pada Konten Change and Relationship Level 4, 5, dan 6 di SMP N
1 Indralaya”. Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 12, No. 1, 2018, h. 45.



isinya adalah berupa soal kontekstual, menuntut penalaran, argumentasi dan
kreativitas dalam menyelesaikannya.

Selanjutnya, kemampuan matematis siswa di Aceh juga masih sangat
rendah, hal ini dapat dilihat dari hasil Ujian Nasional (UN) matematika tahun
2019. Aceh berada pada posisi ke 33 dari 34 provinsi di Indonesia dengan rata-
rata 38,79, perolehan ini masih dibawah rata-rata nasional yaitu 45,52.]0
Berdasarkan dari penguasaan materi UN matematika, persentase siswa yang
mampu menjawab benar materi geometri dan pengukuran hanya mencapai
35,73%. Hal ini menunjukkan bahwa penguasaan materi geometri masih kurang
dibanding materi lainnya. Berdasarkan penelitian Qomariyah bahwa kemampuan
penalaran matematis siswa akan berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa.''
Hal ini menunjukkan bahwa salah satu penyebab siswa kesulitan dalam
menyelesaikan soal UN dikarenakan kemampuan penalarannya yang belum
termasuk dalam kategori baik.

Rendahnya kemampuan penalaran matematis siswa juga diperkuat
berdasarkan data hasil wawancara dengan salah satu guru matematika di SMPN
16 Banda Aceh yang peneliti lakukan pada tanggal 23 September 2019 bahwa
dalam pembelajaran matematika siswa cenderung hanya menghafal rumus yang

diberikan oleh guru, sehingga ketika diberikan soal yang memerlukan kemampuan

' Kementrian Pendidikan dan kebudayaan, diakses pada tanggal 13 November 2019 dari
situs: https://hasilun.puspendik.kemdikbud.go.id

" Siti Qomariyah, “Hubungan antara Kemampuan Penalaran dengan Komunikasi
Matematis Terhadap Prestasi Belajar Matematika”, Jurnal Teori dan Aplikasi Matematika, Vol. 1,
No. 1, 2017, h. 53.



penalaran matematis siswa akan mengalami kesulitan dalam menyelesaikannya.'>
Berdasarkan data dan fakta yang telah disebutkan di atas, dapat disimpulkan
bahwa kemampuan penalaran matematis siswa belum termasuk dalam kategori
baik.

Setiap materi pelajaran memiliki tingkat kesukaran yang bervariasi. Salah
satu materi yang dianggap sulit oleh siswa adalah materi geometri. Submateri
yang dianggap sulit oleh siswa yaitu limas dan prisma. Berdasarkan hasil UN
persentase siswa SMPN 16 Banda Aceh hanya mampu menjawab benar 34,04%
pada materi limas.” Studi pendahuluan yang dilakukan oleh Sulistiawati juga
memperoleh hasil bahwa soal-soal limas yang memerlukan kemampuan penalaran
matematis belum dikuasai siswa.'* Hal ini menunjukkan bahwa siswa mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal limas yang memerlukan kemampuan
penalaran matematis.

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam pembelajaran matematika
khususnya dalam meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa agar
siswa mampu menyelesaikan masalah matematis dengan baik. Maka ada baiknya
guru memperhatikan profil kemampuan penalaran matematis siswa. Menurut

Budiarto (dalam Nirmalitasari) profil merupakan suatu gambaran alami mengenai

'2 Hasil wawancara dengan salah satu guru matematika di SMPN 16 Banda Aceh pada
tanggal 23 September 2019.

'3 Kementrian pendidikan dan kebudayaan, diakses pada tanggal 13 November 2019 dari
situs: https://hasilun.puspendik.kemdikbud.go.id

' Sulistiawati, Didi Suryadi dan Siti Fatimah, “Desain Didaktis ..., h. 136.



konsep yang telah ditelaah."” Jadi dengan memperhatikan profil kemampuan
penalaran matematis siswa guru dapat mengetahui gambaran tentang kemampuan
penalaran matematis siswa dalam menyelesaikan soal limas dan prisma untuk
memudahkan guru dalam mencari solusi untuk merancang pembelajaran yang
efektif untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa.

Hal ini sejalan dengan salah satu peran guru dalam pembelajaran
matematika menurut Yani adalah menanyakan kembali jawaban yang telah
diperoleh siswa sesuai dengan apa yang ada dipikirannya.'® Dengan demikian
guru dapat mengetahui gambaran kemampuan siswa dalam menyelesaikan
masalah matematika, dapat mengetahui kesalahan-kesalahan yang dilakukan
siswa serta kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan masalah
matematika. Informasi-informasi tersebut dapat mempermudah guru dalam
merancang pembelajaran yang sesuai dengan yang dibutuhkan oleh siswa untuk
meningkatkan kemampuan penalaran matematis.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Profil Kemampuan Penalaran Matematis
Siswa Sekolah Menengah Pertama dalam Menyelesaikan Soal Limas dan

Prisma”.

'S Octa Sakti Nirmalitasari, “Profil Kemampuan Siswa dalam Memecahkan Masalah
Matematika Berbentuk Open-Start pada Materi Bangun Datar”, Mathedunesa, Vol. 1, No. 1, 2012,
h. 4.

' Muhammad Yani, M.Ikhsan dan Marwan, “Proses Berpikir Siswa Sekolah Menengah
Pertama dalam Memecahkan Masalah Matematika Berdasarkan Langkah-Langkah Polya Ditinjau
dari Adversity Quotient”, Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 10, No. 1, 2016, h. 44.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana profil kemampuan penalaran
matematis siswa sekolah menengah pertama dalam menyelesaikan soal limas dan

prisma?

C. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui profil kemampuan penalaran matematis siswa sekolah

menengah pertama dalam menyelesaikan soal limas dan prisma.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki arti penting untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran matematika, karena hasil penelitian memiliki manfaat antara lain:
1. Bagi Siswa
Sebagai acuan bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan penalaran
matematis dalam menyelesaikan soal limas dan prisma.
2. Bagi Guru
Sebagai sumber informasi bagi guru bagaimana profil kemampuan
penalaran matematis siswa sehingga mampu mencari solusi untuk meningkatkan
kemampuan penalaran matematis siswa.
3. Bagi Sekolah
Sebagai sumber informasi dalam rangka peningkatan mutu dan kualitas

pendidikan. Khususnya dalam pembelajaran matematika.



4. Bagi Peneliti
Sebagai pedoman bagi peneliti untuk menambah pengetahuan tentang
profil kemampuan penalaran matematis siswa dan hasil penelitian ini dapat
menjadi landasan dasar dalam menindaklanjuti penelitian dengan ruang lingkup

yang lebih luas.

E. Definisi Operasional

Definisi operasional dimaksud untuk menghindari kesalahpahaman dan
penafsiran yang berbeda oleh para pembaca, maka perlu dijelaskan beberapa
istilah yang digunakan dalam penelitian ini. Adapun istilah-istilah yang
memerlukan penjelasan adalah sebagai berikut:

1. Profil

Menurut Budiarto dalam (Nirmalitasari) profil merupakan suatu
gambaran alami mengenai konsep yang telah ditelaah.'’Jadi profil yang
dimaksudkan peneliti adalah gambaran alami atau utuh tentang kemampuan
penalaran matematis siswa dalam menyelesaikan soal limas dan prisma yang
dideskripsikan dengan kata-kata. Aspek profil yang digali pada penelitian ini
adalah (1) Memperkirakan proses penyelesaian, (2) Menggunakan pola dan
hubungan untuk menganalisa situasi matematika, (3) Menyusun argumen yang
valid dengan menggunakan langkah yang sistematis, dan (4) Menarik kesimpulan

yang logis.

7 Octa Sakti Nirmalitasari, “Profil Kemampuan Siswa dalam Memecahkan Masalah
Matematika Berbentuk Open-Start pada Materi Bangun Datar”, Mathedunesa, Vol. 1, No. 1, 2012,
h. 4.
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2. Kemampuan Penalaran Matematis
Penalaran matematis merupakan proses berpikir matematik dalam
memperoleh kesimpulan matematis berdasarkan fakta atau data, konsep, dan
metode yang tersedia atau yang relevan.'® Kemampuan penalaran matematis
yang penulis maksud adalah kemampuan seseorang dalam menarik suatu
kesimpulan baru berdasarkan pernyataan yang telah dibuktikan kebenarannya
melalui suatu proses, langkah-langkah dan aktivitas berpikir yang logis. Adapun
indikator kemampuanpenalaran matematisyangpeneliti gunakan dalam penelitian
iniadalah (1) Memperkirakan proses penyelesaian, (2) Menggunakan pola dan
hubungan untuk menganalisa situasi matematika, (3) Menyusun argumen yang
valid dengan menggunakan langkah yang sistematis, dan (4) Menarik kesimpulan
yang logis.
3. Materi Limas dan Prisma
Materi yang akan digunakan pada penelitian ini adalah materi limas dan
prisma yang diajarkan di SMP/MTs kelas VIII semester genap. Adapun
kompetensi dasar yang akan penulis teliti terkait dengan materi Prisma dan Limas
adalah sebagai berikut:
KD 3.9 Membedakan dan menentukan luas permukaan dan volume bangun
ruang sisi datar (kubus, balok, prisma, dan limas)
KD 4.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan dan
volume bangun ruang sisi datar (kubus, balok, prisma, dan limas), serta

gabungannya

'8 Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti dan Utari Sumarmo, Hard Skills ..., h. 26.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Karakteristik Pembelajaran Matematika SMP
Secara umum karakteristik pembelajaran matematika di SMP dirincikan
sebagai berikut:'
1. Memiliki objek kajian yang bersifat abstrak
Objek kajian matematika adalah objek yang bersifat abstrak, sering disebut
adalah objek mental atau pikiran. Objek-objek tersebut meliputi fakta, konsep,
operasi (skill) dan prinsip.
2. mengacu pada kesepakatan
Fakta matematika merupakan istilah (nama) dan simbol atau notasi atau
lambang. Fakta merupakan pemufakatan atau kesepakatan dalam matematika.
Kesepakatan  tersebut menjadikan  pembahasan = matematika  mudah
dikomunikasikan. Contoh: lambang 1, 2, 3, ... adalah salah satu kesepakatan
dalam matematika. Lambang bilangan tersebut menjadi acuan pada pembahasan
matematika yang relevan.
3. Mempunyai pola pikir deduktif
Pola pikir deduktif adalah pola pikir yang didasarkan pada hal yang
bersifat umum dan diterapkan pada hal yang bersifat khusus, atau pola pikir yang

didasarkan pada suatu pernyataan yang sebelumnya telah diakui kebenarannya.

' Sri Wardhani, Implikasi Karakteristik Matematika dalam Pencapaian Tujuan Mata
Pelajaran Matematika di SMP/MTs, (Yogyakarta: PPPPTKM, 2010), h. 3-7.

11
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Contoh: jika seorang siswa telah belajar konsep persegi kemudian siswa tersebut
dibawa ke suatu tempat atau situasi (baru) dan siswa tersebut mampu
mengidentifikasi benda-benda disekitarnya yang berbentuk persegi maka berarti
siswa tersebut telah menerapkan pola pikir deduktif (sederhana).
4. Konsisten dalam sistemnya
Dalam suatu sistem matematika berlaku hukum konsistensi atau
ketaatazasan, artinya tidak boleh terjadi kontradiksi di dalamnya. Konsistensi ini
mencakup dalam hal makna maupun nilai kebenarannya. Contoh: jika siswa
mendefinisikan konsep trapesium sebagai “segiempat yang tepat sepasang sisinya
sejajar” maka siswa tidak boleh menyatakan bahwa jajar genjang termasuk
trapesium. Karena jajar genjang mempunyai dua pasang sisi sejajar.
5. Memiliki simbol yang kosong arti
Secara umum simbol dan model matematika sebenarnya kosong dari arti,
artinya suatu simbol atau model matematika tidak ada artinya jika tidak dikaitkan
dengan konteks tertentu. Contoh: simbol x tidak ada artinya. Bila kemudian
dinyatakan bahwa x adalah bilangan bulat, maka x menjadi bermakna, artinya x
mewakili suatu bilangan bulat
6. Memperhatikan semesta pembicaraan
Simbol-simbol dan model-model matematika yang kosong dari arti akan
bermakna bila dikaitkan dengan konteks tertentu pada lingkup atau semesta dari
konteks yang dibicarakan. Lingkup atau semesta dari konteks yang dibicarakan
sering diistilahkan dengan nama “semesta pembicaraan”. Contoh: jika dijumpai

model 4x = 10, kemudian akan dicari nilai x, maka penyelesaiannya tergantung
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pada semesta pembicaraannya. Jika semesta pembicaraannya himpunan bilangan
bulat maka tidak ada penyelesaiannya. Mengapa? Karena tidak ada bilangan bulat
yang jika dikalikan 4 hasilnya 10. Bila semesta pembicaraannya bilangan rasional

maka penyelesaian dari permasalahan adalah x =10 :4=2,5.

B. Belajar dan Pembelajaran Matematika

Belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku baik dalam
pengetahuan, sikap dan keterampilan yang diperoleh dalam jangka waktu yang
lama.” Menurut Suryabrata, belajar merupakan suatu proses yang dapat
membawa perubahan yang terjadi pada diri seseorang sehingga diperoleh suatu
kecakapan baru yang didapat karena usaha yang disengaja.3 Penulis dapat
menyimpulkan belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku baik dari
aspek pengetahuan, sikap maupun keterampilan sebagai hasilnya yang
berlangsung dalam jangka waktu tertentu yang terjadi karena latihan dan
pengalaman.

Pembelajaran didefinisikan sebagai suatu proses membelajarkan subjek
didik yang dirancang atau didesain, dilaksanakan dan dievaluasi secara sistematis
agar subjek didik dapat mencapai tujuan-tujuan pembelajaran secara efektif dan
efisien.” Selanjutnya, Thobroni menyatakan bahwa pembelajaran merupakan suatu

proses belajar yang berulang-ulang dan menyebabkan adanya perubahan perilaku

? Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual Konsep dan Aplikasi, (Bandung: Refika
Aditama, 2010), h. 2.

* Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008),
h. 232

* Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual . . ., h.3.
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yang cenderung bersikap tetap.’ Pembelajaran juga dapat didefinisikan sebagai
interaksi dua arah antara guru dan siswa, serta teori dan praktik.® Berdasarkan
beberapa pendapat di atas, penulis menyimpulkan bahwa pembelajaran
merupakan suatu interaksi antara siswa dengan gurunya maupun interaksi siswa
dengan lingkungan belajarnya untuk mencapai tujuan-tujuan pembelajaran secara
efektif dan efisien.

Matematika merupakan ilmu yang memegang peranan penting dalam
berbagai sektor kehidupan manusia, seperti pada transportasi, ekonomi,
perdagangan, pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Dengan kata
lain, setiap kegiatan dalam kehidupan sehari-hari hampir semuanya tidak dapat
dipisahkan dari matematika.

Cobb (dalam Suherman) menyatakan bahwa pembelajaran matematika
merupakan proses pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif
mengkonstruksi pengetahuan matematika.’ Pembelajaran matematika bukanlah
sekedar memindahkan gagasan begitu saja dari guru ke siswa, namun suatu proses
siswa mengkonstruksikan pengetahuan matematika dengan kemampuannya
sendiri.

Tujuan pembelajaran matematika berdasarkan kurikulum 2013 sekolah

menengah pertama adalah (1) Memahami konsep matematika; (2) Menggunakan

> Muhammad Thobroni dan Arif Mustofa, Belajar dan Pembelajaran: Pengembangan
Wacana dan Praktik Pembelajaran dalam Pengembangan Nasional, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,
2013), h.21.

® Sitiatava Rizema Putra, Desain Belajar Mengajar Kreatif Berbasis Sains, (Yogjakarta:
Diva Press, 2013), h. 17

7 Erman Suherman. Evaluasi Pembelajaran Matematika. (Bandung: JICA. UPI, 2003),
hal. 71
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pola sebagai dugaan dalam menyelesaikan masalah dan mampu membuat
generalisasi; (3) Menggunakan penalaran pada sifat dan melakukan manipulasi
matematika; (4) Mengkomunikasikan gagasan, penalaran serta mampu menyusun
bukti matematika; (5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam
kehidupan; (6) Memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai dalam
matematika; dan (7) Menggunakan alat peraga sederhana maupun hasil teknologi
untuk melakukan kegiatan-kegiatan matematika.®

Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika di SMP/MTs tersebut, siswa
dituntut untuk memiliki berbagai kemampuan matematis, salah satunya adalah
kemampuan penalaran matematis. Dengan demikian, pembelajaran matematika di
sekolah diharapkan dapat menumbuhkembangkan kemampuan matematis
khususnya kemampuan penalaran matematis siswa sehingga dapat membantu

siswa dalam memahami dan memecahkan masalah yang dihadapi siswa.

C. Kemampuan Penalaran Matematis

Kemampuan penalaran matematis merupakan salah satu kemampuan
penting dalam matematika. Hal ini sejalan dengan tujuan pembelajaran
matematika yang menetapkan standar kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa
salah satunya adalah kemampuan penalaran matematis. Kemampuan dapat

didefinisikan sebagai kesanggupan, kecakapan, dan kekuatan.’

¥ Kemendikbud, Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 58 Tahun 2014 Tentang Kurikulum 2013 Sekolah Menengah Pertama/Madrasah
Tsanawiyah, h. 325.

? Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 869
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Sedangkan penalaran berasal dari kata dasar “nalar”. Menurut kamus
Bahasa Indonesia bahwa “nalar” yang berarti pertimbangan akal budi manusia
atau cara pemecahan masalah persoalan, aktivitas yang memungkinkan seseorang
berpikir logis; jangkauan pikir; kekuatan pikir.'® Rafael mendefinisikan penalaran
sebagai suatu proses mental yang bergerak dari apa yang diketahui kepada apa
yang tidak diketahui sebelumnya. Proses berpikir bergerak dari pengetahuan yang
sudah ada menuju pengetahuan baru yang terkait dengannya. '’

Selain itu, menurut Suriasumantri kemampuan penalaran merupakan
kemampuan dalam kegiatan berpikir yang mempunyai karakteristik tertentu
dalam menemukan kebenaran.'”> Sedangkan penalaran matematis menurut
Shurter dan Pierce (dalam Hendriana, dkk) didefinisikan sebagai proses
pencapaian kesimpulan logis berdasarkan fakta dan sumber yang relevan."
Berdasarkan beberapa pendapat dapat disimpulkan bahwa kemampuan
penalaran matematis adalah kemampuan seseorang menarik kesimpulan baru
berdasarkan data-data yang telah dibuktikan kebenarannya.

Kemampuan penalaran matematis merupakan kemampuan yang sangat

penting dimiliki oleh setiap siswa, dengan tujuan agar siswa mampu

menyelesaikan berbagai macam masalah matematis yang ada. Baroody dan

1 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Diakses pada tanggal : 29 juni 2019 dari situs :
https://kbbi.web.id/

' Rafael Raga Maran, Pengantar Logika, (Jakarta: PT Grasindo, 2007), h. 80-81.

"2 Jujun S. Suriasumantri, Filsafat llmu Sebuah Pengantar Populer, (Jakarta: Pustaka
Sinar Harapan, 2009), h. 42.

5 Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti dan Utari Sumarmo, Hard Skills dan Soft Skill
Matematik siswa, (Bandung : PT Refika Aditama, 2017), h. 26.
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Nasoetion (dalam Hendriana, dkk) juga mengungkapkan bahwa memiliki
kemampuan penalaran sangat penting dalam membantu individu tidak
sekedar mengingat fakta, aturan, langkah-langkah penyelesaian masalah,
tetapi menggunakan keterampilan bernalarnya dalam melakukan pendugaan
atas dasar pengalamannya sehingga yang bersangkutan akan memperoleh
pemahaman konsep matematika yang saling berkaitan dan belajar secara
bermakna atau meaningfull learning."*

Kemampuan penalaran matematis siswa dapat diukur dengan
menggunakan indikator-indikator tententu. Departemen Pendidikan Nasional
dalam peraturan Dirjen Dikdasmen No. 506/C/PP/2004, merinci indikator bahwa
siswa memiliki kemampuan dalam penalaran adalah mampu:

1.  Mengajukan dugaan.

2.  Melakukan manipulasi matematika.

3. Menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan atau
bukti terhadap kebenaran solusi.

4. Menarik kesimpulan dari pernyataan.

5.  Memeriksa kesahihan suatu argumen.

6.  Menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk
membuat  generalisasi.”

Adapun menurut Sumarmo (dalam Lestari, dkk) indikator kemampuan

penalaran matematis pada pembelajaran matematika antara lain:

 Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti dan Utari Sumarmo, Hard Skills ..., h.26

'S Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti dan Utari Sumarmo, Hard Skills ..., h. 30.
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1.  Menarik kesimpulan logis
2. Memberikan penjelasan dengan model, fakta, sifat-sifat, dan
hubungan
3. Memperkirakan jawaban dan proses solusi
4.  Menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisis situasi atau
membuat analogi dan generalisasi
5. Menyusun dan menguji konjektur
6.  Membuat counter example (kontra contoh)
7. Mengikuti aturan inferensi dan memeriksa validitas argumen
8. Menyusun argumen yang valid
9. Menyusun pembuktian langsung, tidak langsung dan menggunakan
induksi matematika.'®
Berdasarkan beberapa pendapat mengenai indikator kemampuan penalaran
matematis yang telah diuraikan di atas, maka indikator kemampuan penalaran
matematis yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah:'’

1. Memperkirakan proses penyelesaian. Maksud peneliti pada indikator ini
adalah siswa mampu memperkirakan proses penyelesaian terhadap soal.
Contoh soal:

Mia ingin membuat dua prisma segitiga siku-siku. Prisma A terbuat dari

karton yang berukuran 1.320 cm®. Jika prisma A memiliki tinggi prisma 30

!¢ Kurnia Eka Lestari dan Mukhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan ... ,
h. 82.

'7 Susiana Nurhayati, “Kemampuan Penalaran Siswa Kelas VIII dalam Menyelesaikan
Soal Kesebangunan”, Jurnal MATHEdunesa, Vol. 2, No.1, 2013, h. 4.
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cm, panjang alasnya 8 cm dan tinggi bidang alasnya 15 cm, bagaimana Mia

menghitung tinggi prisma B, panjang dan tinggi alasnya sehingga volume
prisma B adalah é dari volume prisma A! Jelaskan dengan alasan yang
logis!

Penyelesaian:

Volume prisma A = Lgjas X t
1
:(E X 8cm X 15cm)>< 30 cm

=60 cm’Xx 30 cm
=1.800 cm’

Karena volume prisma B sama dengan volume prisma A, maka salah satu

dari sisi prisma B sama dengan 3 dari salah satu sisi prisma A.

Tinggi alas prisma B = i X tinggi alas prisma A

Volume prisma B=Lg;,s X ¢
6000m3=(% X 8cm X Scm)x 30 cm
600 cm® =20 cm? x 30 cm
Volume prisma B = % X Volume prisma A
= (1.800 cm”)
= 600 cm’

Untuk memiliki volume § dari volume prisma A, maka prisma B memiliki

tinggi prisma 30 cm, panjang alas 8 cm dan tinggi alas 5 cm.
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. Menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisis situasi matematika.

Maksudnya adalah siswa mampu menggunakan pola-pola yang diketahui,

kemudian menghubungkannya untuk menganalisis situasi matematika yang

terjadi. Contoh soal:

Amizah akan membuat 5 kerangka prisma dengan alas berbentuk segitiga

sama sisi menggunakan besi. Kelima prisma tersebut mempunyai ukuran

yang berbeda. prisma A mempunyai panjang alas 5 cm dan rusuk tegak 7

cm. prisma B mempunyai panjang alas dan rusuk tegak dua kali prisma A.

prisma C mempunyai panjang alas dan rusuk tegak tiga kali prisma A,

demikian seterusnya. Berapakah panjang minimum besi yang harus

dipersiapkan Amizah ? Bagaimana hubungan panjang besi dengan kerangka

prisma? Jelaskan dengan alasan yang logis!
Penyelesaian:

Panjang besi untuk membuat kerangka prisma A
=6X5cm+3X 7cm

=30cm+21 cm

=51 cm

Panjang besi untuk membuat kerangka prisma B
=6X10cm+3 X 14 cm

=60 cm + 42 cm

=102 cm

Panjang besi untuk membuat kerangka prisma C

=6X15cm+3 X% 21 cm
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=90 cm + 63 cm

=153 cm

Hubungan panjang besi dengan kerangka prisma yaitu jika panjang sisi dari
prisma diperpanjang dua kali dari prisma A maka panjang besi yang
diperlukan juga dua kali dari panjang besi yang diperlukan prisma A, jika
panjang sisi diperpanjang tiga kali dari prisma A maka panjang besi yang

diperlukan juga tiga kali dari panjang besi prisma A sehingga diperoleh pola

Prisma Pola Panjang besi
Prisma A 1 x51=51 51 cm
Prisma B 2X%x51=102 102 cm
Prisma C 3 x51=153 153 cm
Prisma D 4 x51=204 204 cm
Prisma E 5 X 51 =255 255 cm

Jadi panjang minimum besi yang diperlukan adalah 51 cm + 102 cm + 153
cm + 204 cm + 255 cm = 765 cm.

. Menyusun argumen yang valid dengan menggunakan langkah yang
sistematis. Maksudnya siswa dapat menyusun argumen yang valid dengan
menggunakan langkah penyelesaian. Contoh soal:

Mira ingin membuat dua limas segiempat. Alas kedua limas tersebut

berbentuk persegi dengan panjang rusuk 18 cm. Jika tinggi sisi tegak limas
A 15 cm dan tinggi limas B § dari limas A. Benarkah perbandingan volume

limas A : limas B=3 : 1 ? jelaskan dengan alasan yang logis!
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Penyelesaian:

[lustrasi gambar limas A

15cm

Tinggi limas A = V152 — 92

=+/225 — 81
=144
=ul)

Volume limas A : Volume limas B

1 . P . .
TR luas alas x tinggi : 3 X luas alas x tinggi

:é X (18cm x 18cm) X 12cm :é X (18 cm X 18 cm)x i(lZcm)
=1.296 cm’ : 432 cm’

=3:1

Benar, perbandingan kedua limas tersebut 3 : 1, karena memiliki alas yang

sama dengan perbandingan tinggi limas A dan B adalah 3 :1.
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4. Menarik kesimpulan yang logis. Maksudnya siswa mampu menarik
kesimpulan yang logis dengan memberikan alasan yang logis pada jawaban
yang diberikan. Contoh soal:

Perhatikan ciri-ciri bangun ruang dibawabh ini:

e Memiliki alas berbentuk segitiga

e Memiliki 4 sisi

e Semua sisi berbentuk segitiga

Bangun ruang apakah yang sesuai dengan ciri-ciri tersebut? Mengapa?
Penyelesaian:

Bangun ruang yang memiliki ciri-ciri tersebut adalah limas segitiga karena
hanya limas segitiga yang memiliki alas berbentuk segitiga serta memiliki 4

sisi dengan semua sisi tersebut berbentuk segitiga.

D. Profil Kemampuan Penalaran Matematis

Menurut Susiana (dalam Budiarti dan Lestariningsih) profil adalah grafik,
diagram atau tulisan yang menjelaskan suatu keadaan yang mengacu pada data
seseorang atau sesuatu.'® sedangkan Menurut Budiarto dalam (Nirmalitasari)
profil merupakan suatu gambaran alami mengenai konsep yang telah ditelaah.'’

Dari berbagai pengertian profil dapat disimpulkan bahwa profil adalah gambaran

'8 Vina Budiarti dan Lestariningsih, “Profil Penyelesaian Soal Trigonometri Ditinjau dari
Kemampuan Matematika”, Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 7, No. 2, 2018, h. 274.

' Octa Sakti Nirmalitasari, “Profil Kemampuan Siswa dalam Memecahkan Masalah
Matematika Berbentuk Open-Start pada Materi Bangun Datar”, Mathedunesa, Vol. 1, No. 1, 2012,
h. 4.
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mengenai seseorang yang menjelaskan suatu keadaan baik dengan gambar
maupun dengan kata-kata.

Jika profil kemampuan koneksi matematis maka yang dilihat adalah
gambaran kemampuan koneksi matematis siswa. Jika profil kemampuan
pemecahan masalah matematika berbentuk soal cerita maka yang dilihat adalah
gambaran kemampuan siswa dalam mengerjakan pemecahan masalah matematika
berbentuk soal cerita. Jika profil kemampuan pemecahan masalah matematis pada
materi geometri maka yang dilihat adalah gambaran kemampuan dalam
pemecahan masalah matematis pada materi geometri. Berikut ini profil
pemecahan masalah geometri oleh siswa SMP ditinjau dari perbedaan
kemampuan matematika. Subjek berkemampuan tinggi mampu membaca soal
dengan teliti kemudian langsung mengerjakan soal tanpa menuliskan yang
diketahui dan ditanyakan dalam soal. Meskipun begitu subjek mampu
menceritakan kembali masalah yang terdapat pada soal dengan bahasanya sendiri
dengan lancar. Subjek bukan tidak mampu menuliskannya namun hanya ingin
mempersingkat waktu. Subjek dengan kemampuan tinggi mampu menyusun
rencana pemecahan masalah dengan memikirkan langkah-langkah yang akan
dilakukan. Subjek mampu merencanakan pemecahan masalah menggunakan
konsep yang sesuai dan memilih data yang diperlukan. Kemudian pada tahap
melaksanakan rencana pemecahan masalah subjek mampu memasukkan data yang

telah ditemukan dan menuliskan langkah-langkah penyelesaian yang sesuai
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dengan rencana penyelesaian. Subjek juga mengecek kembali informasi dan
semua perhitungan pada penyelesaian soal.”

Dalam penelitian ini profil yang akan diungkapkan adalah profil
kemampuan penalaran matematis. Secara sederhana dapat didefinisikan profil
kemampuan penalaran matematis adalah gambaran berupa kata-kata yang
dideskripsikan untuk mengungkapkan kemampuan penalaran matematis siswa
yang muncul dari setiap subjek selama menyelesaikan masalah matematika.

Masalah matematika yang diberikan disajikan dalam bentuk yang beragam
yang mewakili masing-masing indikator kemampuan penalaran matematis. Guna
mengatahui kemampuan penalaran matematis subjek dalam menyelesaikan
masalah matematika maka digunakan beberapa indikator pencapaian yang
merujuk pada indikator kemampuan = penalaran matematis, yaitu (1)
Memperkirakan proses penyelesaian, (2) Menggunakan pola dan hubungan untuk
menganalisis situasi matematika, (3) Menyusun argumen yang valid dan (4)
Menarik kesimpulan yang logis. Keempat indikator kemampuan penalaran

matematis tersebut diuraikan lebih lanjut pada tabel 2.1

Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Penalaran Matematis

No Indikator Kemampuan Penalaran

Matematis Penjelasan

1. | Memperkirakan proses penyelesaian | Siswa mampu  memperkirakan
proses  atau  langkah-langkah
penyelesaian soal

2. | Menggunakan pola dan hubungan | Siswa mampu menggunakan pola-
untuk menganalisis situasi | pola yang diketahui, kemudian
matematika menghubungkannya untuk
menganalisis situasi matematika

? Devi Rakhmanias Listanti dan Helti Lygia Mampouw, “Profil Pemecahan Masalah
Geometri oleh Siswa SMP Ditinjau dari Perbedaan Kemampuan Matematika”, Jurnal Pendidikan
Matematika, Vol. 4, No. 1, 2020, h. 370-371.
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yang terjadi

3. | Menyusun argumen yang valid Siswa dapat menyusun argumen

yang valid dengan menggunakan
langkah penyelesaian

4. | Menarik kesimpulan yang logis Siswa mampu menarik kesimpulan

yang logis dengan memberikan
alasan yang logis pada jawaban
yang diberikan

Sumber: Adaptasi dari Nurhayati,dkk’®

Adapun klasifikasi

berdasarkan rubrik berikut.

profil kemampuan penalaran matematis siswa

Tabel 2.2 Klasifikasi profil kemampuan Penalaran Matematis

Indikator Skor Keterangan
Memperkirakan Sangat | Memperkirakan > 75% proses penyelesaian
proses penyelesaian baik | yang tepat
Baik | Dapat memperkirakan 51% - 75% proses
penyelesaian yang tepat
Cukup | Dapat memperkirakan 26% - 50% proses
penyelesaian yang tepat
Kurang | Dapat memperkirakan < 25% proses
penyelesaian yang tepat
Sangat | Tidak  dapat = memperkirakan  proses
kurang | penyelesaian sama sekali
Menggunakan pola | Sangat | Dapat menuliskan pola yang diketahui dan
dan hubungan untuk | baik | dapat menghubungkan dengan  yang
menganalisis ditanyakan dalam soal dan > 75% benar
matematika Baik | Dapat menuliskan pola yang diketahui dan
dapat  menghubungkan dengan  yang
ditanyakan dalam soal, namun hanya 51%-
75% benar
Cukup | Dapat menuliskan pola yang diketahui dari
soal dan dapat menghubungkan dengan yang
ditanyakan dalam soal, namun hanya 26%-
50% benar
Kurang | Dapat menuliskan pola yang diketahui dan
dapat  menghubungkan  dengan  yang
ditanyakan dalam soal, namun hanya < 25%
benar
Sangat | Tidak dapat menuliskan pola yang diketahui

2! Susiana Nurhayati, “Kemampuan Penalaran Siswa Kelas VIII dalam Menyelesaikan
Soal Kesebangunan”, Jurnal MATHEdunesa, Vol. 2, No.1, 2013.
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kurang | dan tidak dapat menghubungkan dengan yang
ditanyakan dalam soal
Menyusun argumen | Sangat | Dapat menyusun > 75% argumen yang valid
yang valid dengan | baik | dengan menggunakan langkah penyelesaian
menggunakan yang sistematis
langkah sistematis Baik | Dapat menyusun 51%-75% argumen valid
dengan langkah penyelesaian yang sistematis
Cukup | Dapat menyusun 26%-50% argumen yang
valid dengan menggunakan langkah yang
sistematis
Kurang | Dapat menyusun < 25% argumen yang valid
dengan  menggunakan langkah  yang
sistematis
Sangat | Salah menyusun argumen yang valid dengan
kurang | menggunakan langkah penyelesaian yang
tidak sistematis.
Menarik kesimpulan | Sangat | Dapat menarik kesimpulan yang logis dan
yang logis baik | memberikan alasan lebih dari > 75% yang
benar.
Baik | Dapat menarik kesimpulan yang logis tetapi
memberikan alasan 51%-75% yang benar.
Cukup | Dapat menarik kesimpulan yang logis tetapi
memberikan alasan 26%-50% yang benar.
Kurang | Dapat menarik kesimpulan yang logis tetapi
memberikan alasan < 25% yang benar.
Sangat | Tidak dapat menarik kesimpulan yang logis
kurang | dan tidak dapat memberikan alasan dengan

benar.

Sumber : Adaptasi dari penelitian Susiana Nurhayati, dkk™

E. Tinjauan Materi Bangun Ruang Sisi Datar di SMP/MTs

Sub pokok bahasan pada materi bangun ruang sisi datar yang dipelajari

pada penelitian ini adalah sebagai berikut:*>

*2 Susiana Nurhayati, dkk, kemampuan penalaran ---, h.4.

» Heryanto Wignyowinarko, 100% Super Lengkap Gudang Soal Matematika SMP Kelas
VII, VIII, dan IX, ( Yogyakarta: Cabe Rawit, 2014), h. 157-158.
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1. Limas

Gambar 2.1 Bentuk limas

Limas adalah bangun ruang yang dibatasi alas yang berbentuk segi-n dan
sisi tegak yang berbentuk segitiga yang bertemu di satu titik.
a. Sifat Limas
Limas Segi-n mempunyai sifat-sifat:
1) Mempunyai titik sudut sebanyak n + 1 X
2) Mempunyai rusuk sebanyak n x 2
3) Mempunyai sisi sebanyak n + 1
b. Luas permukaan dan volume Limas

Luas permukaan limas

L = luas alas + luas seluruh sisi tegak

Volume Limas

[ V:§ X luas alas X t ]

Ket : t = tinggi limas
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2. Prisma
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Prisma segitiga Prisma segiempat Prisma segilima

Gambar 2.2 Bentuk Prisma

Prisma adalah adalah bangun ruang yang dibatasi oleh alas dan tutup yang

sama bentuknya berupa segi-n dan sisi-sisi tegak berbentuk segi empat.

a.

Sifat Prisma

Prisma segitiga mempunyai sifat-sifat sebagai berikut:
1) Mempunyai titik sudut sebanyak 6 buah

2) Mempunyai rusuk sebanyak 9 buah

3) Mempunyai sisi sebanyak 5 buah

Prisma segiempat mempunyai sifat-sifat sebagai berikut:
1) Mempunyai titik sudut sebanyak 8 buah

2) Mempunyai rusuk sebanyak 12 buah

3) Mempunyai sisi sebanyak 6 buah

Prisma segilima mempunyai sifat-sifat sebagai berikut:
1) Mempunyai titik sudut sebanyak 10 buah

2) Mempunyai rusuk sebanyak 15 buah

3) Mempunyai sisi sebanyak 7 buah

Sehingga dapat disimpulkan bahwa:

1) Mempunyai titik sudut sebanyak n X 2
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2) Mempunyai rusuk sebanyak n X 3

3) Mempunyai sisi sebanyak n + 2

. Luas permukaan dan volume prisma

Luas permukaan prisma

L =(2 X Luas alas) + (Keliling alas X t)

Volume Prisma

V = Luas alas X t

Ket : t = tinggi prisma

Kajian Terdahulu yang Relevan

Penelitian-penelitian yang berkaitan dengan profil kemampuan penalaran

juga telah diteliti oleh peneliti-peneliti sebelumnya. Adapun penelitian-penelitian

yang relevan adalah:

L.

Penelitian yang dilakukan oleh Ridwan tentang “Profil Kemampuan
Penalaran Matematis Siswa Ditinjau dari Gaya Belajar”’. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan penalaran matematis siswa
ditinjau dari gaya belajar dalam menyelesaikan masalah matematika.
Penelitian ini dilakukan pada SMA Negeri 1 Rangkasbitung. Adapun hasil
yang diperoleh adalah profil kemampuan penalaran matematis siswa visual
dan kinestetik memiliki kemampuan manipulasi, menarik kesimpulan,
memberikan alasan atau bukti adalah cukup. Kemampuan penalaran

matematis siswa visual dalam memberikan argumennya kurang. Sedangkan
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kemampuan penalaran matematis siswa kinestetik dalam menarik
kesimpulan kurang, serta kemampuan memberikan kesahihan jawaban atau
argumen, ia memberikan jawaban dengan unik dan jelas. Profil kemampuan
penalaran matematis siswa auditorial memiliki kemampuan manipulasi,
memberikan alasan atau bukti dan memberikan argumen atau kesahihan
jawaban adalah baik. Sedangkan menarik kesimpulannya cukup.”*
Hubungan dengan penelitian ini yaitu tentang profil kemampuan penalaran
matematis siswa. Sedangkan hal yang membedakan yaitu peneliti meneliti
pada siswa SMP dengan memfokuskan subjek penelitian berdasarkan
kemampuan akademiknya, yaitu tinggi, sedang dan rendah.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Mahendra, dkk tentang “Profil Penalaran
Siswa Kelas X SMA dalam menyelesaikan Masalah Persamaan Kuadrat
Ditinjau dari Kemampuan Awal”. Penelitian ini menggunakan penelitian
kualitatif deskriptif. Adapun hasil yang diperoleh adalah siswa dengan
kemampuan awal tinggi memiliki kecenderungan menggunakan unsur-unsur
penalaran dengan baik. Siswa dengan kemampuan awal sedang memiliki
kecenderungan menggunakan unsur-unsur penalaran cukup baik dan siswa
dengan kemampuan awal rendah memiliki kecenderungan menggunakan
unsur-unsur penalaran kurang baik.*® Hubungan dengan penelitian yang

peneliti lakukan yaitu tentang profil kemampuan penalaran matematis siswa.

** Muhamad Ridwan, “Profil Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Ditinjau dari Gaya
Belajar”. Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 2, No.2, 2017, h. 193-204.

% Rengga Mahendra, dkk. “Profil Penalaran Siswa Kelas X SMA dalam Menyelesaikan
Masalah Persamaan Kuadrat Ditinjau dari Kemampuan Awal Siswa”. Jurnal [Imiah Pendidikan
Matematika, Vol. 4, No. 1, 2015, h. 1-8.
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Sedangkan hal yang membedakan yaitu peneliti meneliti pada siswa SMP
pada materi prisma dan limas.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Arini, dkk. tentang “Profil Kemampuan
Penalaran Matematis Siswa SMP dalam Menyelesaikan Masalah
Matematika Ditinjau dari Tipe Kepribadian Extrovert dan Introvert”.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini
dilaksanakan pada SMPN 3 Gresik. Adapun hasil yang diperoleh adalah
kemampuan penalaran subjek extrovert mampu memberikan alasan yang
logis pada dugaan penyelesaian namun kurang tepat, belum mampu
mengembangkan argumen, mampu menarik kesimpulan namun kurang
tepat dan belum mampu memeriksa kesahihan suatu pernyataan. Subjek
extrovert kurang teliti dalam menyelidiki permasalahan yang diberikan
sehingga ada informasi yang diabaikan. Subjek introvert mampu
memberikan alasan yang logis pada dugaan penyelesaian, mampu
mengembangkan argumen, mampu menarik kesimpulan namun belum
mampu dalam memeriksa kesahihan suatu pernyataan.”® Hubungan dengan
penelitian yang peneliti lakukan yaitu tentang profil kemampuan penalaran
matematis siswa. Sedangkan hal yang membedakan yaitu peneliti meneliti
dengan memfokuskan subjek penelitian berdasarkan kemampuan

akademiknya, yaitu tinggi, sedang dan rendah.

% Zulfarida Arini, dkk. “Profil Kemampuan Penalaran Matematis Siswa SMP dalam
Menyelesaikan Masalah Matematika Ditinjau dari Tipe Kepribadian Extrovert dan Introvert”.
Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematik,Vol. 2, No. 5, 2016, h.127-136.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Arikunto mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai suatu bentuk
pendekatan dalam penelitian dimana peneliti tidak menggunakan angka-angka
dalam mengumpulkan data maupun dalam memberikan penafsiran terhadap
hasilnya.' Penelitian kualitatif bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa
yang dialami subyek penelitian, secara holistik dengan cara deskripsi dalam
bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus alamiah dengan
memanfaatkan berbagai metode alamiah.? Berdasarkan pendapat tersebut, peneliti
mengungkapkan sebuah fenomena khusus yang mendeskripsikan kemampuan
penalaran matematis siswa sekolah menengah pertama dalam menyelesaikan soal
limas dan prisma dalam bentuk kata-kata dengan memanfaatkan prosedur ilmiah.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Penelitian
deskriptif merupakan metode penelitian yang berusaha menggambarkan subjek
yang diteliti sesuai dengan apa adanya, dengan tujuan menggambarkan secara
sistematis fakta dan karakteristik objek yang diteliti secara tepat.’ Penelitian ini

melihat dan menganalisis respon siswa berdasarkan hasil tes dan wawancara.

! Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, ( Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), h. 12.

2 L. J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Edisi Revisi), (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2009) , h. 6.

*Hamid Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 151.
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Peneliti akan mendeskripsikan kemampuan penalaran matematis siswa dalam

menyelesaikan masalah matematika yang berkaitan dengan soal limas dan prisma.

B. Subjek Penelitian

Subjek penelitian merupakan kasus atau orang yang ikut serta dalam
penelitian tempat peneliti mengukur variabel-variabel penelitiananya.*Adapun
subjek penelitian dalam penelitian ini adalah siswa kelas IX-5 SMPN 16 Banda
Aceh semester ganjil 2020/2021. Subjek dalam penelitian ini terdiri dari 6 siswa.
Subjek yang diambil berdasarkan kemampuan akademik siswa dengan melihat
hasil nilai akhir semester terbaru siswa dan hasil wawancara dengan guru yaitu
siswa yang nilai matematikanya berada pada  kategori  tinggi
(91 < nilai matematika < 100), sedang(82 < nilai matematika < 91) dan
rendah(74 < nilai matematika < 82).

Adapun beberapa pertimbangan dalam pemilihan subjek tersebut, yaitu:
(1) siswa yang memilikinilai tinggi, sedang dan rendah, (2) dapat berkomunikasi
dan mengungkapkan pendapat secara lisan dengan baik, dan (3) siswa bersedia
bekerja sama dalam hal mencapai tujuan penelitian. Berikut adalah bagan

penjelasan pemilihan subjek penelitian.

* Bambang Prasetyo, dkk, Metode Penelitian Kuantitatif, ~(Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2005), h.158.



[ Persiapan ]

Penentuan kelas untuk
subjek penelitian

Wawancara dengan guru dan
melihat nilai ujian semester terbaru

siswa

!

2 siswa dengan
nilai tinggi

I

Keterangan:

— : Urutan
C_J: Mulai

> : Kegiatan
[ 1: Hasil kegiatan

2 siswa dengan
nilai sedang

!

Sumber: Adaptasi dari Skripsi Fitri’

2 siswa dengan
nilai rendah

Gambar 3.1 Pemilihan Subjek Penelitian

C. Instrumen Penelitian
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Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan instrumen yang telah

yang dikelompokkan sebagai berikut:

1. Instrumen Utama

Instrumen utama dalam pengumpulan data adalah peneliti sendiri. Hal ini

berdasarkan ungkapan Nasution (dalam Sugiyono) yang menyatakan bahwa

segala sesuatu dalam penelitian kualitatif belum mempunyai bentuk yang pasti.

*Nurul Fitri, “Profil Kemampuan Spasial Siswa SMA dalam Memecahkan Masalah
Geometri Ditinjau dari Gaya Belajar ”, Skripsi, (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2017), h.39.
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Masalah, fokus penelitian, prosedur penelitian, hipotesis yang digunakan, bahkan
hasil yang diharapkan, itu semuanya tidak dapat ditentukan secara pasti dan jelas
sebelumnya. Segala sesuatu masih perlu dikembangkan sepanjang penelitian itu,
hanya peneliti itu sendiri sebagai alat satu-satunya yang dapat mencapainya.’ Oleh
karena itu, peneliti merupakan alat untuk mengumpulkan data karena penelitilah
yang berinteraksi langsung dengan subjek penelitian.
2. Instrumen Pendukung

Instrumen pendukung yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 3
macam, yaitu (a) lembar tes kemampuan penalaran matematis; (b) pedoman
wawancara dan (c) alat perekam. Berikut adalah penjelasan lebih lanjut terhadap
komponen instrumen pendukung:

a. Lembar Tes Kemampuan Penalaran Matematis

Lembar tes ini terdiri dari soal-soal yang digunakan untuk mengetahui
kemampuan penalaran siswa. Lembar tes kemampuan penalaran matematis
siswa(LTKPMS) disusun sebanyak dua jenis, yaitu LTKPMS 1 dan LTKPMS 2
yang memuat soal yang berbeda namun memiliki kesetaraan yang sama. Masing-
masing LTKPMS terdiri atas 4 soal yang memuat indikator kemampuan penalaran
matematis yang diteliti.

Instrumen tes penalaran matematis divalidasi oleh validator dari segi
kontruksi, isi dan bahasa. Validator yaitu dua orang ahli diantaranya satu orang
dosen yang mengajar di UIN Ar-Raniry Banda Aceh dan satu guru matematika.

Pemilihan dosen sebagai validator disebabkan dosen tersebut ahli dalam bidang

® Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2013), h. 223.
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tersebut. Sedangkan pemilihan guru sebagai validator dikarenakan guru tersebut
lebih mengetahui bagaimana kemampuan siswa dan kriteria soal yang sesuai
dengan tingkatan kemampuan siswa SMP.

Berikut alur penyusunan lembar tes kemampuan penalaran matematis

(LTKPM) pada bagan 3.2.

Menyusun soal LTKPMS |€------------- -
v

Memvalidasi LTKPMS

Direvisi sesuai saran para ahli

Keterangan:

— :Urutan kegiatan |
-+-» Siklus jika diperlukan |
[ ] :Kegiatan

O : Hasil kegiatan |

<> :Pilihan
|

Sumber: Adaptasi dari Zainuddin.”

Gambar 3.2Alur Penyusunan LTKPMS

7 Zainuddin, “Profil Pemecahan Masalah Garis Lurus Siswa Kelas VIII SMP Berdasarkan
Jenis Kelamin”, Skripsi (Banda Aceh: UIN Ar-raniry, 2016), h.41.
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b. Lembar Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara ini berisi pertanyaan-pertanyaan yang ditanyakan
untuk menggali profil kemampuan penalaran matematis siswa dalam
menyelesaikan soal limas dan prisma. Pedoman wawancara tersusun secara
semiterstruktur. Penggunaan pedoman wawancara ini bertujuan agar wawancara
tetap terarah pada permasalahan yang ingin digali. berdasarkan hasil wawancara
tersebut kemudian dapat diperoleh informasi sehingga dapat dideskripsikan. Alur

penyusunan pedoman wawancara dapat dilihat pada bagan di bawah ini:

Menvyusun pedoman wawancara [€ - ---------------- a

\ 4

Pedoman wawancara

A

Memvalidasi oleh para ahli

Direvisi sesuai saran para

l ahli

Sesuai dengan Tidak
tujuanm S LS =S S e : ¥,
wawancara | Keterangan:

| — :Urutan kegiatan

-<-»  Siklus jika diperlukan

|
[ ] :Kegiatan

' D : Hasil kegiatan

<> :Pilihan

Pedoman wawancara

siap pakai

Sumber: Adaptasi dari Zainuddin.®

Gambar 3.3Alur Penyusunan Pedoman Wawancara

¥ Zainuddin, . ..., Skripsi (Banda Aceh: UIN Ar-raniry, 2016), h.43.



39

c. Alat Perekam
Alat ini berfungsi untuk merekam semua informasi hasil wawancara. Alat
ini berfungsi untuk merekam semua informasi hasil wawancara terhadap subjek
penelitian agar mudah ditulis dengan tepat informasi yang diberikan sehingga
dapat dideskripsikan. Dalam penelitian ini, alat perekam yang digunakan berupa
perekam suara Hand-Phone. Proses perekaman dilakukan oleh peneliti sendiri

dengan meletakkan alat perekam HP di tempat yang terjangkau.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan peneliti untuk
mengumpulkan data selama penelitian. Pengumpulan data ini bertujuan untuk
memperoleh data yang relevan dan akurat sehingga dapat digunakan dengan tepat
dan sesuai dengan tujuan. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada
penelitian adalah tes tertulis dan wawancara.

Adapun wawancara dilakukan setelah siswa selesai mengerjakan tugas.
Tujuan dari wawancara adalah untuk menemukan permasalahan lebih terbuka,
subjek dimintai pendapat dan ide-idenya tentang proses penyelesaian masalah
yang dibuat. Agar setiap informasi dari hasil penelitian tidak terlewatkan dan

terjamin keabsahannya maka peneliti merekam seluruh proses wawancara.

E. Pengecekan Keabsahan Data
Untuk memperoleh keabsahan atau kebenaran data dalam penelitian ini,
maka perlu dilakukan triangulasi data. Triangulasi adalah teknik pengecekan

kredibilitas, validitas, dan reabilitas terhadap informan, tempat, waktu dan status
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sosial yang berbeda-beda.” Adapun triangulasi yang peneliti gunakan dalam
penelitian ini adalah triangulasi waktu, dimana peneliti mengecek data kepada
siswa yang sama dengan waktu yang berbeda.

Validasi data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara membandingkan
hasil data TKPMS-1 dan TKPMS-2. Apabila dari data-data tersebut menghasilkan
data yang berbeda, maka peneliti melakukan TKPMS-3. Kemudian dilakukan
perbandingan anatara ketiganya, jika ditemukan dua hasil yang sama maka

informasi dianggap valid.

F.  Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah menganalisis
data. Teknik analisis data dalam penelitian ini mengacu pada teknik analisis data
model Miles dan Huberman yang meliputi Data Reduction (Reduksi Data), Data
Display (Penyajian Data), Conclusion Drawing/ Verification (Penarikan
Kesimpulan). 10

1. Reduksi Data

Reduksi data adalah kegiatan proses merangkum data yang diperoleh
dilapangan, memilih data-data yang penting sehingga relevan dengan tujuan
penelitian, sehingga data hasil reduksi memberikan gambaran yang mendalam

tentang data yang akan disajikan. Tahap-tahap menganalisis data tersebut adalah:

’ 1 Wayan Suwendra, Metodologi Penelitian Kualitatif dalam Ilmu Sosial, Pendidikan,
Kebudayaan dan Keagamaan, (Bandung: Nilacakra, 2018), h.67.

1% Sugiyono, Metode Penelitian . . ., h. 246.
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a. Memutar hasil rekaman wawancara
Semua hasil rekaman yang berkaitan dengan pertayaan penelitian ditulis
dalam cuplikan dan dijadikan bahan acuan.

b. Rekaman wawancara diputar beberapa kali sehingga jelas dan benar isi
wawacara dengan yang ditranskripkan.

c. Memeriksa ulang hasil transkrip baik bersumber dari rekaman
wawancara maupun lembar soal kemampuan penalaran matematis, untuk
memastikan kebenaran terhadap transkrip yang dilakukan.

d. Membandingkan hasil transkrip dengan data hasil rekaman dan
menseleksi data yang tidak diperlukan.

e. Mengambil intisari dari transkrip yang diperoleh dari hasil wawancara.

f. Menuliskan hasil penarikan intisari transkrip sehingga sistematis.

2. Penyajian Data
Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah penyajian data.
Penyajian data merupakan proses penyusunan dan pengorganisasian data dari
informasi yang telah dikumpulkan. Dalam penelitian ini, dilakukan berdasarkan
analisis hasil tes kemampuan penalaran matematis siswa yang terpilih dan analisis
hasil wawancara disajikan secara naratif.
3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi
Penarikan kesimpulan merupakan tahap terakhir teknik analisis data model
Miles dan Huberman. Pada tahap ini dilakukan penarikan kesimpulan berdasarkan
data yang telah dikumpulkan dari hasil tes kemampuan penalaran matematis

siswa. Penarikan  kesimpulan ini  bertujuan untuk mendeskripsikan
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profilkemampuan penalaran matematis siswa sekolah menengah pertama dalam

menyelesaikan soal limas dan prisma.

G. Tahap-Tahap Penelitian
Tahap-tahap yang peneliti susun agar penelitian lebih terarah dan fokus
sebagai berikut :
1. Tahap pendahuluan
a. Meminta surat izin penelitian ke pihak Kampus UIN Ar-Raniry.
b. Menyampaikan surat ijin penelitian ke SMPN 16 Banda Aceh.
c. Konsultasi guru mata pelajaran matematika terkait dengan penelitian
yang akan dilakukan.
d. Konsultasi dengan dosen pembimbing.
2. Tahap perencanaan
a. Menyusun soal tes untuk mengetahui kemampuan penalaran matematis
siswa.
b. Menyiapkan pedoman wawancara untuk mendapatkan informasi yang
lebih detail tentang kemampuan penalaran matematis siswa.
c. Melakukan validasi instrumen.
d. Menyiapkan peralatan untuk keperluan merekam wawancara dan
dokumentasi.
3. Tahap pelaksanaan
a. Memilih 6 siswa yang memiliki nilai matematika tinggi, sedang dan
rendah sebagai subjek penelitian.

b. Menentukan jadwal penelitian.
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c. Melakukan tes dan wawancara terhadap subjek penelitian.
d. Mengumpulkan seluruh data dari lapangan berupa dokumen maupunhasil
wawancara selama penelitian.
4. Tahap akhir
a. Meminta surat bukti telah melaksanakan penelitian dari kepala sekolah.
b. Penulisan laporan hasil penelitian yaitu membuat laporan tertulis dari

hasil penelitian yang dilakukan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada SMPN 16 Banda Aceh yang beralamat di
JI. TM. Pahlawan Peuniti, Kec. Baiturrahman, kota Banda Aceh. Penelitian ini
dilakukan terhadap siswa kelas IX-5 yang berjumlah 30 siswa. SMPN 16 Banda
Aceh memiliki gedung permanen dengan jumlah ruang kelas 13, dengan 4 ruang
kelas VII, 4 ruang kelas VIII dan 5 ruang kelas IX. SMPN 16 Banda Aceh juga
dilengkapi dengan ruang kepala sekolah, ruang guru, ruang tata usaha, ruang
perpustakaan, laboratorium IPA, laboratorium komputer, ruang pertemuan, ruang
kesenian, ruang UKS, musholla, ruang BK, kantin serta lapangan serbaguna
(volly, futsal dan basket).

Jumlah keseluruhan siswa SMPN 16 Banda Aceh tahun ajaran 2020-2021
adalah 365 orang siswa, yang terdiri dari 120 orang siswa kelas VII, 100 orang

siswa kelas VIII dan 145 orang siswa kelas [X.

B. Pemilihan Subjek Penelitian

Pemilihan subjek pada penelitian ini adalah dengan melihat hasil ujian
terbaru siswa. Peneliti mengambil subjek sebanyak 6 siswa dari 30 siswa dengan
2 subjek berkemampuan akademik tinggi, 2 subjek dengan kemampuan akademik
sedang dan 2 subjek dengan kemampuan akademik rendah. Adapun siswa yang

diambil dari kelas IX-5 SMPN 16 Banda Aceh adalah sebagai berikut.

44
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Tabel 4.1 Klasifikasi Subjek Penelitian

No. Inisial Siswa Nilai Akhir Keterangan
1. SW 93 Tinggi
2. UR 92 Tinggi
3. RRS 89 Sedang
4. UK 89 Sedang
5. RNS 82 Rendah
6. RYA 81 Rendah

Selain didasarkan pada hasil nilai akhir semester terbaru siswa,
pengambilan subjek juga berdasarkan pada pertimbangan guru matematika kelas
IX-5 SMPN 16 Banda Aceh yaitu didasari pada kemampuan siswa yang
komunikatif dalam menyampaikan ide-ide atau gagasannya secara lisan.

Adapun kode jawaban subjek yang digunakan pada transkrip wawancara
dalam penelitian ini pada wawancara LTKPMS 1 dan LTKPMS 2 dikodekan
dengan T1ISW02 dan TISWO02. T1 menunjukkan tes kemampuan penalaran 1, SW
merupakan  inisial  subjek, 02  menunjukkan  bagian = wawancara
(pertanyaan/jawaban) kedua.

Adapun jadwal penelitian dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut ini.

Tabel 4.2 Jadwal Pelaksanaan Penelitian

. Pemberian LTKPMS-1 Pemberian LTKPMS-2
Subjek
No. Penelitian dan Wawancara dan Wawancara
Waktu Tempat Waktu Tempat
1. SW 16 juli 2020 | Kelas VII-2 | 22 juli 2020 | Kelas VII-2
2. UR 16 juli 2020 | Kelas VII-2 | 22 juli 2020 | Kelas VII-2
3. RRS 16 juli 2020 | Kelas VII-2 | 22 juli 2020 | Kelas VII-2
4. UK 17 juli 2020 | Kelas VII-2 | 23 juli 2020 | Kelas VII-4
5. RNS 17 juli 2020 | Kelas VII-2 | 23 juli 2020 | Kelas VII-4
6. RYA 17 juli 2020 | Kelas VII-2 | 23 juli 2020 | Kelas VII-4
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C. Analisis Data Kemampuan Penalaran Matematis Siswa

1. Profil Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Subjek Kemampuan
Akademik Tinggi (SW)

a. Paparan Data Subjek SW dalam menyelesaikan TKPMS-1
Untuk mengetahui kemampuan penalaran matematis siswa yang memiliki
kemampuan akademik tinggi, maka peneliti melakukan tes tertulis yang
berhubungan dengan materi limas dan prisma. Hal ini dapat dilihat dari hasil
jawaban siswa sebagai berikut:
1) Indikator Memperkirakan Proses Penyelesaian

Subjek SW menyelesaikan TKPMS 1 nomor 1 adalah sebagai berikut.

1. \olume prema A = Lals * L gl
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Gambar 4.1 Lembar Jawaban Subjek SW dalam
Menyelesaikan TKPMS 1 Nomor 1

Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 4.1 subjek tergolong sangat baik
pada indikator memperkirakan proses penyelesaian, subjek SW mampu

menyelesaikan soal dengan tepat. Subjek SW mampu memperkirakan langkah-
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langkah yang akan dilakukan untuk menyelesaikan soal. Peneliti melaksanakan
wawancara untuk memperkuat data terhadap siswa tersebut. Berikut hasil
wawancara peneliti dengan subjek SW.

P . Informasi apa yang dapat kamu peroleh setelah membaca soal ini?
TISWO02 : (Melihat soal) Tinggi prisma A 22 cm, panjang alasnya 5 cm, tinggi

bidang alasnya 12 cm, volume prisma B sama dengan % dari volume

prisma A.

P : Informasi penting apa yang kamu dapatkan dari soal untuk dapat
memprediksi proses penyelesaian soal ini?

TISWO3  : Informasi pentingnya volume prisma B adalah % dari volume prisma
A.

P : Bagaimana langkah-langkah penyelesaian yang kamu perkirakan
untuk menyelesaikan soal ini?

TISWOS5 : (Berpikir sejenak sambil melihat soal) Pertama saya cari volume

prisma A, karena disoal dikatakan volume prisma B adalah § dari

volume prisma A jadi salah satu sisi di prisma B harus 3 dari sisi

prisma A, saya cari tinggi bidang alasnya, selanjutnya saya cari
volume prisma B dengan tinggi alas yang sudah saya dapat

P : Apakah kamu yakin dengan jawaban ini?

TISWO07 : Yakin bu (melihat kembali kertas jawaban), saya melihat benar

N 1 B
volume prisma B sama dengan n volume prisma A

Berdasarkan hasil wawancara di atas, terlihat bahwa subjek SW mampu
memahami soal dan memperkirakan langkah-langkah apa yang harus dilakukan

untuk menghitung tinggi prisma B, panjang dan tinggi alasnya sehingga volume
prisma B adalah % dari volume prisma A. Langkah-langkah yang subjek SW

lakukan adalah mencari volume prisma A, mencari tinggi alas prisma B,
selanjutnya mencari volume prisma B dengan tinggi alas yang telah dicari, dan
tinggi limas serta panjang alas sama dengan pada prisma A. Subjek SW juga

mengecek jawabannya dengan cara melihat kembali bahwa benar volume prisma

B yang diperoleh sama dengan g volume prisma A. Subjek SW mampu
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menyelesaikan soal TKPMS-I nomor 1 dengan tepat, lancar dan sistematis
sehingga subjek SW tergolong sangat baik dalam memperkirakan proses
penyelesaian.

2) Menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisis situasi matematika

Subjek SW menyelesaikan TKPMS-I nomor 2 adalah sebagai berikut.
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Gambar 4.2 Lembar Jawaban Subjek SW dalam
Menyelesaikan TKPMS 1 Nomor 2

Berdasarkan jawaban siswa pada gambar 4.2, subjek SW sangat baik
dalam menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisis situasi matematika.
Subjek mampu menyelesaikan soal meski terdapat kesalahan dalam
menjumlahkan banyak besi minimum yang diperlukan untuk membuat lima
kerangka limas. Untuk memperkuat hasil tes yang sudah dilakukan, maka peneliti
melaksanakan wawancara terhadap subjek tersebut. Berikut hasil wawancaranya.
P : Bagaimana cara kamu mencari panjang besi untuk membuat

kerangka yang ke-4 dan ke-5
TISWI10 : Setelah saya baca soal dan mencari panjang besi untuk membuat
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kerangka A, B dan C saya dapat polanya bu

P :  Bagaimana pola yang kamu peroleh?

TISWI11 : (Melihat jawaban) panjang besi limas A =1 X 42, limas B=2 X
42,limas C=3 X 42jadilimas D=4 X 42, limasE=5 X 42

P : Bagaimana hubungan panjang besi dengan kerangka limas yang
kamu peroleh?
TISWI12 : Semakin panjang sisi kerangka limas semakin panjang besi yang

dibutuhkan, jika sisi limas diperbesar 2 kali limas A, berarti
panjang besi yang dibutuhkan untuk membuat kerangka limas juga
2 kali panjang besi limas A.
P : Apakah kamu yakin dengan jawaban ini?
TISWI13 : (Melihat kembali jawaban kemudian menghitung kembali) ini
panjang besi yang diperlukan 630 cm bu (Menunjuk Jawabannya)
P :  Apakah kamu sudah yakin?
TISW14 : Yakin bu
Berdasarkan wawancara di atas, terlihat bahwa subjek SW mampu
menentukan pola dari panjang besi yang dibutuhkan untuk membuat kerangka
sehingga mampu mencari jumlah panjang besi minimum yang diperlukan untuk
membuat lima kerangka meskipun terdapat satu kesalahan dalam perhitungan
pada lembar jawaban namun mampu menghitung ulang dengan benar pada saat
dilakukan wawancara. Subjek SW juga mampu menjelaskan hubungan antara
panjang besi yang dibutuhkan dengan kerangka limas secara tepat dan lancar
sehingga Subjek SW tergolong sangat baik dalam menggunakan pola dan
hubungan dalam menganalisis situasi matematika.
3) Menyusun argumen yang valid dengan menggunakan langkah yang

sistematis

Subjek SW menyelesaikan TKPMS-I nomor 3 adalah sebagai berikut.
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Gambar 4.3 Lembar Jawaban Subjek SW dalam
Menyelesaikan TKPMS 1 Nomor 3

Berdasarkan jawaban siswa pada gambar 4.3, subjek SW sangat baik
dalam menyusun argumen yang valid dengan langkah yang sistematis, subjek
mempu membuat ilustrasi dan menyelesaikan soal dengan tepat. Peneliti
melaksanakan wawancara untuk memperkuat data terhadap siswa tersebut.
Berikut hasil wawancara peneliti dengan subjek SW.

P : Langkah-langkah apa saja yang kamu lakukan untuk menyelesaikan
soal ini?

TISWI17 : (Berpikir sejenak sambil melihat soal) Pertama saya cari tinggi
limas S.ABCD dengan rumus phytagoras bu, terus saya cari volume

limas S.ABCD terus cari volume limas E.ABCD lalu saya cari
perbandingannya bu

P - Mengapa tinggi limas £.ABCD sama dengan % dari limas S.ABCD?

TISWI8 : (Menunjuk gambar di soal) Karena titik £ ini ditengah tinggi limas
S.ABCD bu jadi tinggi limas E.ABCD adalah % tinggi limas S.ABCD
bu

Berdasarkan wawancara di atas, terlihat bahwa subjek SW mampu
memberikan alasan dan menyusun bukti kebenaran dari jawaban yang telah
dikerjakan dalam tes tertulis dengan tepat dan lancar. Subjek SW mampu

membuat ilustrasi gambar segitiga siku-siku untuk mempermudah menghitung
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tinggi limas S.4BCD menggunakan rumus phytagoras, setelah mengetahui tinggi

limas S.ABCD subjek SW menghitung volume limas S.ABCD, setelah itu subjek

SW menghitung volume limas E.ABCD dengan tinggi % dari tinggi limas S.ABCD.

Subjek SW juga mampu memberikan alasan tinggi limas E.ABCD sama dengan %

dari tinggi limas S.ABCD karena titik £ atau puncak limas £.ABCD berada tepat
ditengah tinggi limas S.ABCD. Subjek SW juga mampu membuktikan bahwa

perbandingan volume limas S.ABCD dengan limas E.ABCD adalah 2:1 dengan
menghitung volume kedua limas dengan tinggi limas £.ABCD sama dengan % dari

limas S.ABCD. Subjek SW memperoleh hasil 400 cm’® : 200 cm’ lalu
disederhanakan menjadi 2:1. Subjek SW tergolong sangat baik dalam menyusun
argumen yang valid dengan menggunakan langkah yang sistematis.

4) Menarik kesimpulan yang logis

Subjek SW menyelesaikan TKPMS-I nomor 4 adalah sebagai berikut.

D, Qnsma Seaipiga . arena Nanga Prsme Seqiriga Yans wemiiie
6 S50 c\enqam 3 S8 Sampmngaya berbentule  YerSegi Panjanag
Aam 2 buah S Yedernie AU alag dan atab Yygq becbentuk \oagruen

Gambar 4.4 Lembar Jawaban Subjek SW dalam
Menyelesaikan TKPMS 1 Nomor 4

Berdasarkan hasil jawaban siswa pada gambar 4.4 subjek SW mampu
menarik kesimpulan yang logis namun subjek kurang teliti dalam menuliskan
kata-kata sehingga ada kata yang tertinggal. Sebagai data pendukung hasil tes
yang sudah dilakukan, maka peneliti melaksanakan wawancara terhadap subjek
SW. Berikut hasil wawancaranya.

P : Kesimpulan apa yang dapat kamu ambil dari soal ini?
TISWI19 : (Melihat soal) Bangun ruang yang sesuai dengan ciri-ciri disoal
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adalah prisma segitiga karena prisma segitiga memiliki 5 sisi
dengan 3 sisi sampingnya berbentuk persegi panjang dan dua buah
sisi terletak di alas dan atap yang berbentuk segitiga yang kongruen

P : Apakah kamu yakin dengan jawabanmu?

TISW20 : Yakinbu

P :  Bagaimana kamu mengecek kebenaran jawaban kamu?
TISW21 : Saya gambar bu, saya liat cocok dengan ciri-ciri prisma segitiga

Berdasarkan wawancara di atas, terlihat bahwa subjek SW mampu
menarik kesimpulan dengan tepat, namun subjek kurang teliti dalam menuliskan
kesimpulan sehingga terdapat kata yang tidak tertulis dalam jawaban siswa namun
subjek mampu menjelaskan dengan baik ketika dilakukan wawancara. Kemudian
untuk mengecek kebenaran jawabannya, subjek SW menggambar bangun prisma
segitiga pada kertas coretan kemudian mencocokkan dengan ciri-ciri yang
terdapat pada soal. subjek SW tergolong sangat baik dalam menarik kesimpulan
yang logis.

b. Paparan Data Subjek SW dalam Menyelesaikan TKPMS-2

Untuk mengetahui kemampuan penalaran matematis siswa yang memiliki
kemampuan akademik tinggi, maka peneliti melakukan tes tertulis yang
berhubungan dengan materi limas dan prisma. Hal ini dapat dilihat dari hasil
jawaban siswa sebagai berikut:

1) Indikator Memperkirakan Proses Penyelesaian

Subjek SW menyelesaikan TKPMS 2 nomor 1 adalah sebagai berikut.
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Gambar 4.5 Lembar Jawaban Subjek SW dalam
Menyelesaikan TKPMS 2 Nomor 1

Berdasarkan jawaban siswa pada gambar 4.5 subjek mampu

menyelesaikan soal dengan tepat. Subjek mampu memperkirakan langkah-

langkah apa saja yang akan dilakukan untuk menentukan tinggi limas dan panjang

alas limas agar volume limas B menjadi % limas A, peneliti melaksanakan

wawancara untuk memperkuat data terhadap siswa tersebut. Berikut hasil

wawancara peneliti dengan subjek SW.

P
T2SWO01

P

T2SWO02
P

T2SW04

Informasi apa yang dapat kamu peroleh setelah membaca soal ini?
(Membaca soal) Tinggi limas A 24 cm, panjang rusuk alasnya 14

8 1 9 3
cm dan volume limas B sama dengan > dari volume limas A.

Informasi penting apa yang kamu dapatkan dari soal untuk dapat
memprediksi proses penyelesaian soal ini?

Volume limas B adalah % dari volume limas A.

Bagaimana langkah-langkah penyelesaian yang kamu perkirakan
untuk menyelesaikan soal ini?
(Berpikir sejenak sambil melihat soal) Pertama saya cari volume

limas A, disoal dikatakan volume limas B adalah % dari volume
limas A jadi salah satu sisi limas B harus % dari sisi limas A, saya

cari tinggi limas B sama dengan % tinggi limas A, selanjutnya saya
cari volume limas B dengan tinggi limas yang sudah saya dapat,
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panjang rusuk alasnya sama dengan limas A. Terus saya cari
volume limas B

P : Apakah kamu yakin dengan jawaban ini?

T2SWO05 : Yakin bu (melihat jawaban) saya melihat benar volume limas B

1
sama dengan > volume A

Berdasarkan hasil wawancara di atas, terlihat bahwa subjek SW mampu

memperkirakan langkah-langkah apa yang harus dilakukan untuk menghitung
tinggi limas B dan panjang rusuk alasnya agar volume limas B menjadi % dari

volume limas A. Langkah-langkah yang subjek SW lakukan adalah mencari
volume limas A, kemudian mencari tinggi limas B, selanjutnya mencari volume
limas B dengan panjang rusuk yang sama dengan prisma A yaitu 14 cm dan tinggi

limas yang telah subjek cari yaitu 12 cm. Subjek SW juga mengecek jawabannya
dengan melihat bahwa benar volume limas B sama dengan % volume limas A.

Subjek SW menyelesaikan soal TKPMS 2 nomor 1 dengan tepat, lancar dan
sistematis sehingga subjek SW tergolong sangat baik dalam memperkirakan
proses penyelesaian.

2) Menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisis situasi matematika

Subjek SW menyelesaikan TKPMS 2 nomor 2 adalah sebagai berikut.
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Gambar 4.6 Lembar Jawaban Subjek SW dalam
Menyelesaikan TKPMS 2 Nomor 2

Berdasarkan hasil jawaban siswa pada gambar 4.6, subjek SW mampu

menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisis situasi matematika. Subjek

SW dapat menyelesaikan soal dengan tepat serta mampu menjelaskan hubungan

yang kerangka limas dengan panjang besi. Untuk memperkuat hasil tes yang

sudah dilakukan, maka peneliti melaksanakan wawancara terhadap subjek SW.

Berikut hasil wawancaranya.

P

T2SWO07

P
T2SWO08

P
T2SWO09

Bagaimana cara kamu mencari panjang besi untuk membuat
kerangka yang ke-4 dan ke-5?

Setelah baca soal dan mencari panjang besi kerangka A, B dan C
saya dapat polanya bu

Bagaimana pola yang kamu dapat?

(Melihat lembar jawaban) Limas A = 1 X 48, limas B = 2 X 48,
limas C =3 X 48, limas D =4 X 48 dan limas E =5 X 48
Bagaimana hubungan panjang besi dengan kerangka limas?
(Melihat lembar jawaban) Jika panjang alas dan rusuk suatu
kerangka limas diperpanjang maka semakin panjang besi yang
diperlukan, jika sisi limas diperbesar 2 kali limas A, berarti panjang
besi yang dibutuhkan untuk membuat kerangka limas juga 2 kali
panjang besi limas A.

Apa kamu yakin jawabannya seperti ini?
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T2SWI10 : Yakin bu.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, terlihat bahwa subjek SW mampu
mencari pola dari panjang besi yang dibutuhkan untuk membuat kerangka
sehingga mampu mencari jumlah panjang besi minimum yang diperlukan untuk
membuat lima kerangka limas serta subjek SW mampu menjelaskan hubungan
antara panjang besi dengan kerangka limas secara tepat dan lancar. Subjek SW
tergolong sangat baik dalam menggunakan pola dan hubungan dalam
menganalisis situasi matematika.

3) Menyusun argumen yang valid dengan menggunakan langkah yang
sistematis

Subjek SW menyelesaikan TKPMS 2 nomor 3 adalah sebagai berikut.
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Gambar 4.7 Lembar Jawaban Subjek SW dalam
Menyelesaikan TKPMS 2 Nomor 3

Berdasarkan hasil jawaban siswa pada gambar 4.7, subjek mampu
menyelesaikan soal dengan tepat. Subjek mampu menunjukkan bahwa benar
volume prisma A:volume prisma B adalah 4:1. Peneliti melaksanakan wawancara
untuk memperkuat data terhadap subjek. Berikut hasil wawancara peneliti dengan
subjek SW.

P :  Langkah-langkah apa saja yang kamu lakukan untuk menyelesaikan

soal ini?
T2SW12 : (Berpikir sejenak sambil melihat soal dan lembar jawaban)
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Pertama saya cari panjang sisi belah ketupat, terus saya cari
diagonal 2 belah ketupat, terus saya cari volume prisma A terus cari
volume prisma B terus saya cari perbandingannya bu

P :  Bagaimana cara kamu menghitung diagonal 2 ?

T2SW13 : Untuk menghitung diagonal 2 saya cari panjang sisi belah ketupat
dulu bu, pakai rumus keliling belah ketupat hasilnya 13 cm, terus

cari diagonal 2 dengan rumus phytagoras V132 — 52 hasilnya 12,

karena itu setengah diagonal 2 maka 12 dikali 2 jadi hasil diagonal

2 adalah 24
P :  Apakah benar perbandingan volume prisma A : volume prisma B =

4:1?
T2SW14 : Benar bu, perbandingan volumenya 2.400 cm?® : 600 ¢cm3® saya

sederhanakan jadi 4:1

Berdasarkan hasil wawancara di atas, terlihat bahwa subjek SW mampu

memberikan alasan dan menyusun bukti kebenaran jawaban yang dikerjakan
dalam tes tertulis dengan tepat dan lancar. Untuk membuktikan bahwa
perbandingan volume prisma A dengan limas B adalah 4:1 langkah-langkah yang
dilakukan subjek SW adalah mencari panjang sisi belah ketupat, mencari diagonal
2 belah ketupat yang belum diketahui, mencari volume prisma A dan prisma B
lalu membandingkan volume prisma A dan prisma B sehingga diperoleh bahwa
benar volume prisma A : prisma B adalah 4 : 1. Subjek SW tergolong sangat baik
dalam menyusun argumen yang logis dengan menggunakan langkah yang
sistematis.

4) Menarik kesimpulan yang logis

Subjek SW menyelesaikan TKPMS 2 nomor 4 adalah sebagai berikut.

8y, Liwag Segi empay , \eareNt \\mas Seqiemeat memiiey & S5 dengan LS
oGS berpenfke Sepembak dan 4651 tjalnya \aedoentue Seqivtga -

Gambar 4.8 Lembar Jawaban Subjek SW dalam
Menyelesaikan TKPMS 2 Nomor 4
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Berdasarkan hasil jawaban siswa pada gambar 4.8, subjek mampu menarik
kesimpulan yang logis dan tepat. Sebagai data pendukung hasil tes yang sudah
dilakukan, maka peneliti melaksanakan wawancara terhadap siswa tersebut.
Berikut hasil wawancaranya.

P :  Kesimpulan apa yang dapat kamu ambil dari soal ini?

T2SW15 : (Melihat soal) Bangun ruang yang sesuai dengan ciri-ciri

disoal adalah limas segiempat karena limas segiempat

memiliki 5 sisi dengan 1 sisi alas berbentuk segiempat dan
4 sisi tegaknya berbentuk segitiga

P . Apakah kamu yakin dengan jawabanmu?
T2SW16 : Yakin bu
77 :  Bagaimana kamu mengecek kebenaran jawaban kamu?

T2SW17 : Saya gambar bu, yang cocok limas segiempat

Berdasarkan hasil wawancara di atas, terlihat bahwa subjek SW mampu
menjelaskan kesimpulannya ketika diwawancara. Kemudian untuk mengecek
kebenaran dari jawabannya, subjek SW menggambar bangun ruang pada kertas
coretan lalu mencocokkan ciri-ciri pada soal dengan bangun ruang limas
segiempat yang telah digambar. Subjek SW tergolong sangat baik dalam menarik
kesimpulan yang logis.

c. Validasi Data Profil Kemampuan Penalaran Matematis Siswa
Subjek SW

Untuk menguji keabsahan data subjek SW dalam kemampuan penalaran,
maka dilakukan triangulasi, yaitu mencari kesesuaian data hasi TKPMS 1 dengan

TKPMS 2. Triangulasi yang dilakukan dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut.
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Tabel 4.3 Triangulasi Data Profil Kemampuan Penalaran Matematis Subjek
SW dengan Kategori Akademik Tinggi

Indikator
Kemampuan Data TKPMS 1 Data TKPMS 2 Kesimpulan
Penalaran
Memperkirakan | Subjek SW mampu | Subjek SW Mampu | Subjek mampu
proses menghitung volume | menghitung volume | memperkirakan
penyelesaian prisma A, | limas A, | proses
menghitung  tinggi | menghitung tinggi | penyelesaian
prisma B, panjang | limas B dan | dengan tepat,
dan  tinggi  alas | panjang rusuk | lancar dan
prisma B sehingga | alasnya  sehingga | sistematis.
volume prisma B | volume limas B
sama dengan % dari | adalah % dari limas
volume prisma A | A dengan dengan
dengan tepat, lancar | tepat, lancar dan
dan sistematis. sistematis.
Menggunakan | Subjek SW mampu | Subjek SW mampu | Subjek mampu
pola dan | menentukan pola | mencari pola dari | menentukan
hubungan yang digunakan | panjang besi yang | pola dan
untuk untuk  menghitung | dibutuhkan untuk | hubungan yang
menganalisis panjang besi yang | membuat kerangka, | terdapat  pada
situasi diperlukan untuk | subjek SW mampu | soal  sehingga
matematika membuat kerangka | mencari jumlah | mampu
sehingga mampu | panjang besi | menyelesaikan
menentukan jumlah | minimum untuk | soal dengan
panjang besi | membuat lima | tepat dan lancar.
minimum untuk | kerangka serta
membuat lima | subjek SW mampu
kerangka meskipun | menjelaskan
subjek kurang teliti | hubungan  antara

sehingga  terdapat
satu kesalahan
perhitungan namun
mampu menghitung

kembali dengan
benar pada saat
wawancara serta
subjek SW mampu
menjelaskan

hubungan antara
panjang besi yang
dibutuhkan dengan
kerangka prisma
dengan tepat dan

lancar.

panjang besi yang
dibutuhkan dengan

kerangka limas
secara tepat dan
lancar.
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Menyusun Subjek SW mampu | Subjek SW mampu | Subjek mampu

argumen yang | membuktikan bahwa | menujukkan bahwa | menyusun

valid dengan | perbandingan benar perbandingan | argumen yang

langkah  yang | volume limas | volume prisma A | benar dan tepat

sistematis S.ABCD dengan | dengan prisma B | dengan langkah
limas E.ABCD | adalah 4:1 dengan | penyelesaian
adalah 2:1 dengan | langkah yang | yang sistematis.
langkah yang | sistematis.
sistematis.

Menarik Subjek SW mampu | Subjek SW mampu | Subjek mampu

kesimpulan menarik kesimpulan | menarik menarik

yang logis yang tepat meskipun | kesimpulan  yang | kesimpulan
kurang teliti dalam | tepat dan mengecek | yang logis dan
menuliskan kesimpulannya mengecek
kesimpulan pada | dengan kembali
lembar jawaban | menggambarkan kebenaran dari
sehingga  terdapat | limas segiempat | jawabannya.
kata yang tidak | lalu mencocokkan
tertulis namun | dengan ciri-ciri di

mampu menjelaskan
dengan baik ketika
wawancara. Subjek
SW mengecek
kesimpulannya
dengan
menggambarkan
bangun ruang.

cara

soal.

Berdasarkan triangulasi data dalam Tabel 4.3 di atas, terlihat adanya

kekonsistenan kemampuan penalaran matematis subjek SW dalam setiap soal

TKPMS 1 dan TKPMS 2. Dengan demikian, data kemampuan penalaran

matematis siswa subjek SW adalah valid sehingga data tersebut dapat digunakan

untuk dianalisis lebih lanjut.

d. Simpulan Data Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Subjek SW

Berdasarkan paparan data, peneliti mendapatkan informasi bahwa subjek

SW mampu memperkirakan proses penyelesaian dalam menyelesaikan soal

dengan tepat, lancar dan sistematis, subjek juga mampu menentukan pola dan
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hubungan yang terdapat pada soal dengan tepat dan lancar. Subjek SW juga
mampu menyusun argumen yang benar dalam penyelesaian soal dengan langkah
yang sistematis serta subjek SW juga mampu menarik suatu kesimpulan yang
benar dan tepat, subjek SW juga mengecek kembali jawabannya untuk
memastikan kebenaran dari jawabannya dengan menggambarkannya.

Berdasarkan analisis data subjek SW dalam menyelesaikan soal pada
TKPMS 1 dan TKPMS 2, maka profil kemampuan penalaran matematis siswa
subjek SW dalam menyelesaikan soal prisma dan limas dapat dilihat pada Tabel
4.4 berikut.

Tabel 4.4 Profil Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Subjek SW

Indikator Profil Kategori
Memperkirakan proses | Subjek mampu memperkirakan
penyelesaian langkah-langkah  penyelesaian yang | Sangat

harus dilakukan untuk menyelesaikan baik

soal dengan tepat, lancar dan sistematis.
Menggunakan pola dan | Subjek mampu menentukan pola dan

hubungan untuk | hubungan yang terdapat pada soal | Sangat
menganalisis situasi | sehingga mampu menyelesaikan soal baik
matematika dengan tepat dan lancar.

Menyusun argumen | Subjek mampu menyusun argumen

yang  valid dengan | yang benar dan tepat dengan langkah S,gl;ﬁ? t

langkah yang sistematis | penyelesaian yang sistematis.

Menarik kesimpulan | Subjek mampu menarik kesimpulan
yang logis yang logis dan mengecek kembali
kebenaran dari jawabannya.

Sangat
baik

2. Profil Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Subjek Kemampuan
Akademik Tinggi (UR)

a. Paparan Data Subjek UR dalam menyelesaikan TKPMS-1
Untuk mengetahui kemampuan penalaran matematis siswa yang memiliki

kemampuan akademik tinggi, maka peneliti melakukan tes tertulis yang
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berhubungan dengan materi limas dan prisma. Hal ini dapat dilihat dari hasil

jawaban siswa sebagai berikut:

1) Indikator Memperkirakan Proses Penyelesaian

Subjek UR menyelesaikan TKPMS 1 nomor 1 adalah sebagai berikut.

isma Azbalog Xt
1- Volume pris ;(ixscmmcm)n? cm

=30 cm* Y22 Cm
= 650“"I§

. i h
SPda yowme prisma BL dar) volurm€ Prisma A,Jodi sala

Galu Sisi dari Prisma™p adamh%smah oty Prismda A

Linggi bidang alas B
,% 12 En

=4 Cm
agar volume prisma B menjadi 4 maka {inggi bidarg olos B 4m

icma B =alas Xt
Volume PrSTA B2 -1 cmxacm )X 7ZEM

E zocrﬂl Xl
~20Ccm®

Gambar 4.9 Lembar Jawaban Subjek UR dalam
Menyelesaikan TKPMS 1 Nomor 1

Berdasarkan hasil jawaban siswa pada gambar 4.9, subjek mampu

memperkirakan proses penyelesaian dengan tepat, subjek mampu menentukan

panjang alas, tinggi alas serta tinggi prisma dengan tepat. peneliti melaksanakan

wawancara untuk memperkuat data terhadap siswa tersebut. Berikut hasil

wawancara peneliti dengan subjek UR.

P
TIUROI

P

T1URO2
P

T1URO3

Informasi apa yang dapat kamu peroleh setelah membaca soal ini?
(Berpikir sejenak sambil melihat soal) Tinggi prisma A 22 cm,
panjang alasnya 5 cm, tinggi bidang alasnya 12 cm dan volume

prisma B sama dengan g dari volume prisma A.

Informasi penting apa yang kamu dapatkan dari soal untuk dapat
memprediksi proses penyelesaian soal ini?

volume prisma B adalah % dari volume prisma A.

Bagaimana langkah-langkah penyelesaian yang kamu perkirakan
untuk menyelesaikan soal ini?

(Berpikir Sejenak) Pertama saya cari volume prisma A, lalu saya
cari tinggi bidang alas prisma B, selanjutnya saya cari volume
prisma B tinggi alas yang sudah saya dapat
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P - Mengapa kamu kalikan tinggi bidang alas prisma A dengan % untuk
mencari tinggi bidang alas prisma B ?

TIURO4 : Karena di soal dikatakan volume prisma B adalah % dari volume
prisma A jadi salah satu sisinya juga % dari sisi prisma A.

P :  Bagaimana dengan sisi yang lain?

TI1UROS5 : Sama dengan prisma A bu

P :  Apakah kamu mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal ini?

TIURO6 : (Diam sebentar) iya bu, awalnya saya tes-tes sisinya prisma B, tapi
belum dapat yang sesuai, saya baca lagi soalnya baru bisa
menyelesaikan soal.

P : Apakah kamu yakin dengan jawaban ini?

TIURO7 : (Sambil tersenyum) Yakin bu, saya bagi volume prisma A dengan 3
dan hasilnya sama dengan volume prisma B

Berdasarkan hasil wawancara di atas, terlihat bahwa subjek UR mampu

memperkirakan langkah-langkah apa yang harus dilakukan untuk menghitung
tinggi prisma B, panjang dan tinggi alasnya sehingga volume prisma B adalah %

dari volume prisma A dengan tepat namun subjek mengalami kesulitan dalam
memahami soal, sehingga subjek UR harus membaca soal beberapa kali. Langkah

yang Subjek UR lakukan adalah mencari volume prisma A, mencari tinggi bidang
alas prisma B dengan mengalikan tinggi bidang alas prisma A dengan é,

selanjutnya mencari volume prisma B dengan tinggi alas yang telah dicari, dan
tinggi limas serta panjang alas sama dengan pada prisma A. Subjek UR juga
mengecek jawabannya dengan cara membagi volume prisma A dengan 3 dan
menghasilkan hasil yang sama dengan volume prisma B yang telah subjek hitung.
Subjek UR tergolong sangat baik dalam memperkirakan proses penyelesaian.

2) Menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisis situasi matematika

Subjek UR menyelesaikan TKPMS 1 nomor 2 adalah sebagai berikut.
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2. Panjong besi untuk membuol kerangka (imas A
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Panjong besi untul membult lima limas adalah 42 +84 4126
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Hubungan kerangka \imag dengan Panjang lesi adalah
apabila kerangka diperbesar mako Panjang begi Yang
d.iPerlv\COn Juga besar. Jika gisi imag diPer?anjanj 2% Sisi
limas A, mola panjang besi diperlukan 2% dari panjang
begi limag A . .

Gambar 4.10 Lembar Jawaban Subjek UR dalam
Menyelesaikan TKPMS 1 Nomor 2

Berdasarkan hasil jawaban siswa pada gambar 4.10, subjek mampu

menggunkan pola dan hubungan untuk menganalisis situasi matematika dengan

tepat. Untuk memperkuat hasil tes yang sudah dilakukan, maka peneliti

melaksanakan wawancara terhadap subjek tersebut. Berikut hasil wawancaranya.

P

T109UR

P

T1URI10

P
TIURI1
P
T1URI2

Bagaimana cara kamu mencari panjang kerangka yang ke-4 dan ke-
5

(Berpikir sejenak sambil melihat soal) Setelah saya cari limas A, B,
C saya dapat polanya bu, pola kerangka limas A =1 X 42, limas B
=2 X 42, limas C = 3 X 42, berarti limas D =4 X 42 dan limas E =
5x42

Bagaimana hubungan panjang besi dengan kerangka limas yang
kamu peroleh?

Apabila kerangka diperbesar maka panjang besi yang diperlukan
juga besar. Jika sisi limas diperbesar 2 kali sisi limas A, maka
panjang besi yang diperlukan juga 2 kali dari panjang besi limas A,
jika diperbesar 3 kali panjang besi yang diperlukan juga 3 kali limas
A

Mengapa kamu terdiam sejenak setelah menyelesaikan soal ini?
Saya mengecek lagi perhitungan-perhitungan yang saya kerjakan bu
Apakah kamu yakin dengan jawaban ini?

Yakin bu
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Berdasarkan hasil wawancara di atas, terlihat bahwa subjek UR mampu
menentukan pola dari panjang besi yang dibutuhkan untuk membuat kerangka
sehingga mampu mencari jumlah panjang besi minimum yang diperlukan untuk
membuat lima kerangka dengan tepat namun subjek UR membutuhkan waktu
yang lama dalam menyelesaikan soal. Subjek UR juga mampu menjelaskan
hubungan antara panjang besi yang dibutuhkan dengan kerangka limas secara
tepat sehingga Subjek UR tergolong sangat baik dalam menggunakan pola dan
hubungan dalam menganalisis situasi matematika.

3) Menyusun argumen yang valid dengan menggunakan langkah yang
sistematis

Subjek UR menyelesaikan TKPMS 1 nomor 3 adalah sebagai berikut.

34z g
:mjﬁ
—/laq
=l2,
Volume limag S'ABD:% X 198 alas X inggy
=+ x( loernx locm )X 120m
=400Cm”
volume limag £ ARCD = E'X jvag alad X kinggi
= %x(\ocmchm)x y(12em)
=20cm?
maka Perbandingan iedua imos tersebul adolah 2%
d00:200 =21

Gambar 4.11 Lembar Jawaban Subjek UR dalam
Menyelesaikan TKPMS 1 Nomor 3

Berdasarkan hasil jawaban siswa pada gambar 4.11, subjek mampu
menyusun argumen yang valid dengan langkah yang sistematis, subjek

menyelesaikan soal dengan tepat serta subjek mampu menunjukkan bahwa benar
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perbandingan volume limas S.ABCD dan E.ABCD adalah 2:1. Peneliti
melaksanakan wawancara untuk memperkuat data terhadap siswa tersebut.

Berikut hasil wawancara peneliti dengan subjek SW.

P . Langkah-langkah apa saja yang kamu lakukan untuk menyelesaikan
soal ini?
TIUR1S5 : (Diam sejenak sambil memperhatikan soal) Pertama saya cari tinggi

limas S.ABCD dengan rumus phytagoras, terus cari volume limas
S.ABCD terus cari volume limas E.ABCD dengan tinggi % dari

tinggi limas S.ABCD lalu saya cari perbandingannya bu
P :  Mengapa tinggi limas E.ABCD sama dengan ' dari limas S.ABCD?
TIUR16 : (Melihat gambar pada soal nomor 3) Karena titik E ditengah tinggi

limas yang S.ABCD jadi tinggi limas E.ABCD % limas yang
S.ABCD bu

Berdasarkan hasil wawancara di atas, terlihat bahwa subjek UR mampu
memberikan alasan dan menyusun bukti kebenaran jawaban yang dikerjakan
dalam tes tertulis dengan tepat. Langkah-langkah yang subjek UR lakukan adalah
menghitung tinggi limas S.4ABCD menggunakan rumus phytagoras meskipun
subjek tidak mengilustrasikan gambar segitiga siku-siku namun subjek mampu
menyelesaikannya dengan tepat, setelah mengetahui tinggi limas S.ABCD subjek

UR menghitung volume S.4BCD lalu menghitung volume limas E.ABCD dengan

tinggi % dari tinggi limas S.ABCD. Subjek UR juga mampu menjelaskan tinggi

limas E.ABCD sama dengan % dari tinggi limas S.ABCD karena titik E atau

puncak limas E.ABCD berada tepat ditengah tinggi limas S.ABCD. Subjek UR
juga mampu membuktikan bahwa perbandingan volume limas S.4ABCD dengan

limas E.ABCD adalah 2:1 dengan menghitung volume kedua limas dengan tinggi
limas E.ABCD sama dengan % dari limas S.ABCD. Subjek UR memperoleh hasil

400 cm’ : 200 cm’ lalu disederhanakan menjadi 2:1. Subjek UR tergolong sangat
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baik dalam  menyusun argumen yang valid menggunakan langkah yang
sistematis.
4) Menarik kesimpulan yang logis

Subjek UR menyelesaikan TKPMS 1 nomor 4 adalah sebagai berikut.

T Bangun rvang yang Seguai dengan Ciri-ciri terSebut

Odalah bangun rvang prigma- Seqgitigo karena hanya
p"Sm_a Segiliga hanyq memiliki & sigi dengan 3 sigi
Sampingnya Yang berbentUle Persedi panjang dan 2 hyak
Sisi alag dan ataP Yang berbenlvk sogitiga Yongruen

Gambar 4.12 Lembar Jawaban Subjek UR dalam
Menyelesaikan TKPMS 1 Nomor 4

Berdasarkan hasil jawaban siswa pada gambar 4.12, subjek mampu menarik
kesimpulan yang logis serta mampu memberikan alasan yang tepat. Sebagai data
pendukung hasil tes yang sudah dilakukan, maka peneliti melaksanakan
wawancara terhadap subjek UR. Berikut hasil wawancaranya.

P :  Kesimpulan apa yang dapat kamu ambil dari soal ini?
TIURI18 : (Melihat Soal) Bangun ruang yang sesuai dengan ciri-ciri disoal
adalah prisma segitiga karena prisma segitiga memiliki 5 sisi, 3 sisi

sampingnya berbentuk persegi panjang dan sisi alas dan atap
berbentuk segitiga yang kongruen

P : Apakah kamu yakin dengan jawabanmu?
TIUR19 : Yakin bu
P : Bagaimana kamu mengecek kebenaran jawaban kamu?

T1UR20 : Saya bayangkan bangun ruangnya bu, yang cocok prisma segitiga
Berdasarkan hasil wawancara di atas, terlihat bahwa subjek mampu
menuliskan kesimpulan yang tepat serta subjek UR mampu menjelaskan
kesimpulan dengan tepat ketika diwawancara. Kemudian untuk mengecek
kebenarannya siswa dengan membayangkan bentuk prisma segitiga. subjek UR

tergolong sangat baik dalam menarik kesimpulan yang logis.



68

b. Paparan Data Subjek UR dalam Menyelesaikan TKPMS-2

Untuk mengetahui kemampuan penalaran matematis siswa yang memiliki

kemampuan akademik tinggi, maka peneliti melakukan tes tertulis yang

berhubungan dengan materi prisma dan limas. Hal ini dapat dilihat dari hasil

jawaban siswa sebagai berikut:

1) Indikator Memperkirakan Proses Penyelesaian

Subjek UR menyelesaikan TKPMS 2 nomor 1 adalah sebagai berikut.

T Volume i
e lima =1 5l
5 Az3 Xtalas ¥t

=‘§Q\aymm4)
=M 104)'('—5
= 1568cm3
tinggi limag :%_ tlimos A
=2 A 24em
=17 cm

Ggar volume limas B men)adi L imas A maka tinggi mas B
=l 2 Crri
volume limas Bf% Lalagxt

:(.}Smem'x\ilCm)x\?lcm

=18acm?

Gambar 4.13 Lembar Jawaban Subjek UR dalam
Menyelesaikan TKPMS 2 Nomor 1

Berdasarkan hasil jawaban siswa pada gambar 4.13, subjek mampu

memperkirakan langkah-langkah yang harus dilakukan untuk menyelesaikan soal

dengan tepat serta mampu memberikan alasan. peneliti melaksanakan wawancara

untuk memperkuat data terhadap siswa tersebut. Berikut hasil wawancara peneliti

dengan subjek UR.

P Informasi apa yang dapat kamu peroleh setelah membaca soal ini?

T2URO02 (Melihat soal) Tinggi limas A 24 cm, panjang rusuk alasnya 14 cm
dan volume limas B sama dengan % dari volume limas A. 896 cm”.

P Informasi penting apa yang kamu dapatkan dari soal untuk dapat
memprediksi proses penyelesaian soal ini?

T2URO03 Volume limas B adalah % dari volume limas A.

P Bagaimana langkah-langkah penyelesaian yang kamu perkirakan
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untuk menyelesaikan soal ini?
T2URO4 : (Diam sejenak) Pertama saya cari volume limas A, lalu saya cari

tinggi limas B caranya tinggi limas A saya kali dengan %
selanjutnya saya cari volume limas B

P - Mengapa kamu mengalikan tinggi limas A dengan % untuk mencari
tinggi limas B?

T2URO5 Karena kalau volume limas B sama dengan % volume limas A, salah
satu sisi limas B juga sama dengan % dari sisi limas A, jadi tinggi
limas B sama dengan % dari tinggi limas A supaya volumenya jadi

%Volume limas A
P : Apakah kamu yakin dengan jawaban ini?
T2URO06 : Yakin bu, (membagi volume limas A dengan 2) saya cek dengan
saya bagi 2 volume limas A, jawabannya sama dengan volume
limas B
Berdasarkan hasil wawancara di atas, terlihat bahwa subjek UR mampu

memperkirakan langkah-langkah apa yang harus dilakukan untuk menghitung
tinggi limas B dan panjang rusuk alasnya agar volume limas B menjadi % dari
volume limas A. Subjek UR mencari volume limas A, mencari tinggi limas B
dengan mengalikan tinggi limas A dengan %, selanjutnya mencari volume limas B

dengan panjang rusuk 14 cm dan tinggi limas 12 cm. Subjek UR juga mengecek
jawabannya dengan membagi 2 volume limas A. subjek UR tergolong sangat baik
dalam memperkirakan proses penyelesaian.

2) Menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisis situasi matematika

Subjek UR menyelesaikan TKPMS 2 nomor 2 adalah sebagai berikut.
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Gambar 4.14 Lembar Jawaban Subjek UR dalam
Menyelesaikan TKPMS 2 Nomor 2

Berdasarkan hasil jawaban siswa pada gambar 4.14, subjek mampu

menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisis situasi matematika dengan

tepat. Subjek menyelesaikan soal dengan tepat dan lengkap serta mampu

menjelaskan hubungan antara panjang besi dan kerangka limas yang terdapat pada

soal. Untuk memperkuat hasil tes yang sudah dilakukan, maka peneliti

melaksanakan wawancara terhadap subjek UR. Berikut hasil wawancaranya.

P

T2URO8

P
T2URO09

P
T2UR10
P
T2URI11

Bagaimana cara kamu mencari panjang besi untuk membuat
kerangka yang ke-4 dan ke-5?

Setelah saya cari limas A, B, C saya dapat polanya bu, pola
kerangka limas A =1 X 48, limas B =2 X 48, limas C = 3 X 48,
berarti limas D =4 X 48 dan limas E =5 X 48

Bagaimana hubungan panjang besi dengan kerangka limas?

Apabila kerangka limas diperbesar, besi yang diperlukan juga
semakin panjang, jika sisi limas diperpanjang 2 kali dari limas A
maka panjang besi yang diperlukan juga dua kali dari panjang besi
A

Apakah kamu mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal ini?
Iya bu, saya sulit menemukan polanya bu.

Apa kamu yakin dengan jawaban kamu ini?

Yakin bu.
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Berdasarkan hasil wawancara di atas, terlihat bahwa subjek UR mampu
mencari pola dari panjang besi yang dibutuhkan untuk membuat kerangka
sehingga mampu mencari jumlah panjang besi minimum yang diperlukan untuk
membuat lima kerangka meskipun subjek memerlukan waktu yang lama dalam
mencari pola dengan melakukan pencoretan-pencoretan pada kertas coretannya
agar dapat menyelesaikan soal. Subjek UR juga mampu menjelaskan hubungan
antara panjang besi yang dibutuhkan dengan kerangka limas dengan tepat. Subjek
UR tergolong sangat baik dalam menggunakan pola dan hubungan dalam
menganalisis situasi matematika

3) Menyusun argumen yang valid dengan menggunakan langkah yang
sistematis

Subjek UR menyelesaikan TKPMS 2 nomor 3 adalah sebagai berikut.

3. kelilng = 4 ¢
S57:4%8
s=1%
%—d'l: EE=CE
AL T
= \]Té}%}
=l1cm
Volume pricma A =( - Ivas alag Xtin9di
% (i \ocmxqum)XIow
sx 1 -
=)A00 (M
e Tn =, \vas alas x4in93i
Jolume  Prasm B :( k \ocmxqumjxﬁ CZC?C"")
:%OO cm
maka Perbondingan \edua Prigmi tersebut adatak
2400.6%00-4"
Gambar 4.15 Lembar Jawaban Subjek UR dalam
Menyelesaikan TKPMS 2 Nomor 3

Berdasarkan jawaban siswa pada gambar 4.15, subjek mampu menyusun
argumen yang valid dengan menggunakan langkah yang sistematis. Subjek

mampu menyelesaikan soal dengan tepat meskipun siswa memerlukan waktu
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yang lama untuk menyelesaikan soal serta subjek mampu menunjukkan bahwa
benar perbandingan volume prisma A dan B adalah 4:1. Peneliti melaksanakan
wawancara untuk memperkuat data terhadap subjek. Berikut hasil wawancara
peneliti dengan subjek UR.

P : Bagaimana cara kamu menghitung diagonal 2 ?

T2URI13 : Untuk menghitung diagonal 2 harus tahu panjang sisi dan panjang

diagonal 1, harus cari panjang sisi belahketupat dulu bu, pakai
rumus keliling belahketupat hasilnya 13 cm, terus cari diagonal 2

dengan rumus phytagoras v13? — 52 hasilnya 12, 12 dikali 2

hasilnya 24

P : Langkah-langkah apa saja yang kamu lakukan untuk menyelesaikan
soal 1ni?

T2UR14 : Pertama saya cari panjang sisi belah ketupat, terus saya cari

diagonal 2 belah ketupat, terus saya cari volume prisma A terus cari
volume prisma B terus saya cari perbandingannya bu

P :  Apakah benar perbandingan volume prisma A : volume prisma B =
4:17?

T2URI15 : Benar bu, perbandingan volumenya 2.400 cm3 : 600 cm3 saya
sederhanakan jadi 4 :1

P :  Mengapa kamu banyak menggunakan tipex dalam penyelesaian soal
ni?

T2UR16 : Awalnya saya salah rumus bu, setelah saya ingat-ingat lagi baru
saya menemukan rumus yang tepat

P :  Apakah kamu yakin dengan jawaban ini?

T2UR17 : Yakin bu

Berdasarkan hasil wawancara di atas, terlihat bahwa subjek UR mampu
memberikan alasan dan menyusun bukti kebenaran jawaban yang dikerjakan
dengan tepat. Untuk membuktikan bahwa perbandingan volume prisma A dengan
limas B adalah 4:1 langkah-langkah yang dilakukan subjek UR adalah mencari
panjang sisi belah ketupat, mencari diagonal 2 belah ketupat, mencari volume
prisma A dan prisma B lalu membandingkan volume prisma A dan prisma B
sehingga diperoleh bahwa benar volume prisma A : prisma B adalah 2 : 1. Namun

subjek UR membutuhkan waktu yang lama dalam menyelesaikan soal. Subjek UR
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tergolong sangat baik dalam menyusun argumen yang logis dengan menggunakan

langkah yang sistematis.

4) Menarik kesimpulan yang logis

Subjek UR menyelesaikan TKPMS 2 nomor 4 adalah sebagai berikut.

Y- Bongun rvang Yang SeSvai dengan ciri- Cici Odalah
bangun  TVong ymvas Seq; empat karena remittli
alas berhentuk Segiempal memiliki ima <isi P emill i
emPat Sisi berbentuk Seqiligy

Gambar 4.16 Lembar Jawaban Subjek UR dalam
Menyelesaikan TKPMS 2 Nomor 4

Berdasarkan hasil jawaban siswa pada gambar 4.16, subjek mampu

menarik kesimpulan yang logis dan mampu menjelaskan alasannya. Sebagai data

pendukung hasil tes yang sudah dilakukan, maka peneliti melaksanakan

wawancara terhadap siswa tersebut. Berikut hasil wawancaranya.

P Kesimpulan apa yang dapat kamu ambil dari soal ini?

T2UR18 (Diam sebentar sambil melihat soal) Bangun ruang yang sesuai
dengan ciri-ciri disoal adalah limas segiempat karena limas
segiempat memiliki alas berbentuk segiempat, memiliki lima sisi
dan memiliki empat sisi tegak yang berbentuk segitiga

P Apakah kamu yakin dengan jawabanmu?

P

T2UR20

T2UR19 : Yakinbu

Bagaimana kamu mengecek kebenaran jawaban kamu?

segiempat

Saya bayangkan gambar bangun ruang bu, yang cocok limas

Berdasarkan hasil wawancara di atas, subjek UR memenuhi indikator

menarik kesimpulan yang logis yaitu terlihat dari subjek UR mampu menjelaskan

kesimpulannya ketika diwawancara. Kemudian untuk mengecek kebenaran dari

jawabannya, subjek UR membayangkan bangun ruang sehingga subjek UR

tergolong sangat baik dalam menarik kesimpulan yang logis.
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c. Validasi Data Profil Kemampuan Penalaran Matematis Siswa
Subjek UR

Untuk menguji keabsahan data subjek UR dalam kemampuan penalaran,

maka dilakukan triangulasi, yaitu mencari kesesuaian data hasi TKPMS 1 dengan

TKPMS 2. Triangulasi yang dilakukan dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut.

Tabel 4.5. Triangulasi Data Profil Kemampuan Penalaran Matematis Subjek

UR dengan Ketegori Kemampuan Akademik Ting

i

Indikator
Kemampuan Data TKPMS 1 Data TKPMS 2 Kesimpulan
Penalaran
Memperkirakan | Mampu menghitung | Mampu menghitung | Subjek mampu
proses volume prisma A, | volume limas A, | memperkirakan
penyelesaian menghitung  tinggi | menghitung  tinggi | langkah-
prisma B, panjang | limas B dan panjang | langkah
dan  tinggi alas | rusuk alasnya | penyelesaian
prisma B sehingga | sehingga volume | yang harus
volume prisma B | Jimas B adalah = dari | dilakukan
sama dengan % dari | jimas A dezngan untuk .
: menyelesaikan
volume prisma A | dengan tepat dan
dengan tepat namun | lancar. 08l dengan
g p
: : tepat.
mengalami kesulitan
dalam
menyelesaikan soal.
Menggunakan | Subjek UR mampu | Subjek UR mampu | Subjek mampu
pola dan | mencari pola yang | mencari pola dari | menentukan
hubungan digunakan untuk | panjang besi yang | pola dan
untuk menghitung panjang | dibutuhkan untuk | hubungan yang
menganalisis besi yang diperlukan | membuat kerangka, | terdapat pada
situasi untuk membuat | subjek UR mampu | soal sehingga
matematika kerangka sehingga | mencari jumlah | mampu
mampu menentukan | panjang besi | menyelesaikan
jumlah panjang besi | minimum untuk | soal dengan
minimum untuk | membuat lima | benar dan
membuat lima | kerangka serta | lengkap
kerangka serta | subjek UR mampu | meskipun
subjek UR mampu | menjelaskan memerlukan
menjelaskan hubungan antara | waktu yang
hubungan antara | panjang besi yang | lama dalam
panjang besi yang | dibutuhkan dengan | menyelesaikan
dibutuhkan dengan | kerangka limas | soal.
kerangka limas | secara tepat
dengan tepat | walaupun subjek UR
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meskipun
membutuhkan
waktu yang
dalam
menyelesaikan soal.

lama

harus membaca soal
beberapa kali untuk
dapat menyelesaikan
soal.

Menyusun Subjek UR mampu | Subjek UR mampu | Subjek mampu
argumen yang | membuktikan menunjukkan bahwa | menyusun
valid dengan | perbandingan benar perbandingan | argumen yang
langkah  yang | volume limas | volume prisma A | benar dan tepat
sistematis S.ABCD dengan | dengan prisma B | dengan langkah
limas E.ABCD | adalah 4:1 dengan | penyelesaian
adalah 2:1 dengan | langkah yang | yang
langkah yang | sistematis meskipun | sistematis.
sistematis yang | subjek UR
tepat. memerlukan  waktu
yang lama dalam
menyelesaikan soal.
Menarik Subjek UR mampu | Subjek UR mampu | Subjek mampu
kesimpulan menarik kesimpulan | menarik kesimpulan | menarik
yang logis yang tepat dan | yang tepat dan | kesimpulan
mengecek mengecek yang logis dan
kesimpulannya kesimpulannya mengecek
dengan cara | dengan kebenarannya
membayangkan membayangkan dengan
bangun ruang yang | limas segiempat lalu | membayangkan
tepat. mencocokkan bangun ruang.

dengan ciri-ciri di
soal.

Berdasarkan triangulasi data dalam tabel 4.5 di atas, terlihat adanya

kekonsistenan kemampuan penalaran matematis subjek UR dalam setiap soal

TKPMS 1 dan TKPMS 2. Dengan demikian, data kemampuan penalaran

matematis siswa subjek UR adalah valid sehingga data tersebut dapat digunakan

untuk dianalisis lebih lanjut.

d. Simpulan Data Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Subjek UR

Berdasarkan paparan data, peneliti mendapatkan informasi bahwa subjek

UR mampu memperkirakan proses penyelesaian dalam menyelesaikan soal

dengan tepat meskipun mengalami kesulitan dalam memahami soal, subjek juga
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mampu menentukan pola dan hubungan yang terdapat pada soal dengan tepat

meski subjek memerlukan waktu yang yang lama dalam menyelesaikan soal.

Selanjutnya subjek mampu menyusun argumen yang benar dalam penyelesaian

soal dengan langkah yang sistematis serta subjek juga mampu menarik suatu

kesimpulan yang benar dan tepat. Subjek UR juga mengecek kembali jawabannya

untuk memastikan kebenaran dari jawabannya.

Berdasarkan analisis data subjek UR dalam menyelesaikan soal pada

TKPMS 1 dan TKPMS 2, maka profil kemampuan penalaran matematis siswa

subjek UR dalam menyelesaikan soal prisma dan limas dapat dilihat pada Tabel

4.6 berikut.

Tabel 4.6. Profil Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Subjek UR

Indikator Profil Kategori

Memperkirakan Subjek mampu memperkirakan langkah-
' . ; Sangat
proses penyelesaian | langkah penyelesaian yang harus dilakukan baik
untuk menyelesaikan soal dengan tepat.
Menggunakan pola | Subjek mampu menentukan pola dan
dan hubungan | hubungan yang terdapat pada soal sehingga
- ; Sangat
untuk menganalisis | mampu menyelesaikan soal dengan benar ;
. I . . baik
situasi matematika | meskipun memerlukan waktu yang lama
dalam menyelesaikan soal.

Menyusun argumen | Subjek mampu menyusun argumen yang
yang valid dengan | benar dan tepat dengan langkah penyelesaian | Sangat
langkah yang | yang sistematis. baik
sistematis
Menarik Subjek mampu menarik kesimpulan yang

: . Sangat
kesimpulan yang | logis dan mengecek kebenarannya dengan baik
logis membayangkan bangun ruang.

3. Profil Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Subjek Kemampuan
Akademik sedang (RRS)

a. Paparan Data Subjek RRS dalam menyelesaikan TKPMS-1

Untuk mengetahui kemampuan penalaran matematis siswa yang memiliki

kemampuan akademik sedang, maka peneliti melakukan tes tertulis yang
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berhubungan dengan materi limas dan prisma. Hal ini dapat dilihat dari hasil

jawaban siswa sebagai berikut:

1) Indikator Memperkirakan Proses Penyelesaian

Subjek RRS menyelesaikan TKPMS 1 nomor 1 adalah sebagai berikut.

Volume Prigmo b = Lyas alas x tingai
=Stm x L em ¥ 22 em
®
=%0% 11 - G6OEm?

Volume prism
aB-=1L g
% 2

=110 em?

K | -
gor Volume prismo B samio dengan L volume prismp J B, moka

L prismo B- L dari 22 cm
E 1
— X711 Lm
%
. 3,23 tm
t adas = 1p.cm,panjang 4 ’fs .

Gambar 4.17 Lembar Jawaban Subjek RRS dalam
Menyelesaikan TKPMS 1 Nomor 1

Berdasarkan jawaban siswa pada gambar 4.17, subjek mampu

memperkirakan proses yang harus dilakukan untuk menyelesaikan soal. Subjek

RRS mampu memperkirakan langkah-langkah apa yang harus dilakukan untuk

menentukan tinggi prisma, panjang dan tinggi alasnya agar volume prisma B

.. "R : L
menjadi 3 dari volume prisma A. maka peneliti melaksanakan wawancara untuk

memperkuat data terhadap siswa tersebut. Berikut hasil wawancara peneliti

dengan subjek RRS.

P Informasi apa yang dapat kamu peroleh setelah membaca soal ini?

TIRRSO01 (Diam sejenak sambil membaca soal) Informasi yang saya peroleh
adalah prisma A terbuat dari karton yang berukuran 720 cm?,
tinggi prisma 22 cm, panjang alasnya 5 cm, tinggi bidang alasnya
12 cm dan volume prisma B sama dengan é dari volume prisma A.

P Informasi penting apa yang kamu dapatkan dari soal untuk dapat
memprediksi proses penyelesaian soal ini?

T1RRS02

Volume prisma B adalah % dari volume prisma A.
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P : Bagaimana langkah-langkah penyelesaian yang kamu perkirakan
untuk menyelesaikan soal ini?
TIRRS03 (Diam sejenak) Pertama saya cari volume prisma A, lalu saya cari

volume prisma B yaitu % dari volume prisma A. Di soal kan
diketahui kalau volume B adalah g dari volume A jadi salah satu
dari sisi prisma B harus § dari sisi prisma A, saya cari tinggi

prisma B sama dengan % dari tinggi prisma A hasilnya 7,33

P :  Panjang alas dan tinggi alas berapa?

T1RRS04 Sama dengan prisma A bu, panjang alas 5 cm dan tinggi alas 12
cm

P . Apa kamu yakin dengan jawaban ini?

T1IRRSO05 : Yakin bu, sudah saya kalikan luas alas dengan tinggi prisma B bu,
30 cm x 7,33 cm hasilnya 220 cm?

Berdasarkan hasil wawancara di atas, terlihat bahwa subjek RRS mampu
memperkirakan langkah-langkah apa yang harus dilakukan untuk menentukan
tinggi prisma, panjang dan tinggi alasnya agar volume prisma B menjadi g dari
volume prisma A, yaitu dengan mencari volume prisma A kemudian mencari
volume prisma B dengan mengalikan volume prisma A dengan % selanjutnya
subjek RRS menghitung tinggi prisma B dengan mengalikan tinggi prisma A
dengan § sehingga diperoleh tinggi prisma B adalah 7,33 cm. Subjek RRS mampu
menyelesaikan soal secara tepat dan lengkap. Subjek RRS mengecek kebenaran
jawabannya dengan mencari volume prisma B menggunakan rumus pada kertas
coretan. Subjek RRS tergolong sangat baik dalam memperkirakan proses
penyelesaian.

2) Menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisis situasi matematika

Subjek RRS menyelesaikan TKPMS 1 nomor 2 adalah sebagai berikut.
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Gambar 4.18 Lembar Jawaban Subjek RRS dalam
Menyelesaikan TKPMS 1 Nomor 2

Berdasarkan hasil jawaban siswa pada gambar 4.18, subjek mampu
menyelesaikan soal dengan tepat namun belum mampu menjelaskan hubungan
antara panjang besi dengan kerangka limas. Untuk memperkuat hasil tes yang
sudah dilakukan, maka peneliti melaksanakan wawancara terhadap subjek
tersebut. Berikut hasil wawancaranya.

| : Bagaimana cara kamu mencari panjang kerangka yang ke-4 dan
ke-5

TIRRSO07 : (Berpikir sejenak sambil melihat soal) Panjang alas dan rusuk
tegak kerangka B kan 2 kali kerangka A, yang C 3 kali kerangka
A, berarti yang D 4 kali kerangka A jadi panjang alas kerangka D
24 cm dan tinggi sisi tegaknya 32 cm terus saya cari (3 X 24) + (3
X 32) hasilnya 168, yang E 5 kali kerangka A jadi panjang alas
kerangka E 30 cm dan tinggi sisi tegaknya 40 cm terus saya cari
(3 X 30) + (3 X 40) hasilnya 210

P : Bagaimana hubungan panjang besi dengan kerangka limas?
T1IRRS08 : Bagaimana ya bu (berpikir sambil tersenyum)
P :  Apakah kamu mengalami kesulitan dalam menjawab soal ini?

Pada bagian mana?
TIRRS09 : Bagian menuliskan hubungannya bu

Berdasarkan hasil wawancara, terlihat bahwa subjek RRS mampu mencari
panjang besi yang dibutuhkan untuk membuat kerangka, namun subjek RRS
belum mampu menjelaskan hubungan antara panjang besi dengan kerangka limas.

Subjek RRS memahami dan mampu menyelesaikan soal dengan tepat namun
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belum mampu menjelaskan hubungan yang terdapat pada soal. Subjek RRS

tergolong cukup dalam menggunakan pola dan hubungan dalam menganalisis
situasi matematika.

3) Menyusun argumen yang valid dengan menggunakan langkah yang
sistematis

Subjek RRS menyelesaikan TKPMS 1 nomor 2 adalah sebagai berikut.
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Gambar 4.19 Lembar Jawaban Subjek RRS dalam
Menyelesaikan TKPMS 1 Nomor 3

Berdasarkan hasil jawaban siswa pada gambar 4.19, subjek mampu
menyusun argumen yang valid dengan langkah yang sistematis. Subjek mampu
menyelesaikan soal dengan tepat serta mampu memberikan alasan dan menyusun
bukti kebenaran jawabannya dengan tepat namun subjek RRS memerlukan waktu
yang lama dalam menyelesaikan soal. Subjek mampu menunjukkan bahwa benar
perbandingan volume limas S.ABCD dan E.ABCD adalah 2:1. Peneliti
melaksanakan wawancara untuk memperkuat data terhadap siswa tersebut.
Berikut hasil wawancara peneliti dengan subjek RRS.

P : Langkah-langkah apa saja yang kamu lakukan untuk
menyelesaikan soal ini?

TIRRS11 : (Berpikir sejenak sambil melihat soal) Pertama cari tinggi limas
S.ABCD dengan rumus phytagoras, terus saya cari volume limas
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S.ABCD terus cari volume limas E.ABCD terus saya cari
perbandingannya bu

P - Mengapa tinggi limas E.ABCD sama dengan % dari limas S.ABCD?
T1RRS12 : Karena titik £ ditengah tinggi limas yang S.ABCD bu, jadi tinggi
limas E.ABCD % tinggi limas S.ABCD

P :  Apakah kamu mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal ini?
TIRRS13 : Iya bu, awalnya saya hampir salah, saya pikir 13 tinggi limas,
setelah saya baca lagi soalnya, baru saya paham bu

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat dilihat bahwa subjek mampu
memberikan alasan dan menyusun bukti kebenaran jawabannya dengan tepat.
Subjek RRS menjelaskan bahwa untuk mencari volume limas S.ABCD subjek

harus mencari tinggi limas A terlebih dahulu menggunakan rumus phytagoras.

Subjek RRS juga mampu memberi penjelasan bahwa tinggi limas E.ABCD sama
dengan % dari tinggi limas S.ABCD karena titik E atau puncak limas E.ABCD

berada tepat ditengah tinggi limas S.ABCD. Subjek RRS tergolong sangat baik
dalam menyusun argumen yang valid dengan menggunakan langkah yang
sistematis.

4) Menarik kesimpulan yang logis

Subjek RRS menyelesaikan TKPMS 1 nomor 4 adalah sebagai berikut.

[
4) Prisma fegwigo, karend alag don tusuptiys savo VI

0 Rt enkuk CEAIKIGO SREEQ M ekl §15t §amping \eroentul
Perseqr panjong. gika dyjumiankan Semuanyo @enjodt 5 St
Gambar 4.20 Lembar Jawaban Subjek RRS dalam

Menyelesaikan TKPMS 1 Nomor 4

Berdasarkan hasil jawaban siswa pada gambar 4.20, subjek mampu
menarik kesimpulan yang logis serta memberikan alasan dengan tepat. Sebagai
data pendukung hasil tes yang sudah dilakukan, maka peneliti melaksanakan

wawancara terhadap siswa tersebut. Berikut hasil wawancaranya.
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P . Kesimpulan apa yang dapat kamu ambil dari soal ini?

TIRRS14 : (Melihat soal) Yang sesuai dengan ciri-ciri ini adalah prisma
segitiga, karena alas dan tutupnya sama yaitu berbentuk segitiga
serta memiliki 3 sisi samping berbentuk persegi panjang. Jika
dijumlahkan semua sisinya menjadi 5 sisi

P : Apakah kamu yakin dengan jawabanmu?

TIRRS15 : Yakin bu

P :  Bagaimana kamu mengecek kebenaran jawaban kamu?
TIRRS16 : Saya gambar bu, terus saya cocokkan dengan ciri-ciri di soal

Berdasarkan hasil wawancara di atas, subjek mampu menarik kesimpulan
yang logis ketika diwawancara dan memberikan alasan yang tepat. Kemudian
untuk mengecek kebenarannya siswa menggambarkan bentuk prisma segitiga
pada kertas coretan lalu mencocokkan dengan ciri-ciri disoal. subjek RRS
tergolong sangat baik dalam menarik kesimpulan yang logis.

b. Paparan Data Subjek RRS dalam menyelesaikan TKPMS-2

Untuk mengetahui kemampuan penalaran matematis siswa yang memiliki
kemampuan akademik sedang, maka peneliti melakukan tes tertulis yang
berhubungan dengan materi prisma dan limas. Hal ini dapat dilihat dari hasil
jawaban siswa sebagai berikut:

1) Indikator Memperkirakan Proses Penyelesaian

Subjek RRS menyelesaikan TKPMS 2 nomor 1 adalah sebagai berikut.
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Gambar 4.21 Lembar Jawaban Subjék RRS dalam
Menyelesaikan TKPMS 2 Nomor 1

.




83

Berdasarkan hasil jawaban siswa pada gambar 4.21, subjek mampu

memperkirakan langkah-langkah yang harus digunakan untuk dilakukan untuk

menghitung tinggi limas B dan panjang rusuk alasnya agar volume limas B

T . .
menjadi 5 dari volume limas A dengan tepat. peneliti melaksanakan wawancara

untuk memperkuat data terhadap subjek RRS. Berikut hasil wawancara peneliti

dengan subjek RRS.

P Informasi apa yang dapat kamu peroleh setelah membaca soal ini?

T2RRS01 (Diam sejenak sambil melihat soal) Tinggi limas A 24 cm, panjang
rusuk alasnya 14 cm habis itu volume limas B sama dengan % dari
volume limas A.

P Informasi penting apa yang kamu dapatkan dari soal untuk dapat
memprediksi proses penyelesaian soal ini?

T2ZRRS02 Volume limas B adalah % dari volume limas A.

P Bagaimana proses penyelesaian yang kamu perkirakan untuk
menyelesaikan soal ini?

T2RRS03 (Melihat soal) Pertama saya cari volume limas A, lalu saya cari
volume limas B dengan mengalikan volume limas A dengan %
Habis itu di soal tadikan diketahui Volume limas B adalah é dari
volume limas A jadi salah satu sisi dari limas B juga sama dengan
; dari tinggi limas A, saya cari tinggi limas B = % dari 24 hasilnya
12

P Panjang rusuk alasnya berapa?

T2RRS04 Sama dengan limas A bu, 14 cm

P Apakah kamu yakin dengan jawaban ini? (menunjuk jawaban
subjek yang sudah dikerjakan)

T2RRS05

Yakin bu, karena saya cek § x 196 cm x 12 cm hasilnya 784 cm”.

Berdasarkan jawaban siswa pada gambar 4.21 dan wawancara di atas,

terlihat dari subjek RRS mampu memperkirakan langkah-langkah apa yang harus

dilakukan untuk menghitung tinggi limas B dan panjang rusuk alasnya agar

volume limas B menjadi % dari volume limas A dengan tepat, yaitu dengan

mencari volume limas A, mencari volume limas B. Selanjutnya subjek RRS
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menghitung tinggi limas B. Subjek RRS juga mengecek jawabannya pada kertas
coretan dengan menggunakan rumus volume limas, dengan mensubstitusikan luas
alas sama dengan luas alas limas A dan tinggi 12 cm hasilnya 784. Subjek RRS
tergolong sangat baik dalam memperkirakan proses penyelesaian.

2) Menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisis situasi matematika

Subjek RRS menyelesaikan TKPMS 2 nomor 2 adalah sebagai berikut.
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Gambar 4.22 Lembar Jawaban Subjek RRS dalam
Menyelesaikan TKPMS 2 Nomor 2

Berdasarkan hasil jawaban siswa pada gambar 4.22, subjek mampu
mencari panjang besi yang dibutuhkan untuk membuat kerangka, namun subjek
RRS belum mampu menentukan hubungan antara panjang besi yang dibutuhkan
dengan kerangka limas. Untuk memperkuat hasil tes yang sudah dilakukan, maka
peneliti melaksanakan wawancara terhadap subjek RRS. Berikut hasil

wawancaranya.

P : Bagaimana cara kamu mencari panjang besi untuk membuat
kerangka yang ke-4 dan ke-5

T2RRS07 : (Berpikir sejenak sambil membaca soal) Panjang alas dan sisi
tegak limas D kan 4 kali limas A bu, jadi panjang alasnya 20 dan
rusuk tegaknya 28 terus dicari pakai rumus bu hasilnya 192 cm
yang limas E kan panjang alas dan sisi tegaknya 5 kali limas A bu,
jadi panjang alasnya 25 cm dan rusuk tegaknya 35 cm dicari pakai
rumus hasilnya 240

P : Bagaimana hubungan panjang besi dengan kerangka limas?

T2RRS08 : (berpikir sambil tersenyum) Bingung bu
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asarkan hasil wawancara di atas, dapat dilihat bahwa subjek RRS

mampu mencari panjang besi yang dibutuhkan untuk membuat kerangka, namun

subjek RRS belum mampu menentukan hubungan antara panjang besi yang

dibutuhkan

dengan kerangka limas. Subjek RRS tergolong cukup dalam

menggunkan pola dan hubungan untuk menganalisis situasi matematika.

3) Menyusun argumen yang valid dengan menggunakan langkah yang

sistematis

Subjek RRS menyelesaikan TKPMS 2 nomor 3 adalah sebagai berikut.
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Gambar 4.23 Lembar Jawaban Subjek RRS dalam
Menyelesaikan TKPMS 2 Nomor 3

Berdasarkan hasil jawaban siswa pada gambar 4.23, subjek RRS mampu

memberikan alasan dan menyusun bukti kebenaran jawaban yang dikerjakan

dalam tes tertulis dengan menggunakan langkah-langkah penyelesaian yang

sistematis d

engan lengkap dan tepat. Peneliti melaksanakan wawancara untuk

memperkuat data terhadap subjek. Berikut hasil wawancara peneliti dengan

subjek RRS.
P

T2RRS10

Langkah-langkah apa lakukan untuk
menyelesaikan soal ini?
(Diam sejenak sambil melihat soal) Pertama saya cari panjang sisi

belah ketupat, terus saya cari diagonal belah ketupat yang belum

saja  yang kamu
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diketahui dengan rumus phytagoras, habis itu saya cari volume
prisma A terus cari volume prisma B, terus saya cari
perbandingannya bu

P :  Apakah benar perbandingan volume prisma A : volume prisma B
=4:1?

T2RRS11 : Benar bu, perbandingan volumenya 2.400 cm3 : 600 cm? saya
kecilkan jadi 4:1

P :  Apakah kamu mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal
ini?

T2RRS12 : Tidak bu

Berdasarkan hasil wawancara di atas, terlihat bahwa subjek RRS mampu
memberikan alasan dan menyusun bukti kebenaran jawaban yang dikerjakan
dengan menggunakan langkah-langkah penyelesaian yang sistematis dengan
lengkap dan tepat. Subjek mampu menunjukkan bahwa benar perbandingan
volume prisma A dan prisma B adalah 2:1 sehingga subjek RRS tergolong sangat
baik dalam menyusun argumen yang valid.

4) Menarik kesimpulan yang logis

Subjek RRS menyelesaikan TKPMS 2 nomor 4 adalah sebagai berikut.
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Gambar 4.24 Lembar Jawaban Subjek RRS dalam
Menyelesaikan TKPMS 2 Nomor 4

Berdasarkan hasil jawaban siswa pada gambar 4.24, subjek mampu
mampu menuliskan kesimpulan dengan tepat dalam hasil tes tertulis dan subjek
mengetahui dengan baik ciri-ciri dari bangun ruang sehingga subjek dapat
menyimpulkan bahwa ciri-ciri yang terdapat pada soal merupakan ciri-ciri dari

limas segiempat. Sebagai data pendukung hasil tes yang sudah dilakukan, maka



peneliti melaksanakan wawancara terhadap

siswa tersebut.
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Berikut hasil

wawancaranya.
P :  Kesimpulan apa yang dapat kamu ambil dari soal ini?
T2RRS13 (Diam sejenak sambil melihat soal) Limas segiempat yang sesuai

dengan ciri-ciri di soal karena limas segiempat mempunyai 5 sisi,
alasnya berbentuk segiempat dan memiliki 4 sisi berbentuk
segitiga
P :  Bagaimana kamu mengecek kebenaran jawaban kamu?

T2RRS14

ciri di soal

Saya gambar bu limas segiempat, terus saya cocokkan dengan ciri-

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat dilihat bahwa subjek RRS

mampu menarik kesimpulan dengan tepat serta mampu memberikan alasan dari
jawabannya. Kemudian untuk mengecek kebenaran dari jawabannya, subjek RRS

menggambarkan limas segiempat pada kertas coretan. Subjek RRS tergolong

sangat baik dalam menarik kesimpulan yang logis.

c. Validasi Data Profil Kemampuan Penalaran Matematis Siswa
Subjek RRS

Untuk menguji keabsahan data subjek RRS dalam kemampuan penalaran,

maka dilakukan triangulasi, yaitu mencari kesesuaian data hasi TKPMS 1 dengan

TKPMS 2. Triangulasi yang dilakukan dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut.

Tabel 4.7 Triangulasi Data Profil Kemampuan Penalaran Matematis Subjek
RRS dengan Kategori Kemampuan Akademik Sedang

Indikator
Kemampuan Data TKPMS 1 Data TKPMS 2 Kesimpulan
Penalaran
Memperkirakan | Subjek RRS | Mampu Subjek mampu
proses mampu memperkirakan memperkirakan
penyelesaian memperkirakan langkah-langkah langkah-langkah
proses penyelesaian | yang digunakan | penyelesaian
dan mampu | untuk yang harus
menghitung volume | menyelesaikan soal | dilakukan untuk
prisma A, | dan mampu | menyelesaikan
menghitung tinggi | menghitung volume | soal dengan
prisma B, panjang | limas A, menghitung | tepat dan
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dan tinggi alas
prisma B sehingga
volume prisma B

1, .
sama dengan 3 dari

volume prisma A

tinggi limas B dan
panjang rusuk
alasnya sehingga
volume limas B

adalah % dari limas

lengkap.

dengan tepat. A dengan dengan
tepat.
Menggunakan | Subjek RRS | Subjek RRS mampu | Subjek mampu
pola dan | mampu menghitung | menghitung panjang | menyelesaikan
hubungan panjang besi yang | besi yang | soal dengan
untuk diperlukan  untuk | dibutuhkan  untuk | tepat namun
menganalisis membuat kerangka | membuat kerangka | tidak ~ mampu
situasi dengan tepat, | dengan tepat, namun | menjelaskan
matematika namun belum | belum mampu | hubungan yang
mampu menjelaskan terdapat  pada
menjelaskan hubungan panjang | soal.
hubungan kerangka | besi dengan
limas dengan | kerangka limas.
panjang besi.
Menyusun Subjek RRS | Subjek RRS mampu | Subjek mampu
argumen yang | mampu membutikan bahwa | menyusun
valid dengan | menunjukkan perbandingan argumen yang
langkah  yang | bahwa benar | volume prisma A | benar dan tepat
sistematis perbandingan dengan prisma B | menggunakan
volume limas | adalah 4:1 dengan | langkah
S.ABCD dengan | langkah yang | penyelesaian
limas E.ABCD | sistematis yang | yang sistematis
adalah 2:1 dengan | tepat. namun
langkah yang memerlukan
sistematis ~ namun waktu yang
memerlukan waktu lama dalam
yang lama dalam menyelesaikan
menyelesaikan soal. soal.
Menarik Subjek RRS | Subjek RRS mampu | Subjek mampu
kesimpulan mampu menarik | menarik kesimpulan | menarik
yang logis kesimpulan  yang | yang tepat dan | kesimpulan
tepat dan mengecek | mengecek dengan  logis
kesimpulannya kesimpulannya dan mengecek
dengan cara | dengan cara | kebenarannya
menggambarkan menggambarkan dengan
bangun ruang | limas segiempat lalu | menggambarkan
tersebut. mencocokkan bangun ruang.

dengan ciri-ciri di
soal.
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Berdasarkan triangulasi data dalam Tabel 4.7 di atas, terlihat adanya
kekonsistenan kemampuan penalaran matematis subjek RRS dalam setiap soal
TKPMS 1 dan TKPMS 2. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data
kemampuan penalaran matematis siswa subjek RRS adalah valid sehingga data
tersebut dapat digunakan untuk dianalisis.

d. Simpulan Data Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Subjek
RRS

Berdasarkan paparan data, peneliti mendapatkan informasi bahwa subjek
RRS mampu memperkirakan proses penyelesaian dalam menyelesaikan soal
dengan tepat dan lengkap, namun subjek RRS belum mampu menggunakan pola
dan hubungan dalam menganalisis situasi matematika dengan baik. Subjek RRS
mampu menyusun argumen yang valid dengan menggunakan langkah yang
sistematis dan tepat dalam penyelesaian soal namun memerlukan waktu yang
lama dalam menyelesaikan soal serta subjek RRS juga mampu menarik suatu
kesimpulan dengan tepat. Subjek RRS juga mengecek kembali jawabannya untuk
memastikan kebenaran dari jawabannya dengan cara menggambarkan bangun
ruang.

Berdasarkan analisis data subjek RRS dalam menyelesaikan soal pada
TKPMS 1 dan TKPMS 2, maka profil kemampuan penalaran matematis siswa
subjek RRS dalam menyelesaikan soal prisma dan limas dapat dilihat pada Tabel
4.8 berikut.

Tabel 4.8 Profil Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Subjek RRS

Indikator Profil Kategori

Memperkirakan Subjek mampu memperkirakan langkah-
proses penyelesaian | langkah penyelesaian yang harus dilakukan
untuk menyelesaikan soal dengan tepat dan

Sangat
Baik
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lengkap.
Menggunakan pola | Subjek mampu menyelesaikan soal dengan
dan hubungan | tepat namun tidak mampu menjelaskan Cuku
untuk menganalisis | hubungan yang terdapat pada soal. P
situasi matematika
Menyusun argumen | Subjek mampu menyusun argumen yang
yang valid dengan | benar dan tepat menggunakan langkah
. ; . Sangat
langkah yang | penyelesaian yang  sistematis namun .
. ) Baik
sistematis memerlukan = waktu yang lama dalam
menyelesaikan soal.
Menarik Subjek mampu menarik kesimpulan dengan
. ; Sangat
kesimpulan  yang | logis dan mengecek kebenarannya dengan Baik
logis menggambarkan bangun ruang.

4. Profil Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Subjek Kemampuan
Akademik Sedang (UK)

a. Paparan Data Subjek UK dalam menyelesaikan TKPMS-1

Untuk mengetahui kemampuan penalaran matematis siswa yang memiliki

kemampuan akademik sedang, maka peneliti melakukan tes tertulis yang

berhubungan dengan materi limas dan prisma. Hal ini dapat dilihat dari hasil

jawaban siswa sebagai berikut:

1) Indikator Memperkirakan Proses Penyelesaian

Subjek UK menyelesaikan TKPMS 1 nomor 1 adalah sebagai berikut.
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Gambar 4.25 Lembar Jawaban Subjek UK dalam
Menyelesaikan TKPMS 1 Nomor 1
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Berdasarkan hasil jawaban siswa pada gambar 4.25, subjek mampu
memperirakan proses penyelesaian dengan tepat. Subjek mampu memperkirakan
langkah-langkah apa yang harus dilakukan untuk menyelesaikan soal TKPMS 1
nomor 1 yaitu dengan mencari volume prisma A selanjutnya subjek UK mencari
volume prisma B. Selanjutnya subjek UK mencari tinggi prisma B. Subjek UK
juga menguasai konsep volume prisma dengan baik sehingga subjek UK mampu
menjawab TKPMS 1 nomor 1 secara benar peneliti melaksanakan wawancara
untuk memperkuat data terhadap subjek UK. Berikut hasil wawancara peneliti
dengan subjek UK.

P : Informasi apa yang dapat kamu peroleh setelah membaca soal ini?
TIUKO1 : (Diam sejenak sambil melihat soal) Tinggi prisma A 22 cm,
panjang alasnya 5 cm dan tinggi bidang alasnya 12 cm dan volume

3 1 .
prisma B sama dengan ) dari volume prisma A.

P : Informasi penting apa yang kamu dapatkan dari soal untuk dapat
memprediksi proses penyelesaian soal ini?

TIUKO2 : yolume prisma B adalah é dari volume prisma A jadi salah satu dari
N . A1 .
sisi prisma B juga ¢ dari prisma A
P : Bagaimana langkah-langkah penyelesaian yang kamu perkirakan
untuk menyelesaikan soal ini?

TIUKO3 : (Melihat soal) Langkah-langkah yang saya lakukan pertama saya
cari volume prisma A, selanjutnya saya cari volume prisma B, terus

saya cari tinggi prisma B % dari tinggi prisma A.

P :  Bagaimana dengan panjang alas dan tinggi alas?
TIUKO4 : Panjang alas dan tinggi alas tidak saya cari bu, sama dengan prisma
A

Berdasarkan hasil wawancara di atas, terlihat dari subjek UK mampu
memperkirakan langkah-langkah apa yang harus dilakukan untuk menyelesaikan
soal TKPMS 1 nomor 1 yaitu dengan mencari volume prisma A selanjutnya
subjek UK mencari volume prisma B. Selanjutnya subjek UK mencari tinggi

prisma B. Subjek UK mampu menjawab TKPMS 1 nomor 1 secara benar. Subjek
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2) Menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisis situasi matematika

Subjek UK menyelesaikan TKPMS 1 nomor 2 adalah sebagai berikut.
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Gambar 4.26 Lembar Jawaban Subjek UK dalam
Menyelesaikan TKPMS 1 Nomor 2

Berdasarkan hasil jawaban siswa pada gambar 4.26, mampu mencari

jumlah panjang besi minimum untuk membuat lima kerangka dengan benar

namun subjek UK tidak mampu menjelaskan hubungan antara panjang besi

dengan kerangka limas. Untuk memperkuat hasil tes yang sudah dilakukan, maka

peneliti melaksanakan wawancara terhadap subjek UK. Berikut

wawancaranya.

hasil

P : Bagaimana cara kamu mencari panjang kerangka yang ke-4 dan

ke-5

TIUKO6 : (Melihat soal dan terdiam sejenak) Panjang sisi limas D
diperpanjang 4 kali, jadi panjang alasnya 24 cm dan panjang rusuk
tegaknya 32 cm, dicari pakai rumus hasilnya 168 cm, terus
panjang sisi limas E diperpanjang 4 kali, jadi panjang alasnya 30
cm dan rusuk tegaknya 40 cm dicari pakai rumus hasilnya 210 cm

P :  Bagaimana hubungan panjang besi dengan kerangka limas?

T1UKO7 : Tidak tahu bu
P : Apakah kamu yakin dengan jawaban ini?
T1UKO8 : Hasil panjang minimumnya saya yakin bu.
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Berdasarkan hasil wawancara, dapat terlihat bahwa subjek UK mampu
mencari jumlah panjang besi minimum untuk membuat lima kerangka dengan
benar namun subjek UK tidak mampu menjelaskan hubungan antara panjang besi
dengan kerangka limas sehingga subjek UK tergolong cukup dalam menggunakan
pola dan hubungan untuk menganalisis situasi matematika.

3) Menyusun argumen yang valid dengan menggunakan langkah yang
sistematis

Subjek UK menyelesaikan TKPMS 1 nomor 3 adalah sebagai berikut.
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Gambar 4.27 Lembar Jawaban Subjek UK dalam
Menyelesaikan TKPMS 1 Nomor 3

Berdasarkan hasil jawaban siswa pada gambar 4.27, subjek mampu
menyusun argumen yang valid dengan langkah yang sistematis. subjek UK
mampu memberikan alasan dan menyusun bukti kebenaran jawaban yang
dikerjakan dalam tes tertulis dengan tepat dan sistematis. Subjek UK menghitung
tinggi limas S.ABCD menggunakan rumus phytagoras, setelah mengetahui tinggi
limas S.ABCD subjek UK menghitung volume S.ABCD lalu menghitung tinggi
limas E.ABCD dan menghitung volume limas E.ABCD selanjutnya subjek UK

membuktikan bahwa perbandingan volume limas S.ABCD dengan limas E.ABCD
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adalah 2:1 dengan menghitung volume kedua limas lalu membandingkannya.

Subjek UK memperoleh hasil 400 cm® : 200 cm” lalu disederhanakan menjadi 2:1

Peneliti melaksanakan wawancara untuk memperkuat data terhadap siswa

tersebut. Berikut hasil wawancara peneliti dengan subjek UK.

P

T1UKI0

P
T1UKI1

P
T1UKI12

Langkah-langkah apa saja yang kamu lakukan untuk menyelesaikan
soal ini?

(Berpikir sejenak sambil melihat soal) Pertama saya cari tinggi
limas, terus volume limas S.ABCD terus saya cari tinggi limas
E.ABCD, terus volume limas E.ABCD dengan tinggi % dari tinggi
limas S.4BCD lalu saya cari perbandingannya bu

Mengapa tinggi limas £.ABCD sama dengan % dari limas S.ABCD?
(Melihat soal sambil menunjuk gambar soal nomor 3) Tinggi limas
E.ABCD % limas yang S.4ABCD karena titik E ditengah tinggi limas
S.ABCD

Apakah kamu mengalami kesulitan dalam menjawab soal ini?

Iya bu, saya sedikit kesulitan untuk pahami soal ini, saya baca

beberapa kali baru paham, saya coba garis-garis dulu di gambar di
soal, baru saya bisa menjawabnya bu

Berdasarkan hasil wawancara di atas, terlihat bahwa subjek mampu

menyelesaikan soal dengan tepat dan mampu memberikan alasan dalam

menyelesaikan soal meski mengalami kesulitan sehingga membutuhkan waktu

yang lama dalam menyelesaikan soal. Subjek UK tergolong sangat baik dalam

menyusun argumen yang valid dengan menggunakan langkah yang sistematis.

4) Menarik kesimpulan yang logis

Subjek UR menyelesaikan TKPMS 1 nomor 1 adalah sebagai berikut.

4> Pmma éegmgl karfa alasya berpentye \geﬁftlgg. alas aan feehgruen nye
Seryo Mmemutel lia SisT yang dinana 3 s tegaillya berbentllc prseqt
Parjqng,

Gambar 4.28 Lembar Jawaban Subjek UK dalam
Menyelesaikan TKPMS 1 Nomor 4
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Berdasarkan hasil jawaban siswa pada gambar 4.28, subjek mampu
menarik kesimpulan yang logis serta memberikan alasan yang tepat meski kurang
teliti saat menuliskan sehingga ada kata yang tertinggal. Sebagai data pendukung
hasil tes yang sudah dilakukan, maka peneliti melaksanakan wawancara terhadap
subjek UK. Berikut hasil wawancaranya.

P :  Kesimpulan apa yang dapat kamu ambil dari soal ini?
TIUKI13 : (Diam sejenak sambil melihat soal) Prisma segitiga, karena alas
prisma segitiga berbentuk segitiga, alas dan atapnya kongruen,

serta memiliki 5 sisi yang dimana 3 sisi tegaknya berbentuk
persegi panjang

P . Apakah kamu yakin dengan jawabanmu?
T1UK14 : Yakin bu..
B . Bagaimana kamu mengecek kebenaran jawaban kamu?

T1UK15 : Saya gambar bu, dan cocok dengan ciri-ciri di soal Bu
Berdasarkan hasil wawancara di atas,. terlihat bahwa subjek UK mampu
menarik kesimpulan yang tepat serta mampu memberikan alasan yang tepat.
Kemudian untuk mengecek kebenarannya subjek UK menggambarkan bentuk
prisma segitiga pada kertas coretan lalu mencocokkan dengan ciri-ciri yang
diberikan disoal. Subjek UK tergolong sangat baik dalam menarik kesimpulan
yang logis.
b. Paparan Data Subjek UK dalam menyelesaikan TKPMS-2
Untuk mengetahui kemampuan penalaran matematis siswa yang memiliki
kemampuan akademik sedang, maka peneliti melakukan tes tertulis yang
berhubungan dengan materi limas dan prisma. Hal ini dapat dilihat dari hasil
jawaban siswa sebagai berikut.
1) Indikator Memperkirakan Proses Penyelesaian

Subjek UK menyelesaikan TKPMS 2 nomor 1 adalah sebagai berikut.
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Gambar 4.29 Lembar Jawaban Subjek UK dalam
Menyelesaikan TKPMS 2 Nomor 1

Berdasarkan hasil jawaban siswa pada gambar 4.29, subjek mampu

memperkirakan langkah-langkah apa yang harus dilakukan untuk menghitung
tinggi limas B dan panjang rusuk alasnya agar volume limas B menjadi % dari

volume limas A serta mampu memberikan penjelasan atas perkiraan yang
diperoleh. peneliti melaksanakan wawancara untuk memperkuat data terhadap
siswa tersebut. Berikut hasil wawancara peneliti dengan subjek UK.

P : Informasi apa yang dapat kamu peroleh setelah membaca soal ini?
T2UKO1 : (Diam sejenak sambil melihat soal) Tinggi limas A 24 cm, panjang

: . 17,
rusuk alas limas 14 cm dan volume limas B sama dengan 5 dari

volume limas A
P : Informasi penting apa yang kamu dapatkan dari soal untuk dapat
memprediksi proses penyelesaian soal ini?

T2UKO2 : volume limas B adalah % dari volume limas A.

P : Bagaimana langkah-langkah penyelesaian yang kamu perkirakan
untuk menyelesaikan soal ini?
T2UKO3 : (Berpikir sejenak) Pertama saya cari volume limas A, lalu saya cari

volume limas B, terus saya cari tinggi limas B yaitu % dari tinggi

limas A karena jika salah satu sisi limas B sama dengan 5 Sisi limas
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. 1 .
A maka volume limas B sama dengan 7 volume limas A, untuk

panjang rusuk alasnya tetap 14 cm
Apakah kamu yakin dengan jawaban ini?

Yakin bu, saya cek dengan mencari % x 196 cm? x 12 cm hasilnya
sama dengan volume limas B yang sudah saya cari

Berdasarkan hasil wawancara di atas, terlihat bahwa subjek UK mampu

memperkirakan langkah-langkah apa yang harus dilakukan untuk menghitung

tinggi limas B dan panjang rusuk alasnya agar volume limas B menjadi % dari

volume limas A serta mampu memberikan penjelasan atas perkiraan yang

diperoleh. Subjek UK juga mengecek kebenaran jawabannya dengan

menggunakan rumus volume limas pada kertas coretan. Subjek UK tergolong

sangat baik dalam memperkirakan proses penyelesaian

2) Menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisis situasi matematika

Subjek UK menyelesaikan TKPMS 2 nomor 2 adalah sebagai berikut.
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—

Gambar 4.30 Lembar Jawaban Subjek UK dalam
Menyelesaikan TKPMS 2 Nomor 2

Berdasarkan hasil jawaban siswa pada gambar 4.30, subjek mampu

mencari jumlah panjang besi minimum yang diperlukan untuk membuat lima

kerangka namun subjek UK tidak mampu menjelaskan hubungan antara panjang

besi yang dibutuhkan dengan kerangka limas. Untuk memperkuat hasil tes yang
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sudah dilakukan, maka peneliti melaksanakan wawancara terhadap subjek UK.

Berikut hasil wawancaranya.

P : Bagaimana cara kamu mencari panjang besi untuk membuat
kerangka yang ke-4 dan ke-5?

T2UKO6 : (Berpikir sejenak sambil melihat soal)Di soal kan dibilang bu, kalau
panjang alas dan rusuk tegak limas B 2 kali limas A, Limas C 3 kali
limas A, limas D 4 kali limas A, berarti panjang alas limas D 20m
dan rusuk tegaknya 28 cm, terus dijumlahkan semua sisinya, terus
limas E 5 kali limas A, berarti panjang alas limas E 25 cm dan
rusuk tegaknya 35 cm, terus dijumlahkan semua sisinya.

P : Bagaimana hubungan panjang besi dengan kerangka limas?

T2UKO7 : Tidak tahu bu

Berdasarkan hasil wawancara, terlihat bahwa subjek UK mampu mencari
jumlah panjang besi minimum yang diperlukan untuk membuat lima kerangka
namun subjek UK tidak mampu menjelaskan hubungan antara panjang besi yang
dibutuhkan dengan kerangka limas. Subjek UK tergolong cukup dalam
menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisis situasi matematika.

3) Menyusun argumen yang valid dengan menggunakan langkah yang

sistematis

Subjek UK menyelesaikan TKPMS 2 nomor 3 adalah sebagai berikut.
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Gambar 4.31 Lembar Jawaban Subjek UK dalam
Menyelesaikan TKPMS 2 Nomor 3
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Berdasarkan hasil jawaban siswa pada gambar 4.31, subjek mampu
menyelesaikan soal dengan tepat serta mampu memberikan alasan yang tepat dan
menunjukkan bahwa benar bahwa perbandingan volume prisma A dan prisma B
adalah 4:1. Peneliti melaksanakan wawancara untuk memperkuat data terhadap

subjek. Berikut hasil wawancara peneliti dengan subjek UK.

P : Langkah-langkah apa saja yang kamu lakukan untuk menyelesaikan
soal ini?
T2UKO09 : (Diam sejenak sambil melihat soal) Pertama saya cari panjang sisi

belah ketupat dengan rumus keliling belah ketupat, terus saya cari
panjang diagonal yang belum diketahui untuk bisa mencari volume
prisma A, terus saya cari volume prisma A, cari volume prisma B
terus saya cari perbandingannya bu

P . Apakah benar perbandingan volume prisma A : volume prisma B =
4:1?

T2UKI10 : Benar bu, perbandingan volumenya 4 :1

P :  Apakah kamu mengalami kesulitan dalam menjawab soal ini?

T2UK11 : Sedikit bu, awalnya saya sempat bingung cara mencari luas alasnya,

tapi setelah saya baca beberapa kali baru paham

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat dilihat subjek UK mampu
memberikan alasan dan menyusun bukti kebenaran jawaban yang dikerjakan
dalam tes tertulis dengan tepat meskipun harus membaca soal beberapa kali.
Subjek UK membuktikan bahwa perbandingan volume prisma A dengan volume
prisma B adalah 4 : 1 dengan langkah-langkah penyelesaian yang sistematis yaitu
mencari diagonal belah ketupat yang belum diketahui, kemudian mencari volume
prisma A kemudian volume prisma B lalu mencari perbandingannya. Subjek UK
tergolong sangat baik dalam menyusun argumen yang valid dengan menggunakan
langkah yang sistematis.

4) Menarik kesimpulan yang logis

Subjek UK menyelesaikan TKPMS 2 nomor 4 adalah sebagai berikut.
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Gambar 4.32 Lembar Jawaban Subjek UK dalam
Menyelesaikan TKPMS 2 Nomor 4

Berdasarkan hasil jawaban siswa pada gambar 4.32, subjek mampu
menarik kesimpulan yang logis serta mampu memberikan alasan atas
kesimpulannya. Sebagai data pendukung hasil tes yang sudah dilakukan, maka

peneliti melaksanakan wawancara terhadap siswa tersebut. Berikut hasil

wawancaranya.
P :  Kesimpulan apa yang dapat kamu ambil dari soal ini?
T2UK12 : (melihat soal) Bangun yang sesuai adalah limas segiempat karena

limas segiempat memiliki 5 sisi, sisi alas berbentuk segiempat dan
4 sisi tegaknya berbentuk segitiga

P . Apakah kamu yakin dengan jawabanmu?
T2UKI13 : Yakinbu
P : Bagaimana kamu mengecek kebenaran jawaban kamu?

T2UK14 : Saya gambar bu, terus saya cocokkan

Berdasarkan hasil wawancara di atas, subjek UK mampu menarik
kesimpulan dengan tepat ketika diwawancara dan mampu memberikan alasan.
Kemudian untuk mengecek kebenaran dari jawabannya, subjek UK
menggambarkan bangun ruang pada kertas coretan lalu mencocokkan dengan ciri-
ciri yang terdapat pada soal. Subjek UK tergolong sangat baik dalam menarik
kesimpulan yang logis.

c. Validasi Data Profil Kemampuan Penalaran Matematis Siswa
Subjek UK

Untuk menguji keabsahan data subjek UK dalam kemampuan penalaran,

maka dilakukan triangulasi, yaitu mencari kesesuaian data hasi TKPMS 1 dengan
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TKPMS 2. Triangulasi yang dilakukan dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut.

Tabel 4.9. Triangulasi Data Profil Kemampuan Penalaran Matematis Subjek
UK dengan Kategori Kemampuan Akademik Sedang

Indikator
Kemampuan Data TKPMS 1 Data TKPMS 2 Kesimpulan
Penalaran
Memperkirakan | Mampu Mampu Subjek mampu
proses memperkiran memperkirakan memperkirakan
penyelesaian langkah-langkah proses proses
penyelesaian dan | penyelesaian soal | penyelesaian soal
mampu menghitung | dan mampu | dengan tepat dan
volume prisma A, | menghitung lengkap.
menentukan  tinggi | volume limas A,
prisma B, panjang | menentukan
dan  tinggi alas | tinggi limas B
prisma B sehingga | dan panjang
volume prisma B | rusuk alasnya
sama dengan i dari | sehingga VOlumf
volume prisma A limas B adalah 5
dengan tepat. dari limas A
dengan tepat.
Menggunakan Subjek UK mampu | Subjek UK | Subjek mampu
pola dan | menghitung panjang | mampu menyelesaikan
hubungan untuk | besi yang diperlukan | menghitung soal dengan tepat
menganalisis untuk membuat | panjang besi yang | namun subjek
situasi kerangka namun | diperlukan untuk | tidak mampu
matematika subjek  mengalami | membuat menjelaskan
kebingungan dalam | kerangka limas | hubungan yang
menentukan dengan tepat | terdapat pada soal.
hubungan antara | namun subjek
panjang besi dengan | tidak mampu
kerangka limas menjelaskan
hubungan antara
panjang besi
dengan kerangka
limas
Menyusun Subjek UK mampu | Subjek UK | Subjek mampu
argumen yang | membuktikan mampu menyusun
valid  dengan | perbandingan menujukkan argumen yang
langkah  yang | volume limas | bahwa benar | benar dan tepat
sistematis S.ABCD dengan | perbandingan menggunakan
limas E.ABCD | volume prisma A | langkah
adalah 2:1 dengan | dengan prisma B | penyelesaian yang
langkah yang | adalah 4:1 dengan | sistematis namun
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sistematis yang tepat | langkah yang | mengalami
namun subjek UK | sistematis namun | kesulitan  dalam
kesulitan dalam | subjek UK | menyelesaikan
memahami soal. mengalami soal sehingga
kesulitan dalam | membutuhkan
menyelesaikan waktu yang lama.
soal.
Menarik Subjek UK mampu | Subjek UK | Subjek mampu
kesimpulan menarik kesimpulan | mampu menarik | menarik
yang logis yang tepat namun | kesimpulan yang | kesimpulan
kurang teliti dalam | tepat dan | dengan sangat baik
menuliskan mengecek dan mengecek
kesimpulan sehingga | kesimpulannya kebenarannya
terdapat  beberapa | dengan dengan
kata yang tidak | menggambarkan | menggambarkan
tertulis namun | limas segiempat | bangun ruang.
subjek UK mampu | lalu
menjelaskan  pada | mencocokkan
saat wawancara | dengan ciri-ciri di
dengan baik. Subjek | soal.
UK mengecek
kesimpulannya
dengan cara
menggambarkan

bangun ruang.

Berdasarkan triangulasi data dalam Tabel 4.9 di atas, terlihat adanya

kekonsistenan kemampuan penalaran matematis subjek UK dalam setiap soal

TKPMS 1 dan TKPMS 2. Dengan demikian, data kemampuan penalaran

matematis siswa subjek UK adalah valid sehingga data tersebut dapat digunakan

untuk dianalisis lebih lanjut.

d. Simpulan Data Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Subjek UK

Berdasarkan paparan data, peneliti mendapatkan informasi bahwa subjek

UK mampu memperkirakan proses penyelesaian dalam menyelesaikan soal

dengan tepat dan lengkap, subjek UK mampu menyelesaikan soal dengan tepat

namun subjek tidak mampu menjelaskan hubungan yang terdapat pada soal.
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Selanjutnya subjek mampu menyusun argumen yang benar dalam penyelesaian

soal dengan langkah yang sistematis dengan benar meskipun mengalami kesulitan

sehingga membutuhkan waktu yang lama dalam menyelesaikan soal serta subjek

juga mampu menarik suatu kesimpulan yang benar dan tepat. Subjek UK juga

mengecek kembali jawabannya untuk memastikan kebenaran dari jawabannya.

Berdasarkan analisis data subjek UK dalam menyelesaikan soal pada

TKPMS 1 dan TKPMS 2, maka profil kemampuan penalaran matematis siswa

subjek UK dalam menyelesaikan soal prisma dan limas dapat dilihat pada Tabel

4.10 berikut.

Tabel 4.10. Profil Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Subjek UK

Indikator Profil Kategori
Memperkirakan Subjek mampu memperkirakan langkah- Sangat
proses penyelesaian | langkah penyelesaian yang harus dilakukan Baik

untuk menyelesaikan soal dengan tepat dan
lengkap.
Menggunakan pola | Subjek mampu menyelesaikan soal dengan Cukup
dan hubungan | tepat namun subjek = tidak mampu
untuk menganalisis | menjelaskan hubungan yang terdapat pada
situasi matematika | soal.
Menyusun argumen | Subjek mampu menyusun argumen yang Sangat
yang valid dengan | benar dan tepat menggunakan langkah Baik
langkah yang | penyelesaian yang sistematis meskipun
sistematis mengalami kesulitan sehingga
membutuhkan waktu yang lama dalam
menyelesaikan soal.
Menarik Subjek mampu menarik kesimpulan dengan Sangat
kesimpulan  yang | sangat baik dan mengecek kebenarannya Baik
logis dengan menggambarkan bangun ruang.

5. Profil Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Subjek Kemampuan
Akademik Rendah (RNS)

a. Paparan Data Subjek RNS dalam menyelesaikan TKPMS-1

Untuk mengetahui kemampuan penalaran matematis siswa yang memiliki

kemampuan akademik rendah, maka peneliti melakukan tes tertulis yang
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berhubungan dengan materi limas dan prisma. Hal ini dapat dilihat dari hasil
jawaban siswa sebagai berikut:
1) Indikator Memperkirakan Proses Penyelesaian

Subjek RNS menyelesaikan TKPMS 1 nomor 1 adalah sebagai berikut.
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Gambar 4.33 Lembar Jawaban Subjek RNS dalam
Menyelesaikan TKPMS 1 Nomor 1

Berdasarkan hasil jawaban siswa pada gambar 4.33, subjek RNS mampu
memperkirakan cara apa yang harus dilakukan agar volume prisma B menjadi %
dari volume prisma A, yaitu dengan mencari volume prisma A kemudian mencari
tinggi prisma B dengan mengalikan tinggi prisma A dengan % Selanjutnya subjek

RNS mencari volume prisma B dengan tinggi prisma yang telah didapat dan
panjang alas dan tinggi bidang alasnya sama dengan pada limas A namun subjek
tidak teliti dalam menuliskan pangkat pada satuan panjang. maka peneliti
melaksanakan wawancara untuk memperkuat data terhadap siswa tersebut.
Berikut hasil wawancara peneliti dengan subjek RNS.

P : Informasi apa yang dapat kamu peroleh setelah membaca soal ini?

TIRNSO1 : (Diam sejenak sambil melihat soal) Prisma A terbuat dari karton
yang berukuran 720 ¢m?, tinggi prisma 22 cm, panjang alasnya 5



P

T1RNSO02

P

T1RNSO3
P

T1RNS04

P
T1RNSO05
P
T1RNS06
P

T1RNSO07
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cm dan tinggi bidang alasnya 12 cm dan volume prisma B sama
dengan é dari volume prisma A.

Informasi penting apa yang kamu dapatkan dari soal untuk dapat
memprediksi proses penyelesaian soal ini?

(Terdiam sejenak) Volume prisma B adalah g dari volume prisma

A.

Apakah kamu dapat memperkirakan proses yang digunakan untuk
menyelesaikan soal ini?

Iya bisa bu

Bagaimana proses penyelesaian yang kamu perkirakan untuk
menyelesaikan soal ini?

(Melihat soal) Pertama saya cari volume prisma A, lalu saya

) . 1 . . .
mencari t prisma B = -t prisma A, terus saya cari volume prisma

B dengan tinggi yang sudah didapat, panjang alas dan tinggi
bidang alasnya sama dengan prisma A.

Apa kamu yakin dengan jawaban ini?

Yakin bu

Mengapa kamu tidak mengecek kebenaran dari jawaban kamu?
(Tersenyum)

Apakah kamu bisa mengecek kebenarannya? coba kamu cek
sekarang

(Mencari jawaban) benar bu, hasil volume prisma A saya bagi 3
hasilnya 220 cm’

Berdasarkan wawancara di atas, terlihat bahwa subjek RNS mampu

memperkirakan cara apa yang harus dilakukan agar volume prisma B menjadi §

dari volume prisma A, yaitu dengan mencari volume prisma A kemudian mencari

tinggi prisma B dengan mengalikan tinggi prisma A dengan % Meskipun subjek

tidak teliti dalam menuliskan pangkat satuan panjang pada tes tertulis namun

mampu menjelaskan pada saat wawancara dan mampu mengecek kembali

kebenaran jawabannya dengan tepat pada saat wawancara. Subjek RNS tergolong

sangat baik dalam memperkirakan proses penyelesaian.

2) Menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisis situasi matematika

Subjek RNS menyelesaikan TKPMS 1 nomor 2 adalah sebagai berikut.
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Gambar 4.34 Lembar Jawaban Subjek RNS dalam
Menyelesaikan TKPMS 1 Nomor 2

Berdasarkan hasil jawaban siswa pada gambar 4.34, subjek mampu

mencari pola dari panjang besi yang dibutuhkan untuk membuat kerangka

meskipun terdapat kesalahan pada perhitungan sehingga menghasilkan jawaban

yang tidak tepat, namun subjek RNS tidak dapat mencari jumlah panjang besi

minimum untuk membuat lima kerangka karena terkendala waktu. Subjek RNS

menuliskan hubungan panjang besi dengan kerangka prisma namun belum tepat.

Untuk memperkuat hasil tes yang sudah dilakukan, maka peneliti melaksanakan

wawancara terhadap subjek tersebut. Berikut hasil wawancaranya.

P
T1RNS09
P
TIRNS11
P

TIRNSI12
P

TIRNSI3

Bagaimana cara kamu mencari panjang kerangka yang ke-4 dan
ke-5

Menggunakan pola bu, limas D =4 X 42 dan limas E=5 X 42
Bagaimana hubungan panjang besi dengan kerangka limas?
Semakin ke limas yang E panjang besi yang diperlukan semakin
panjang

Bagaimana hubungan panjang besi dengan kerangka limas jika sisi
kerangka limas diperbesar 2 kali dari kerangka limas A?

(Berpikir sambil tersenyum)

Mengapa kamu tidak mencari panjang minimum besi untuk
membuat lima kerangka?

Tidak cukup waktu bu

Berdasarkan hasil wawancara, terlihat subjek RNS mampu mencari pola

dari panjang besi yang dibutuhkan untuk membuat kerangka meskipun terdapat
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kesalahan pada perhitungan sehingga menghasilkan jawaban yang tidak tepat,
namun subjek RNS tidak dapat mencari jumlah panjang besi minimum untuk
membuat lima kerangka. Subjek RNS mampu menjelaskan hubungan panjang
besi dengan kerangka prisma namun belum tepat. Subjek RNS tergolong cukup
dalam menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisis situasi matematika.
3) Menyusun argumen yang valid dengan menggunakan langkah yang
sistematis

Subjek RNS menyelesaikan TKPMS 1 nomor 3 adalah sebagai berikut.

3) Vovume \maas s.hacy = Afz x L X &
=\ K wx w3
= 427,3em
NBWe \wnas €. AseD = \ré L6 X0 X V32
= \bkb../; K\l
= \300 /6
= Lk, Cew
N S kaeh RN 2 L
= B, - O L
N & O 216 45 ¢

Gambar 4.35 Lembar Jawaban Subjek RNS dalam
Menyelesaikan TKPMS 1 Nomor 3

Berdasarkan hasil jawaban siswa pada gambar 4.35, subjek RNS salah
dalam mensubstitusikan tinggi limas, sehingga penyelesaian soal TKPMS 1
nomor 3 tidak tepat sehingga subjek tidak mampu menyusun argumen dan
memberikan alasan terhadap kebenaran solusi yang sesuai subjek juga kurang
teliti dalam menuliskan pangkat satuan panjang. Subjek RNS juga kesulitan dalam
menyelesaikan soal sehingga membutuhkan bimbingan dari peneliti dengan
menanyakan apa yang ditanya pada soal, bagaimana cara menyelesaikannya,

apakah informasinya sudah lengkap namun subjek tidak bisa menyelesaikannya
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dengan tepat. Peneliti melaksanakan wawancara untuk memperkuat data terhadap

siswa tersebut. Berikut hasil wawancara peneliti dengan subjek RNS.

P

TIRNSIS

P

TIRNSI16

Langkah-langkah apa saja yang kamu lakukan untuk
menyelesaikan soal ini?

(melihat soal) Pertama saya cari volume limas S.ABCD terus saya
cari volume limas E.ABCD terus saya cari perbandingannya bu
Mengapa tinggi limas E.ABCD sama dengan ‘2 dari limas
S.ABCD?

Karena titik £ ditengah tinggi limas yang besar bu, jadi tinggi
limas E.ABCD setengah limas yang besar bu.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, terlihat bahwa subjek RNS mampu

menentukan langkah-langkah apa saja yang akan dilakukan untuk menyelesaikan

soal dengan bantuan peneliti namun memperoleh hasil yang salah dikarenakan

mengalami

kesalahan-kesalahan dalam operasi matematika. Subjek RNS

tergolong sangat kurang dalam menyusun argumen yang valid dengan

menggunakan langkah yang sistematis.

4) Menarik kesimpulan yang logis

Subjek RNS menyelesaikan TKPMS 1 nomor 4 adalah sebagai berikut.
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» Qs SR g

» kFarenn ot ‘:}O\\a’\f_f] c]"i‘.»('.’_\*_:-ui ‘o .}5& OO SR
AQ,\"\EF’\U\ 1‘0.0 &1‘4'\‘-"]\!;\”" 'k "‘Lk}"‘cﬂkﬁ Lol 0% jrn"tj‘_\ 1{1\(} o

Gambar 4.36 Lembar Jawaban Subjek RNS dalam
Menyelesaikan TKPMS 1 Nomor 4

Berdasarkan hasil jawaban siswa pada gambar 4.36, terlihat bahwa subjek

menuliskan kesimpulan dengan tidak tepat serta tidak mampu memberikan alasan.

Sebagai data pendukung hasil tes yang sudah dilakukan, maka peneliti

melaksanakan wawancara terhadap siswa tersebut. Berikut hasil wawancaranya.
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P . Kesimpulan apa yang dapat kamu ambil dari soal ini?

TIRNS17 : (melihat soal) Yang sesuai dengan ciri-ciri di soal adalah limas
segitiga karena semua ciri-ciri yang disebutkan di soal sesuai
dengan bangun ruang limas segitiga

P . Apakah kamu yakin dengan jawabanmu?
TIRNS18 : Yakinbu
P :  Bagaimana kamu mengecek kebenaran jawaban kamu?

TIRNS19 : Saya bayangkan bu bangun ruangnya
Berdasarkan hasil wawancara di atas, subjek RNS terlihat bahwa subjek
tidak mampu menarik kesimpulan tepat dikarenakan subjek tidak mengetahui ciri-
ciri bangun ruang sehingga tidak mampu menarik kesimpulan yang logis. Subjek
RNS tergolong sangat kurang dalam menarik kesimpulan yang logis.
b. Paparan Data Subjek RNS dalam menyelesaikan TKPMS-2
Untuk mengetahui kemampuan penalaran matematis siswa yang memiliki
kemampuan akademik rendah, maka peneliti melakukan tes tertulis yang
berhubungan dengan materi prisma dan limas. Hal ini dapat dilihat dari hasil
jawaban siswa sebagai berikut:
1) Indikator Memperkirakan Proses Penyelesaian

Subjek RNS menyelesaikan TKPMS 2 nomor 1 adalah sebagai berikut.
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Gambar 4.37 Lembar Jawaban Subjek RNS dalam
Menyelesaikan TKPMS 2 Nomor 1
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Berdasarkan hasil jawaban siswa pada gambar 4.37, subjek mampu

memperkirakan langkah-langkah apa yang harus dilakukan agar volume limas B

menjadi 3 dari volume limas A, yaitu dengan mencari volume limas A kemudian

mencari tinggi limas B dengan mengalikan tinggi prisma A dengan % Selanjutnya

subjek RNS mencari volume limas B dengan tinggi limas yang telah diperoleh,
panjang alas dan tinggi bidang alasnya sama dengan panjang alas dan tinggi
bidang alas limas A. peneliti melaksanakan wawancara untuk memperkuat data
terhadap siswa tersebut. Berikut hasil wawancara peneliti dengan subjek RNS.

P : Informasi apa yang dapat kamu peroleh setelah membaca soal ini?
T2RNSO1 : (melihat soal) Limas A terbuat dari karton yang berukuran 896
cm?, tinggi limas A 24 cm, panjang rusuk alasnya 14 cm dan

0 1 b 2
volume limas B sama dengan = dari volume limas A

P : Informasi penting apa yang kamu dapatkan dari soal untuk dapat
memprediksi proses penyelesaian soal 1ni?

T2ZRNSO2 :  Volume limas B adalah % dari volume limas A.

P : Bagaimana proses penyelesaian yang kamu perkirakan untuk
menyelesaikan soal ini?

T2RNSO03 : (Melihat soal) Pertama saya cari volume limas A, setelah itu saya
mencari t limas B = é t limas A, terus saya cari volume limas B
dengan tinggi yang sudah didapat, panjang alas dan tinggi bidang
alasnya sama dengan limas A.

P . Apakah kamu yakin dengan jawaban ini?

T2RNS04 : Yakin bu

P : Apakah kamu bisa mengcek kebenarannya? Coba lakukan
sekarang

T2RNSO5 : (Mencari jawaban) sudah bu, benar hasilnya
Berdasarkan hasil wawancara di atas, terlihat bahwa subjek RNS mampu

memperkirakan langkah-langkah apa yang harus dilakukan agar volume limas B
menjadi g dari volume limas A dengan tepat serta mampu menjelaskan alasan dari

perkiraan tersebut. Subjek RNS tergolong sangat baik dalam memperkirakan
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proses penyelesaian.

2) Menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisis situasi matematika

Subjek RNS menyelesaikan TKPMS 2 nomor 2 adalah sebagai berikut.
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Gambar 4.38 Lembar Jawaban Subjek RNS dalam
Menyelesaikan TKPMS 2 Nomor 2

Berdasarkan hasil jawaban siswa pada gambar 4.38, subjek RNS mampu

mencari pola dari panjang besi yang dibutuhkan untuk membuat kerangka limas,

namun subjek RNS tidak menghitung panjang besi minimum untuk membuat lima

kerangka limas. Untuk memperkuat hasil tes yang sudah dilakukan, maka peneliti

melaksanakan wawancara terhadap subjek RNS. Berikut hasil wawancaranya.

P

T2RNS07

P

T2RNSO08

P

T2RNS09

P

T2RNS10
P

T2RNS11

Bagaimana cara kamu mencari panjang besi untuk membuat
kerangka yang ke-4 dan ke-5

Menggunakan pola bu, panjang besi untuk membuat kerangka
limas D =4 X 48, untuk membuat kerangka limas E =5 X 48
Mengapa kamu menggunakan tipex disini? (Menunjuk jawaban
Sisiwa)

Saya salah hitung bu, jadi saya cari panjang besi yang diperlukan
untuk kerangka limas D dengan 4 X 48 dan kerangka limas E = 5
X 48

Bagaimana hubungan panjang besi dengan kerangka limas?
Semakin ke limas yang E panjang besi yang dibutuhkan semakin
panjang

Bagaimana hubungan panjang besi dengan kerangka limas jika sisi
kerangka limas diperbesar 2 kali?

Ini bu (berpikir sambil tersenyum)

Apa kamu yakin jawabannya seperti ini? (Menunjuk jawaban
Siswa)

Yakin bu.
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Berdasarkan hasil wawancara di atas, subjek RNS mampu mencari pola
dari panjang besi yang dibutuhkan untuk membuat kerangka limas namun tidak
lengkap. Subjek RNS menjelaskan hubungan antara panjang besi dengan
kerangka limas dengan kurang tepat sehingga subjek RNS tergolong cukup dalam
menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisis situasi matematika.

3) Menyusun argumen yang valid dengan menggunakan langkah yang
sistematis

Subjek RNS menyelesaikan TKPMS 2 nomor 3 adalah sebagai berikut.

@_Kl\\\ing ST
sz = Ws
S = ¥

: Vg - 3

= \1Om

%%

2 [z x W R\ K20

A olane gn\w\O\ h

\jg\\;\w\q \ft\SW\D\ 3

< \200 em®

s [z x W2 R Y xagy
ul

: T

uy

\lP\ 1329_:/\‘
S E T

Gambar 4.39 Lembar Jawaban Subjek RNS dalam
Menyelesaikan TKPMS 2 Nomor 3

Berdasarkan gambar 4.39, terlihat bahwa Subjek RNS kurang teliti dalam
melakukan operasi matematika sehingga memperoleh solusi penyelesaian yang
tidak tepat dan menyusun argumen yang tidak sesuai. Subjek RNS juga
membutuhkan bimbingan peneliti dalam menyelesaikan soal dengan menanyakan
apa yang ditanyakan di soal, bagaimana cara menyelesaikannya, apakah

informasinya sudah lengkap, bagaimana cara mencari informasi yang belum
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diketahui namun subjek RNS melakukan kesalahan-kesalahan dalam perhitungan

sehingga menghasilkan jawaban yang tidak tepat. Peneliti melaksanakan

wawancara untuk memperkuat data terhadap subjek. Berikut hasil wawancara
peneliti dengan subjek RNS.

P : Langkah-langkah apa saja yang kamu lakukan untuk
menyelesaikan soal ini?

T2RNS13 : (Melihat soal) Pertama saya cari panjang sisi belah ketupat, terus
saya cari diagonal belah ketupat yang belum diketahui, terus saya
cari volume prisma A terus saya cari volume prisma B lalu saya
bandingkan volume prisma A dengan prisma B

P : Apakah benar perbandingan volume prisma A : volume prisma B
=4:1?

T2RNS14 : Benar bu, perbandingan volumenya 1.200 cm3 : 300 ¢cm?® saya
kecilkan jadi 4 :1

P . Apakah kamu yakin dengan jawaban kamu?

T2RNS15 : Yakin bu

Berdasarkan hasil wawancara di atas, terlihat bahwa Subjek RNS mampu
menentukan langkah-langkah penyelesaian yang akan dilakukan dengan
bimbingan peneliti namun memperoleh hasil yang salah dikarenakan kurang teliti
dalam melakukan operasi matematika sehingga mengalami kesalahan-kesalahan
sehingga menyebabkan tidak tepat dalam menyusun argumen. Subjek RNS
tergolong sangat kurang dalam menyusun argumen yang valid dengan
menggunakan langkah yang sistematis.

4) Menarik kesimpulan yang logis

Subjek RNS menyelesaikan TKPMS 2 nomor 4 adalah sebagai berikut.

¢ \inas SeGRY
+ Kacgoon Ceis ah Lbc\m@ Astloukledn doxas Selya
deagon baungun tgang \imar  Segiigon

Gambar 4.40 Lembar Jawaban Subjek RNS dalam
Menyelesaikan TKPMS 2 Nomor 4
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Berdasarkan hasil jawaban siswa pada gambar 4.40, subjek RNS
menuliskan kesimpulan yang tidak tepat dalam hasil tes tertulis serta tidak mampu
memberikan alasan pada kesimpulan yang diberikan. Sebagai data pendukung
hasil tes yang sudah dilakukan, maka peneliti melaksanakan wawancara terhadap
siswa tersebut. Berikut hasil wawancaranya:

P :  Kesimpulan apa yang dapat kamu ambil dari soal ini?
T2RNS16 : (Melihat soal) Yang sesuai dengan ciri-ciri disoal adalah bangun
ruang limas segitiga karna ciri-ciri yang di soal yaitu memiliki

alas berbentuk segiempat, memiliki lima sisi dan memiliki empat
sisi berbentuk segitiga sesuai dengan limas segitiga

P : Apakah kamu yakin dengan jawabanmu?
T2RNS17 : Yakin bu
P . Bagaimana kamu mengecek jawaban kamu?

T2RNS18 : Membayangkan bangun ruangnya bu

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat terlihat bahwa subjek RNS
tidak mampu menarik kesimpulan yang tepat dikarenakan tidak mengetahui ciri-
ciri bangun ruang. Subjek RNS tergolong sangat kurang dalam menarik
kesimpulan yang logis.

c. Validasi Data Profil Kemampuan Penalaran Matematis Siswa
Subjek RNS

Untuk menguji keabsahan data subjek RNS dalam kemampuan penalaran,
maka dilakukan triangulasi. Triangulasi yang dilakukan dapat dilihat pada tabel
4.11 berikut.

Tabel 4.11 Triangulasi Data Profil Kemampuan Penalaran Matematis
Subjek RNS dengan Kemampuan Akademik Rendah

Indikator
Kemampuan Data TKPMS 1 Data TKPMS 2 Kesimpulan

Penalaran
Memperkirakan | Mampu Mampu Subjek mampu
proses menghitung volume | menghitung volume | memperkirakan
penyelesaian prisma A, | limas A, | langkah-

menghitung tinggi | menghitung tinggi | langkah
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prisma B, panjang | limas B dan | penyelesaian
dan tinggi alas | panjang rusuk | yang harus
prisma B sehingga | alasnya  sehingga | dilakukan
volume prisma B | volume limas B | untuk
sama dengan 2 dari | adalah = dari limas | menyelesaikan
.3 2 soal  dengan
volume prisma A | A dengan dengan
dengan tepat. tepat. benar dan
lengkap.
Menggunakan Subjek RNS | Subjek RNS | Subjek mampu
pola dan | mampu mencari | mampu mencari | menemukan
hubungan untuk | pola yang | pola dari panjang | pola untuk
menganalisis digunakan  untuk | besi yang | menyelesaikan
situasi menghitung dibutuhkan  untuk | soal namun
matematika panjang besi yang | membuat kerangka, | belum lengkap
diperlukan  untuk | namun subjek RNS | dan masih
membuat kerangka | tidak mencari | terdapat
meskipun terdapat | jumlah panjang besi | kesalahan
kesalahan minimum untuk | perhitungan
perhitungan dalam | membuat lima | dalam
perhitungan. Subjek | kerangka serta | menyelesaikan
juga tidak | subjek RNS belum | soal serta
menuliskan jumlah | mampu subjek tidak
panjang besi | menjelaskan mampu
minimum untuk | hubungan antara | menjelaskan
membuat lima | panjang besi yang | hubungan yang
kerangka serta | dibutuhkan dengan | terdapat pada
subjek RNS | kerangka limas | soal.
menjelaskan secara tepat.
hubungan  panjang
besi dengan
kerangka limas
namun belum tepat.
Menyusun Subjek RNS | Subjek RNS | Subjek
argumen  yang | memerlukan membutuhkan membutuhkan
valid dengan | bimbingan peneliti | bimbingan peneliti | bimbingan
langkah yang | dalam dalam peneliti dalam
sistematis menyelesaikan soal | menyelesaikan soal | menyelesaikan
namun subjek | namun subjek | soal namun
melakukan melakukan subjek
kesalahan- kesalahan- melakukan
kesalahan ~ dalam | kesalahan ~ dalam | kesalahan-
perhitungan melakukan kesalahan
sehingga tidak | perhitungan perhitungan
mampu sehingga tidak | sehingga tidak
membutikan bahwa | mampu mampu
perbandingan membutikan bahwa | menyusun
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volume limas | perbandingan argumen yang
S.ABCD dengan | volume prisma A | benar dan tepat
limas E.ABCD | dengan prisma B | dengan langkah
adalah 2:1 dengan | adalah 4:1 dengan | penyelesaian
langkah yang | langkah yang | yang
sistematis yang | sistematis yang | sistematis.
tepat tepat.
Menarik Subjek RNS tidak | Subjek RNS tidak | Subjek  RNS
kesimpulan yang | mampu menarik | mampu menarik | tidak mampu
logis kesimpulan  yang | kesimpulan  yang | menarik
tepat dalam | tepat dalam | kesimpulan
menyelesaikan soal | menyelesaikan soal | yang logis
dalam
menyelesaikan
soal.  Subjek
mengecek
jawabannya
dengan
membayangkan
bangun ruang

Berdasarkan triangulasi data dalam Tabel 4.11 di atas, terlihat adanya
kekonsistenan kemampuan penalaran matematis subjek SW dalam setiap soal
TKPMS 1 dan TKPMS 2. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data
kemampuan penalaran matematis siswa subjek RNS adalah valid sehingga data
tersebut dapat digunakan untuk dianalisis.

d. Simpulan Data Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Subjek
RNS

Berdasarkan paparan data, peneliti mendapatkan informasi bahwa subjek
RNS mampu memperkirakan proses penyelesaian dalam menyelesaikan soal
dengan tepat dan lengkap, Subjek mampu menemukan pola untuk menyelesaikan
soal namun belum lengkap dan masih terdapat kesalahan perhitungan dalam
menyelesaikan soal serta subjek tidak mampu menjelaskan hubungan yang

terdapat pada soal. Subjek tidak mampu menyusun argumen yang benar dan tepat
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dalam penyelesaian soal dan subjek juga tidak mampu menarik suatu kesimpulan
yang benar dan tepat.

Berdasarkan analisis data subjek RNS dalam menyelesaikan soal pada
TKPMS 1 dan TKPMS 2, maka profil kemampuan penalaran matematis siswa

subjek RNS dalam menyelesaikan soal prisma dan limas dapat dilihat pada Tabel

4.12 berikut.

Tabel 4.12. Profil Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Subjek RNS

Indikator Profil Kategori
Memperkirakan Subjek mampu memperkirakan langkah-
proses penyelesaian | langkah penyelesaian yang harus dilakukan | Sangat
untuk menyelesaikan soal dengan benar dan Baik
lengkap.
Menggunakan pola | Subjek mampu menemukan pola untuk
dan hubungan untuk | menyelesaikan soal namun belum lengkap
menganalisis situasi | dan masih terdapat kesalahan perhitungan Cuku
matematika dalam menyelesaikan soal serta subjek tidak P
mampu menjelaskan hubungan yang terdapat
pada soal.
Menyusun argumen | Subjek membutuhkan bimbingan peneliti
yang valid dengan | dalam menyelesaikan soal namun subjek
langkah yang | melakukan kesalahan-kesalahan perhitungan | Sangat
sistematis sehingga tidak mampu menyusun argumen | Kurang
yang benar dan tepat dengan langkah
penyelesaian yang sistematis.
Menarik kesimpulan | Subjek tidak mampu menarik kesimpulan
yang logis yang logis dan mengecek jawabannya Sangat
Kurang
dengan membayangkan bangun ruang.

6. Profil Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Subjek Kemampuan
Akademik Rendah (RYA)

a. Paparan Data Subjek RYA dalam menyelesaikan TKPMS-1

Untuk mengetahui kemampuan penalaran matematis siswa yang memiliki
kemampuan akademik rendah, maka peneliti melakukan tes tertulis yang
berhubungan dengan materi limas dan prisma. Hal ini dapat dilihat dari hasil

jawaban siswa sebagai berikut:
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1) Indikator Memperkirakan Proses Penyelesaian

Subjek RY A menyelesaikan TKPMS 1 nomor 1 adalah sebagai berikut.
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Gambar 4.41 Lembar Jawaban Subjek RYA dalam
Menyelesaikan TKPMS 1 Nomor 1

Berdasarkan hasil jawaban siswa pada gambar 4.41, terlihat bahwa subjek

RYA mampu memperkirakan proses apa yang harus dilakukan untuk menentukan

tinggi prisma, panjang dan tinggi alasnya agar volume prisma B menjadi % dari

volume prisma A meskipun memerlukan waktu yang lama dalam menyelesaikan

soal, peneliti melaksanakan wawancara untuk memperkuat data terhadap subjek

RYA. Berikut hasil wawancara peneliti dengan subjek.

P
TIRYAOI

P

TIRYAO02
P

TIRYAO3

Informasi apa yang dapat kamu peroleh setelah membaca soal ini?
(Melihat soal) Tinggi prisma 22 cm, panjang alas prisma 5 cm,

tinggi bidang alasnya 12 ¢cm dan volume prisma B sama dengan é

dari volume prisma A.
Informasi penting apa yang kamu dapatkan dari soal untuk dapat
memprediksi proses penyelesaian soal ini?

Volume prisma B adalah § dari volume prisma A.

Bagaimana langkah-langkah penyelesaian yang kamu perkirakan
untuk menyelesaikan soal ini?

(diam sejenak sambil berpikir) Langkah-langkah yang saya
lakukan pertama saya cari luas alas prisma A, lalu saya cari
volume prisma A, lalu saya cari volume limas B, terus saya
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mencari panjang alas prisma, tinggi prisma dan tinggi alas prisma,
karena didiketahui volume prisma B adalah é dari volume prisma

A jadi panjang alas prisma B % panjang alas prisma A, tinggi
prisma dan tinggi alas prisma B sama dengan prisma A
P :  Apakah kamu mengalami kesulitan dalam menjawab soal ini?
TIRYA04 Sedikit bu, saya beberapa kali mencari panjang alas, tinggi alas
dan tinggi prisma baru dapat yang benar

P : Apa kamu yakin dengan jawaban ini?
TIRYAO5 : Yakin bu.
P : Coba kamu substitusikan panjang alas, tinggi alas dan tinggi

prisma B yang telah kamu peroleh, apakah benar volume prisma B
1 .
adalah m dari volume prisma A?
TIRYAO06 : (Menunjukkan jawaban yang telah dicari) benar bu

Berdasarkan hasil wawancara di atas, terlihat bahwa subjek RYA mampu

memperkirakan proses apa yang harus dilakukan untuk menentukan tinggi prisma,
panjang dan tinggi alasnya agar volume prisma B menjadi % dari volume prisma A

meskipun memerlukan waktu yang lama dalam menyelesaikan soal, yaitu dengan
mencari luas alas prisma A, lalu volume prisma A, volume limas B, selanjutnya

mencari panjang alas prisma, tinggi prisma dan tinggi alas prisma, karena pada

diketahui volume prisma B adalah é dari volume prisma A maka subjek RYA

menghitung panjang alas prisma B sama dengan é panjang alas prisma A, tinggi
prisma dan tinggi alas prisma B sama dengan prisma A namun subjek perlu
diarahkan oleh peneliti untuk mengecek kebenaran dari jawaban yang telah
diperoleh. Subjek RYA tergolong sangat baik dalam memperkirakan proses
penyelesaian.

2) Menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisis situasi matematika

Subjek RY A menyelesaikan TKPMS 1 nomor 2 adalah sebagai berikut.



120

@ Tomas 1. :35‘(&(3}0%—(}}(6) EA e (‘5“1‘.*)'—1*4?3511%
e & :zug;ﬁ;) +(3xg)) _o3 % 42 = fuem
B,

3((3)‘(55"{?7{8” 23 %N b2 7 Ly
A

\l

o Ay ok () 32 ¢))
— S o s ((zredx (x8)) -
Jumian dagea hasil gang diddpaveen g\fidan semarin et Wnmag
¥e -% g /S emaen Begar gumiah yang A\ eall maea Semeaet
g Pandang beg yang diferluean . . ] 1500 o
Gambar 4.42 Lembar Jawaban Subjek RYA dalam
Menyelesaikan TKPMS 1 Nomor 2
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Berdasarkan hasil jawaban siswa pada gambar 4.42, dapat terlihat bahwa

subjek RYA mampu menentukan pola yang sesuai untuk menentukan panjang

besi yang dibutuhkan untuk membuat kerangka limas, namun subjek RYA tidak

mencari jumlah panjang besi minimum untuk membuat lima kerangka dan masih

terdapat kesalahan dalam menyelesaikan soal. Untuk memperkuat hasil tes yang

sudah dilakukan, maka peneliti melaksanakan wawancara terhadap subjek RYA.

Berikut hasil wawancaranya.

P

TIRYAOS8

P
TIRYAO09

P

TIRYAI10

Bagaimana cara kamu mencari panjang besi untuk membuat
kerangka yang ke-4 dan ke-5

(Diam sejenak sambil melihat soal) Karena panjang alas dan
rusuk tegak kerangka limas ke-4 diperbesar 4 kali dari A, jadi
panjang besi juga dikali 4 dari panjang besi limas A, berarti 4 X
42 =168, limas ke-5 gitu juga bu berarti 5 X 42 =210

Bagaimana hubungan panjang besi dengan kerangka limas?
Makin besar jumlah yang dikali maka semakin panjang besi yang
diperlukan

Bagaimana hubungan panjang besi dengan kerangka jika panjang
sisi kerangka limas diperpanjang 2 kali dari limas A?

Jika sisi diperpanjang 2 kali jadi panjang besi yang diperlukan
juga 2 kali limas A

Berdasarkan hasil wawancara, dapat terlihat bahwa subjek RYA mampu

menentukan pola yang sesuai untuk menentukan panjang besi yang dibutuhkan

untuk membuat kerangka limas namun masih terdapat kesalahan dalam
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menyelesaikan soal. Subjek RYA mampu menjelaskan hubungan panjang besi

dan kerangka. Subjek RYA tergolong cukup dalam menggunakan pola dan

hubungan dalam menganalisis situasi matematika.

3) Menyusun argumen yang valid dengan menggunakan langkah yang

sistematis

Subjek RY A menyelesaikan TKPMS 1 nomor 3 adalah sebagai berikut.
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Gambar 4.43 Lembar Jawaban Subjek RYA dalam
Menyelesaikan TKPMS 1 Nomor 3
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Berdasarkan hasil jawaban siswa pada gambar 4.43, terlihat bahwa subjek
RYA tidak mampu memberikan alasan dan menyusun bukti kebenaran jawaban
yang dikerjakan dalam tes tertulis dengan tepat. Subjek RY A mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan soal sehingga membutuhkan bimbingan dari peneliti dengan
menanyakan apa yang ditanyakan, bagaimana cara menyelesaikannya dan apakah
informasi yang diberikan sudah cukup sehingga mampu menyelesaikannya.
Namun subjek RYA salah mensubsitusikan tinggi limas sehingga penyelesaian
soal nomor 3 pada TKPMS 1 tidak tepat, subjek RY A tidak mencari tinggi limas
terlebih dahulu, namun langsung mensubstitusikan tinggi sisi tegak ke dalam
rumus. Peneliti melaksanakan wawancara untuk memperkuat data terhadap siswa
tersebut. Berikut hasil wawancara peneliti dengan subjek RYA.
P : Langkah-langkah apa saja yang kamu lakukan untuk
menyelesaikan soal ini?
TIRYA12 : (Melihat soal) Pertama saya cari volume limas S.ABCD bu, terus
saya cari volume limas E.ABCD terus saya cari perbandingannya
P : Mengapa tinggi limas E.ABCD sama dengan ' dari limas

S.ABCD?
TIRYA13 : (Melihat soal) Disoal kan dibilang titik £ ditengah tinggi limas

S.ABCD jadi tinggi limas E.ABCD % tinggi limas S.ABCD bu

Berdasarkan hasil wawancara di atas, terlihat bahwa subjek RYA mampu
menentukan langkah-langkah yang harus dilakukan untuk menyelesaikan soal
dengan bantuan peneliti namun salah dalam mensubstitusikan tinggi sisi tegak ke
dalam rumus sehingga tidak mampu memberikan alasan dan menyusun bukti
kebenaran jawaban yang dikerjakan dalam tes tertulis dengan tepat. Subjek RYA
tergolong sangat kurang dalam menyusun argumen yang valid dengan
menggunakan langkah yang sistematis.

4) Menarik kesimpulan yang logis
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Subjek RY A menyelesaikan TKPMS 1 nomor 4 adalah sebagai berikut.
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Gambar 4.44 Lembar Jawaban Subjek RYA dalam
Menyelesaikan TKPMS 1 Nomor 4

Berdasarkan gambar 4.44, subjek tidak mampu menarik kesimpulan yang
logis serta tidak mampu memberikan alasan yang sesuai. Sebagai data pendukung
hasil tes yang sudah dilakukan, maka peneliti melaksanakan wawancara terhadap
subjek RYA. Berikut hasil wawancaranya.

P : Kesimpulan apa yang dapat kamu ambil dari soal ini?
TIRYA14 : (Diam sejenak sambil melihat soal) Ciri-ciri di soal sesuai

dengan limas segitiga, karena semua ciri-ciri yang disebutkan
sesuai dengan limas segitiga

P :  Apakah kamu yakin dengan jawabanmu?
TIRYA15 : Yakin bu (Sambil tersenyum)
P :  Bagaimana kamu mengecek kebenaran jawaban kamu?

TIRYA16 : Sayabayangkan bangun ruangnya bu
Berdasarkan hasil wawancara di atas, terlihat bahwa subjek RYA tidak

mampu menarik kesimpulan yang tepat serta subjek RYA tidak mampu
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memberikan alasan yang sesuai dikarenakan subjek tidak mengetahui ciri-ciri
bangun ruang sehingga tidak mampu menarik kesimpulan yang sesuai sehingga
subjek RYA tergolong sangat kurang dalam menarik kesimpulan yang logis.

b. Paparan Data Subjek RY A dalam menyelesaikan TKPMS-2

Untuk mengetahui kemampuan penalaran matematis siswa yang memiliki

kemampuan akademik rendah, maka peneliti melakukan tes tertulis yang
berhubungan dengan materi limas dan prisma. Hal ini dapat dilihat dari hasil
jawaban siswa sebagai berikut:

1) Indikator Memperkirakan Proses Penyelesaian

Subjek RY A menyelesaikan TKPMS 2 nomor 1 adalah sebagai berikut.
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Gambar 4.45 Lembar Jawaban Subjek RYA dalam
Menyelesaikan TKPMS 2 Nomor 1

Berdasarkan hasil jawaban siswa pada gambar 4.45, subjek RYA mampu

memperkirakan langkah-langkah apa yang harus dilakukan untuk menghitung
tinggi limas B dan panjang rusuk alasnya agar volume limas B menjadi % dari

volume limas A dengan tepat namun tidak mengecek kembali kebenaran dari
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jawabannya. Peneliti melaksanakan wawancara untuk memperkuat data terhadap

siswa tersebut. Berikut hasil wawancara peneliti dengan subjek RYA.

P
T2RYAO1

P

T2RYAO02
P

T2RYAO03

P
T2RYA04
P

T2RYAOS

Informasi apa yang dapat kamu peroleh setelah membaca soal ini?
(Melihat soal) Tinggi limas A 24 cm, dan panjang rusuk alasnya

14 cm dan volume limas B sama dengan % dari volume limas A.

Informasi penting apa yang kamu dapatkan dari soal untuk dapat
memprediksi proses penyelesaian soal ini?

Volume limas B adalah é dari volume limas A.

Bagaimana langkah-langkah penyelesaian yang kamu perkirakan
untuk menyelesaikan soal ini?
(Diam sejenak) Pertama saya cari volume limas A, terus saya cari

volume limas B. Karena didiketahui volume limas B adalah % dari
volume limas A jadi tinggi limas B % dari tinggi limas A, panjang
alas limas B sama dengan limas A.

Apakah kamu yakin dengan jawaban ini?

Yakin bu

Coba kamu substitusikan panjang alas limas dan tinggi limas yang
telah kamu peroleh ke rumus, apakah benar volume limas B

adalah % dari volume limas A?

(Mencari jawaban) benar bu

Berdasarkan hasil wawancara di atas, terlihat bahwa subjek RYA mampu

memperkirakan langkah-langkah apa yang harus dilakukan untuk menghitung

tinggi limas B dan panjang rusuk alasnya agar volume limas B menjadi % dari

volume limas A dengan tepat namun peneliti perlu mengarahkan subjek untuk

memeriksa kembali jawaban yang telah diberikan. Subjek RYA tergolong sangat

baik dalam memperkirakan proses penyelesaian.

2) Menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisis situasi matematika

Subjek RY A menyelesaikan TKPMS 2 nomor 2 adalah sebagai berikut.
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Gambar 4.46 Lembar Jawaban Subjek RYA dalam
Menyelesaikan TKPMS 2 Nomor 2

Berdasarkan hasil jawaban siswa pada gambar 4.46, subjek RYA mampu

mencari pola dari panjang besi yang dibutuhkan untuk membuat kerangka namun

subjek RYA tidak menuliskan jumlah panjang besi minimum yang diperlukan

untuk membuat lima kerangka. Subjek mampu menjelaskan hubungan panjang

besi dengan kerangka limas namun memerlukan bimbingan peneliti. Untuk

memperkuat hasil tes yang sudah dilakukan, maka peneliti melaksanakan

wawancara terhadap subjek RY A. Berikut hasil wawancaranya.

P

T2RYAO7

P

T2RYAO8

P
T2RYAO09

P
T2RYAI10

Bagaimana cara kamu mencari panjang besi untuk membuat
kerangka yang ke-4 dan ke-5?

(Diam sejenak sambil melihat soal) Ketika saja cari panjang besi
untuk kerangka limas 1, 2 dan 3 saya dapat pola, kerangka limas
ke-4 =4 X 48 = 192 cm dan kerangka ke-5 =5 X 48 = 240
Bagaimana hubungan panjang besi dengan kerangka limas?
Semakin besar limasnya maka panjang besi yang didapatkan
semakin banyak

Bagaimana jika sisi limas diperpanjang dari limas A?

(Diam sejenak) Jika sisi limas diperpanjang 2 kali, panjang besi
yang diperlukan juga 2 kali panjang besi limas A, jika
diperpanjang 3 kali panjang besi yang diperlukan juga 3 kali besi
limas A bu

Apa yakin kamu seperti in1? (Menunjuk jawaban subjek RYA)
Yakin bu.

Berdasarkan hasil wawancara, terlihat bahwa subjek RY A mampu mencari

pola dari panjang besi yang dibutuhkan untuk membuat kerangka namun subjek
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RYA tidak menuliskan jumlah panjang besi minimum yang diperlukan untuk
membuat lima kerangka. Subjek mampu menjelaskan hubungan panjang besi
dengan kerangka limas namun memerlukan bimbingan peneliti. Sehingga subjek
RYA tergolong cukup dalam menggunakan pola dan hubungan dalam
menganalisis situasi matematika.
3) Menyusun argumen yang valid dengan menggunakan langkah yang
sistematis

Subjek RYA menyelesaikan TKPMS 1 nomor 1 adalah sebagai berikut.
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Gambar 4.47 Lembar Jawaban Subjek RYA dalam
Menyelesaikan TKPMS 2 Nomor 3

Berdasarkan hasil jawaban siswa pada gambar 4.47, dapat dilihat subjek

RYA melakukan kesalahan-kesalahan pada perhitungan yang dilakukan dalam



128

menyelesaikan soal sehingga jawaban subjek RYA tidak tepat. Subjek RYA juga

tidak menggunakan langkah menghitung volume prisma B menggunakan rumus
dengan tinggi prisma B yang diketahui adalah i dari tinggi prisma A namun
subjek RYA menghitung volume prisma B dengan mengalikan volume prisma A
dengan i. Subjek RYA juga kesulitan dalam menyelesaikan soal sehingga perlu
arahan dari peneliti dengan menanyakan apa yang ditanyakan pada soal,
bagaimana menyelesaikannya, apakah informasinya sudah lengkap dan
bagaimana cara mencari informasi yang belum lengkap tersebut namun subjek
melakukan kesalahan-kesalahan pada perhitungan. Peneliti melaksanakan

wawancara untuk memperkuat data terhadap subjek. Berikut hasil wawancara

peneliti dengan subjek RYA.

P : Bagaimana cara kamu menghitung diagonal 2 ?
T2RYA12 : Pakai rumus phytagoras bu
P : Langkah-langkah apa saja yang kamu lakukan untuk

menyelesaikan soal ini?

T2RYA13 : (Diam sejenak sambil melihat soal) Pertama saya cari panjang sisi
belah ketupat, terus saya cari panjang diagonal 2 belah ketupat
dengan rumus phytagoras, terus saya cari luas alas prisma A, terus
volume prisma A terus cari volume prisma B terus saya cari
perbandingannya bu

P : Apakah benar perbandingan volume prisma A : volume prisma B
=4 1?

T2RYA14 Benar bu, perbandingan volumenya 8.00 ¢m3 : 200 ¢m?® saya
sederhanakan jadi 4:1

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat dilihat subjek RYA mampu
menentukan langkah-langkah yang harus digunakan untuk menyelesaikan soal
dengan bimbingan peneliti namun subjek melakukan kesalahan-kesalahan

sehingga hasil yang diperoleh tidak tepat. Subjek RYA tergolong sangat kurang
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dalam menyusun argumen yang logis dengan menggunakan langkah yang
sistematis.
4) Menarik kesimpulan yang logis

Subjek RY A menyelesaikan TKPMS 2 nomor 4 adalah sebagai berikut.
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Gambar 4.48 Lembar Jawaban Subjek RYA dalam
Menyelesaikan TKPMS 2 Nomor 4

Berdasarkan gambar 4.48, terlihat bahwa subjek RYA tidak mampu
menuliskan kesimpulan yang logis serta tidak mampu menuliskan alasan-alasan
yang sesuai. Sebagai data pendukung hasil tes yang sudah dilakukan, maka
peneliti melaksanakan wawancara terhadap siswa tersebut. Berikut hasil
wawancaranya.

P :  Kesimpulan apa yang dapat kamu ambil dari soal ini?
T2RYA1S5 : (Melihat soal) Ciri-ciri tersebut sesuai dengan limas segitiga,

karena ciri-ciri yang disebutkan disoal sesuai dengan bangun
ruang limas segitiga

P :  Apakah kamu yakin dengan jawabanmu?
T2RYA16 : Yakin bu (sambil tersenyum)
P : Bagaimana kamu mengecek kebenaran jawaban kamu?

T2RYA17 : Sayabayangkan gambarnya bu

Berdasarkan hasil wawancara di atas, terlihat bahwa subjek RYA tidak
dapat menarik kesimpulan dengan tepat serta tidak mampu memberikan alasan
yang sesuai, sehingga subjek RYA tergolong sangat kurang dalam menarik

kesimpulan yang logis.

¢. Validasi Data Profil Kemampuan Penalaran Matematis Siswa
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Untuk menguji keabsahan data subjek RYA dalam kemampuan penalaran,

maka dilakukan triangulasi, yaitu mencari kesesuaian data hasi TKPMS 1 dengan

TKPMS 2. Triangulasi yang dilakukan dapat dilihat pada Tabel 4.13 berikut.

Tabel 4.13 Triangulasi Data Profil Kemampuan Penalaran Matematis
Subjek RYA dengan Kemampuan Akademik Rendah

Indikator
Kemampuan Data TKPMS 1 Data TKPMS 2 Kesimpulan
Penalaran
Memperkirakan | Mampu menghitung | Mampu Subjek  mampu
proses volume prisma A, | menghitung memperkirakan
penyelesaian menghitung tinggi | volume limas A, | langkah-langkah
prisma B, panjang | menghitung tinggi | penyelesaian
dan tinggi alas | limas B dan | yang harus
prisma B sehingga | panjang rusuk | dilakukan untuk
volume prisma B | alasnya sehingga | menyelesaikan
sama dengan = dari | volume limas B |soal  meskipun
voltimie prisnia A | adalah % dari limas | perlu diarahka_lq
dengan tepat | A dengan tepat alhn pengliti
£ P sar PE untuk mengecek
meskipun namun subjek perlu i
memerlukan waktu | diarahkan oleh ol ! G
) yang telah
yang lama dan perlu | peneliti untuk g leh
diarahkan oleh | mengecek kembali i g
peneliti untuk | jawaban yang telah
mengecek kembali | diperoleh.
jawaban yang telah
diperoleh.
Menggunakan | Subjek RYA | Subjek RYA | Subjek  mampu
pola dan | mampu mencari | mampu  mencari | menentukan pola
hubungan pola yang | pola yang | dan  hubungan
untuk digunakan  untuk | digunakan  untuk | yang terdapat
menganalisis menghitung panjang | menghitung pada soal
situasi besi yang | panjang besi yang | sehingga mampu
matematika diperlukan  untuk | diperlukan  untuk | menyelesaikan
membuat kerangka | membuat kerangka | soal namun
namun tidak dapat | namun tidak dapat | belum  lengkap
menentukan jumlah | menentukan jumlah | dalam
panjang besi | panjang besi | menyelesaikan
minimum untuk | minimum  untuk | soal.
membuat lima | membuat lima
kerangka.  Subjek | kerangka. Subjek
RYA mampu | RYA mampu
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menjelaskan

hubungan antara
panjang besi yang
dibutuhkan dengan

menjelaskan

hubungan  antara
panjang besi yang
dibutuhkan dengan

kerangka limas | kerangka limas
dengan tepat. dengan tepat.
Menyusun Subjek YRA | Subjek YRA | Subjek
argumen yang | membutuhkan membutuhkan membutuhkan
valid  dengan | bimbingan peneliti | bimbingan peneliti | bimbingan
langkah  yang | dalam dalam peneliti  dalam
sistematis menyelesaikan soal | menyelesaikan soal | menyelesaikan
namun subjek tidak | namun tidak | soal namun
mampu menyusun | mampu menyusun | subjek
argumen yang valid | argumen yang | menghasilkan
dengan langkah | valid dengan | jawaban  yang
yang sistematis | langkah yang | salah karena
dengan tepat karena | sistematis dengan | melakukan
subjek RYA salah | tepat karena subjek | kesalahan-
dalam RYA salah dalam | kesalahan dalam
mensubstitusikan melakukan perhitungan
tinggi limas pada | perhitungan  saat | sehingga  tidak
rumus volume | menghitung mampu
limas. panjang sisi belah | menyusun
ketupat dan | argumen  yang
menentukan benar dan tepat
panjang  diagonal | dengan langkah
sehingga jawaban | penyelesaian
subjek RYA tidak | yang sistematis.
tepat.
Menarik Subjek YRA tidak | Subjek YRA tidak | Subjek tidak
kesimpulan mampu menarik | mampu  menarik | mampu menarik
yang logis kesimpulan ~ yang | kesimpulan yang | kesimpulan yang
tepat dalam | tepat dalam | logis dalam
menyelesaikan soal | menyelesaikan menyelesaikan
subjek  mengecek | soal. Subjek | soal. Subjek
jawabannya dengan | mengecek mengecek
membayangkan jawabannya jawabannya
bangun ruang lalu | dengan dengan
mencocokkan membayangkan membayangkan
dengan ciri-ciri | bangun ruang lalu | bangun ruang.
yang terdapat pada | mencocokkan
soal. dengan ciri-ciri

pada soal.
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Berdasarkan triangulasi data dalam Tabel 4.13 di atas, terlihat adanya
kekonsistenan kemampuan penalaran matematis subjek RYA dalam setiap soal
TKPMS 1 dan TKPMS 2. Dengan demikian, data kemampuan penalaran
matematis siswa subjek RY A adalah valid sehingga data tersebut dapat digunakan
untuk dianalisis lebih lanjut.

d. Simpulan Data Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Subjek
RYA

Berdasarkan paparan data, peneliti mendapatkan informasi bahwa subjek
RYA dapat memperkirakan proses penyelesaian dalam menyelesaikan soal
dengan tepat dan lengkap, subjek RYA juga mampu menentukan pola dan
hubungan yang terdapat pada soal namun tidak lengkap dalam menyelesaikan.
Selanjutnya subjek RYA tidak mampu menyusun argumen yang benar dalam
penyelesaian soal dengan langkah yang sistematis karena terdapat kesalahan-
kesalahan dalam perhitungan sehingga tidak mempu menyusun argumen yang
sesuai. Subjek RYA juga tidak mampu menarik suatu kesimpulan yang benar dan
tepat.

Berdasarkan analisis data subjek RYA dalam menyelesaikan soal pada
TKPMS 1 dan TKPMS 2, maka profil kemampuan penalaran matematis siswa
subjek RY A dalam menyelesaikan soal prisma dan limas dapat dilihat pada Tabel
4.14 berikut.

Tabel 4.14 Profil Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Subjek RYA

Indikator Profil Kategori
Memperkirakan proses | Subjek mampu memperkirakan langkah- | Sangat
penyelesaian langkah  penyelesaian  yang  harus Baik

dilakukan untuk menyelesaikan soal
meskipun perlu diarahkan oleh peneliti
untuk mengecek kembali jawaban yang
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telah diperoleh.
Menggunakan pola dan | Subjek mampu menentukan pola dan | Cukup
hubungan untuk | hubungan yang terdapat pada soal
menganalisis  situasi | sehingga mampu menyelesaikan soal
matematika namun belum lengkap dalam

menyelesaikan soal.

Menyusun  argumen | Subjek membutuhkan bimbingan peneliti | Sangat
yang valid dengan | dalam menyelesaikan soal namun subjek | Kurang
langkah yang | menghasilkan jawaban yang salah karena
sistematis melakukan kesalahan-kesalahan dalam
perhitungan  sehingga tidak mampu
menyusun argumen yang benar dan tepat
dengan langkah penyelesaian yang

sistematis.
Menarik  kesimpulan | Subjek tidak mampu menarik kesimpulan | Sangat
yang logis yang logis dalam menyelesaikan soal. | Kurang

Subjek mengecek jawabannya dengan
membayangkan bangun ruang.

D. Pembahasan

1. Profil Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Subjek
Kemampuan Akademik Tinggi (SW dan UR)

Dalam penelitian ini siswa dikatakan memiliki akademik tinggi yaitu
siswa yang memiliki prestasi belajar matematika yang baik di kelas. Siswa dengan
kemampuan akademik tinggi mampu mencapai semua indikator penalaran
matematis dengan kategori sangat baik.

Terdapat persamaan antara subjek SW dan UR dalam kemampuan
memperkirakan proses penyelesaian, keduanya tergolong sangat baik dalam
memperkirakan langkah-langah apa saja yang akan dilakukan untuk
menyelesaikan soal yang diberikan dengan tepat dan lengkap. Hal ini sesuai
dengan penelitian Hidayanti dan Widodo bahwa siswa dengan kemampuan

akademik tinggi mampu memperkirakan langkah-langkah yang tepat untuk
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menyelesaikan soal serta dapat memberikan penjelasan perkiraan yang dibuat.'

Selanjutnya subjek SW dan UR juga tergolong sangat baik dalam
menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisis situasi matematika. Kedua
subjek mampu menuliskan pola yang terdapat pada soal dan mampu
menghubungkannya dengan yang ditanyakan dalam soal.

Subjek SW dan UR juga memiliki persamaan dalam kemampuan
menyusun argumen yang valid dengan menggunakan langkah yang sistematis,
kedua subjek mampu menyelesaikan soal dengan sangat baik serta mampu
memberikan alasan dan menyusun bukti kebenaran dari jawabannya. Hal ini
sesuai dengan penelitian Hidayanti dan Widodo bahwa subjek dengan
kemampuan akademik tinggi mampu menyusun bukti dan memberi alasan untuk
setiap langkah yang dilakukan.” Subjek mampu menyelesaikan soal dengan tepat
dan lengkap dan memberikan alasan dari penyelesaian yang telah dilakukan.

Subjek SW dan UR juga memiliki persamaan dalam kemampuan menarik
kesimpulan yang logis, kedua subjek mampu menarik kesimpulan yang logis serta
mengecek kebenaran dari jawabannya. Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Linola, Marsitin dan Wulandari bahwa subjek mampu menarik
kesimpulan pernyataan secara logis dengan benar dan lengkap.” Kedua subjek

mampu menarik kesimpulan yang logis dengan benar dan lengkap, subjek SW

' Anisatul Hidayanti dan Suryo Widodo, “Proses Penalaran Matematika Siswa dalam
Memecahkan Masalah Matematika Pada Materi Pokok Dimensi Tiga Berdasarkan Kemampuan
siswa Di SMA Negeri 5 Kediri”, Jurnal Math Educator Nusantara, Vol. 1, No. 2, 2015, h. 139

? Anisatul Hidayanti dan Suryo Widodo, “Proses Penalaran -+, h. 140
? Delima Mei Linola, Retno Marsitin dan Tri Candra Wulandari, « Analisis Kemampuan

Penalaran Matematis Peserta Didik dalam Menyelesaikan Soal Cerita di SMAN 6 Malang”,
Mathematics Education Jurnal, Vol. 1, No. 1, 2017, h. 32.
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mengecek kebenaran dari jawabannya dengan melakukan pencoretan pada kertas
coretannya sedangkan subjek UR mengecek kebenaran jawabannya dengan
membayangkan lalu mencocokkan dengan soal.

2. Profil Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Subjek
Kemampuan Akademik Sedang (RRS dan UK)

Siswa dengan kemampuan akademik sedang mampu mencapai 3 indikator
penalaran matematis dengan kategori sangat baik meskipun memerlukan waktu
yang lama dalam menyelesaikannya. Subjek RRS dan UK memiliki kesamaan
pada kemampuan memperkirakan proses penyelesaian. Kedua subjek mampu
memperkirakan langkah-langkah atau cara apa yang harus digunakan untuk
menyelesaikan soal yang diberikan dengan sangat baik. Hal ini sesuai dengan
penelitian Hidayanti dan Widodo bahwa subjek dengan kemampuan akademik
sedang mampu memperkirakan langkah-langkah dalam menyelesaikan soal
dengan sangat baik.*

Namun kedua subjek memiliki kemampuan menggunakan pola dan
hubungan untuk menganalisis situasi matematika yang tergolong cukup. Kedua
subjek mampu menyelesaikan soal dengan perhitungan yang tepat namun kedua
subjek tidak mampu menjelaskan hubungan yang terdapat pada soal.

Subjek RRS dan UK juga memiliki kesamaan pada kemampuan menyusun
argumen yang valid dengan menggunakan langkah yang sistematis. Kedua subjek
mampu menyelesaikan soal dengan sangat baik serta mampu memberikan alasan

dan menyusun bukti kebenaran dari jawabannya meskipun kedua subjek

* Anisatul Hidayanti dan Suryo Widodo, “Proses Penalaran -+, h. 138.
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memerlukan waktu yang lama dalam menyelesaikan soal. Hal ini berbeda dengan
penelitian yang dilakukan Hidayanti dan Widodo yang menyatakan bahwa subjek
dengan kemampuan matematika sedang belum memenuhi indikator menyusun
bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap kebenaran solusi.’

Kedua subjek juga tergolong sangat baik dalam menarik kesimpulan yang
logis. Keduanya juga mengecek kebenaran dari jawabannya dengan cara
melakukan pencoretan pada kertas coretannya lalu mencocokkan dengan
informasi yang terdapat pada soal. Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Melin, Hadjar dan Sukayasa bahwa subjek dengan kemampuan
sedang sangat baik pada kemampuan menarik kesimpulan.®

3. Profil Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Subjek
Kemampuan Akademik Rendah (RNS dan RYA)

Subjek RNS dan RYA memiliki kesamaan pada kemampuan
memperkirakan proses penyelesaian. Kedua subjek mampu memperkirakan
langkah-langkah yang harus digunakan untuk menyelesaikan soal yang diberikan
dengan sangat baik. Hal ini sesuai dengan penelitian Hidayanti dan Widodo
bahwa siswa dengan kemampuan matematika rendah mampu memperkirakan
langkah-langkah apa saja yang akan dilakukan untuk menyelesaikan soal.” Kedua
subjek dapat memperkirakan proses penyelesaian dengan baik namun

memerlukan arahan dari peneliti untuk mengecek kembali kebenaran dari

> Anisatul Hidayanti dan Suryo Widodo, “Proses Penalaran ---, h. 139.

® Komang Melin, Ibnu Hadjar dan Sukayasa, “Profil Kemampuan Penalaran Siswa dalam
Memecahkan Masalah Soal Cerita Barisan dan Deret Aritmatika di Kelas X SMA Negeri 2 Palu”,
Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 4, No. 2, 2015, h. 187.

7 Anisatul Hidayanti dan Suryo Widodo, “Proses Penalaran -+, h. 136.
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jawabannya.

Subjek RNS dan RYA mampu menggunakan pola dan hubungan untuk
menganalisis situasi matematika. kedua subjek mampu menentukan pola yang
digunakan untuk menyelesaikan soal namun kedua subjek tidak lengkap dalam
menyelesaikan soal serta terdapat kesalahan dalam perhitungan. Sehingga
tergolong cukup dalam menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisis
situasi matematika.

Subjek RNS dan RYA juga memiliki kesamaan pada kemampuan
menyusun argumen yang valid dengan menggunakan langkah yang sistematis.
Kedua subjek memerlukan bimbingan dari peneliti dalam menyelesaikan soal
namun kedua subjek tidak mampu mampu menyelesaikan soal dengan tepat, dan
memberikan alasan serta menyusun bukti yang sesuai. Terdapat kesalahan-
kesalahan dalam perhitungan sehingga menghasilkan jawaban yang salah serta
menyusun argumen yang tidak sesuai. Hal ini sesuai dengan penelitian Hidayanti
dan Widodo bahwa subjek dengan kemampuan matematika rendah tidak cermat
dalam melakukan operasi hitung sehingga menyebabkan kesalahan.® Kedua
subjek tergolong sangat kurang dalam menyusun bukti dengan menggunakan
langkah yang sistematis.

Kedua subjek juga tergolong sangat kurang dalam menarik kesimpulan
yang logis. Hal ini sesuai dengan penelitian Sulistiawati, Arsyad dan Minggi

bahwa subjek dengan kemampuan akademik rendah tidak mampu menarik

¥ Anisatul Hidayanti dan Suryo Widodo, “Proses Penalaran ---, h. 137.
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kesimpulan yang logis.’

E. Keterbatasan Penelitian
Adapun keterbatasan atau kelemahan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Peneliti hanya mengungkapkan profil kemampuan penalaran matematis
siswa dalam menyelesaikan soal limas dan prisma di SMP.
2. Peneliti hanya mengungkapkan profil kemampuan penalaran matematis
siswa dalam menyelesaikan soal limas dan prisma di SMP ditinjau dari
kemampuan akademiknya. Peneliti tidak mempertimbangkan gaya belajar

maupun gender dari subjek penelitian.

% Irma Sulistiawati, Nurdin Arsyad dan ITham Minggi, ¢ Deskripsi Penalaran Siswa dalam
Pemecahan Masalah Matematika pada Pokok Bahasan Barisan dan Deret Ditinjau dari
Kemampuan Awal”, Issues in Mathematics Education, Vol. 3, No. 2, 2019, h.116.
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PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanaan dan pembahasan mengenai
profil kemampuan penalaran matematis siswa SMPN 16 Banda Aceh dalam
menyelesaikan soal limas dan prisma diperoleh kesimpulan bahwa subjek dengan
kemampuan akademik tinggi mampu mencapai semua indikator kemampuan
penalaran matematis. Subjek dengan kemampuan akademik tinggi tergolong
sangat baik dalam kemampuan memperkirakan proses penyelesaian,
menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisis situasi matematika,
menyusun argumen yang valid dengan menggunakan langkah yang sistematis dan
menarik kesimpulan yang logis.

Subjek dengan kemampuan akademik sedang tergolong sangat baik dalam
indikator memperkirakan proses penyelesaian, menyusun argumen yang valid
dengan menggunakan langkah yang sistematis dan menarik kesimpulan yang
logis. Pada kemampuan menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisis
situasi matematika subjek tergolong cukup.

Subjek dengan kemampuan akademik rendah tergolong sangat baik dalam
kemampuan memperkirakan proses penyelesaian meskipun memerlukan arahan
dari peneliti untuk mengecek kembali jawabannya, subjek tergolong cukup dalam
kemampuan menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisis situasi
matematika. Subjek tergolong sangat kurang dalam menyusun argumen yang

valid dengan menggunakan langkah yang sistematis dikarenakan siswa kesulitan
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dalam menyelesaikan soal sehingga memerlukan arahan dari peneliti, namun
siswa kurang teliti sehingga melakukan kesalahan-kesalahan perhitungan yang
menyebabkan tidak mampu memberikan alasan serta menyusun bukti yang sesuai.

Siswa juga tergolong sangat kurang dalam menarik kesimpulan yang logis.

B. Saran
Adapun saran yang dapat peneliti berikan berdasarkan analisis data dan
pembahasan adalah sebagai berikut:

1. Diharapkan siswa dapat menjadikan kelebihan dan kekurangannya sebagai
tolak ukur untuk meningkatkan kemampuan penalaran, dengan cara seperti
lebih banyak berlatih mengerjakan soal-soal dan sering bertanya serta
berdiskusi dengan guru atau dengan teman.

2. Hendaknya penelitian ini dapat dikembangkan untuk melakukan penelitian
yang lebih luas dan di tempat serta pada subjek yang berbeda. Selanjutnya,
hendaknya peneliti melakukan penelitian lebih dalam proses penalaran

matematis siswa termasuk juga dilihat dari segi gender atau gaya belajar.
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SURAT KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN AR-RANIRY BANDA ACEH
NOMOR: B-5844/Un.08/FTK/KP.07.6/06/2020
TENTANG
PENYEMPURNAAN SURAT KEPUTUSAN DEKAN NOMOR: B-133/Un.08/FTK/KP.07.6/01/2020, TANGGAL 8 JANUARI 2020
PENGANGKATAN PEMBIMBING SKRIPSI MAHASISWA FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UIN AR-RANIRY BANDA ACEH
DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN AR-RANIRY BANDA ACEH

Menimbang :a. bahwa untuk kelancaran bimbingan skripsi dan ujian munagasyah mahasiswa pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN

Ar-Raniry Banda Aceh, maka dipandang periu meninjau kembali dan menyempumakan Surat Keputusan Dekan Nomor: B-

133/Un.08/FTK/KP.07 .6/01/2020, tentang Pengangkatan Pembimbing Skripsi Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

UIN Ar-Raniry Banda Aceh;

bahwa Saudara yang tersebut namanya dalam Surat Keputusan ini dianggap cakap dan memenuhi syarat untuk diangkat

sebagai Pembimbing Skripsi.

Undang-Undang Nomor 26 Taliun 2603, tentang Sistem Pendidikan Nasional;

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005, tentang Guru dan Dosen;

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012, tentang Pendidikan Tinggi;

Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2012 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah RI Nomor 23 Tahun 2005

tentang Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum;

5. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan
Tinggi;

6. Peraturan Presiden RI Nomor 64 Tahun 2013, tentang Perubahan IAIN Ar-Raniry Banda Aceh menjadi UIN Ar-Raniry
Banda Aceh;

7. Peraturan Menteri Agama Nomor 12 Tahun 2014, tentang Organisasi dan Tata Kerja UIN Ar-Raniry Banda Aceh;

8. Peraturan Menteri Agama Nomor 21 Tahun 2015, tentang Statuta UIN Ar-Raniry Banda Aceh;

9. Keputusan Menteri Agama Nomor 492 Tahun 2003, tentang Pendelegasian Pengangkatan, Wewenang, Pemindahan dan
Pemberhentian PNS di Lingkungan Departemen Agama Republik Indonesia;

10. Keputusan Menteri Keuangan Nomor 293/KMK.05/2011 tentang Penetapan IAIN Ar-Raniry Banda Aceh pada Kementerian
Agama sebagai Instansi Pemerintah yang Menerapkan Pengelolaan Badan Layanan Umum;

11. Keputusan Rektor UIN Ar-Raniry Banda Aceh Nomor 01 Tahun 2015, tentang Pendelegasian Wewenang Kepada Dekan
dan Direktur Pascasarjana di Lingkungan UIN Ar-Raniry Banda Aceh,

Memperhatikan  : Keputusan Sidang/Seminar Proposal Skripsi Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-
Raniry Banda Aceh, tanggal 13 Desember 2019,

Mengingat

el

MEMUTUSKAN
Menetapkan =
PERTAMA : Mencabut Surat Keputusan Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh Nomor: B-
133/Un.08/FTK/KP.07.6/01/2020, tanggal 8 Januari 2020.
KEDUA : Menetapkan judul Skripsi:
Profil Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Sekolah Menengah Pertama dalam Menyelesaikan Soal Limas dan Prisma
sebagai perubahan dari judul sebelumnya:
Pengaruh Pendekatan Open-Ended terhadap Kemampuan Penalaran Matematis Siswa SMP
KETIGA : Menunjuk Saudara:
1. Dr. M. Duskri, M Kes. sebagai Pembimbing Pertama
2. Muhammad Yani, S.Pd.I, M.Pd. sebagai Pembimbing Kedua
untuk membimbing Skripsi:
Nama : Syarifah Rizqina Fajri
NIM : 160205032
Program Studi . Pendidikan Matematika
.KEEMPAT : Pembiayaan honorarium Pembimbing Pertama dan Pembimbing Kedua tersebut di atas dibebankan pada DIPA UIN Ar-Raniry
Banda Aceh ;
KELIMA : Surat Keputusan ini berlaku sampai Semester Genap Tahun Akademik 2020/2021 ;i
KEENAM : Surat Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan bahwa segala sesuatu akan diubah dan diperbaiki
kembali sebagaimana mestinya, apabila kemudian hari temyata terdapat kekeliruan dalam Surat Keputusan ini.
4 Juni M
Banda Aceh, ) Daviqo'dan 144TH
an. Rektor
Dekan,
‘embusan
1. Reklor UIN Ar-Raniry Banda Aceh;
2. Ketua Program Studi Pendidikan Matematika FTK:
" 3. Pembimbing yang bersangkutan untuk di i dan dilak lHuslimVRazafl

4. Mahasiswa yang bersangkutan.
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Lampiran 2 : Surat Mohon Izin Pengumpulan Data dari Dekan Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan UIN Ar-Raniry

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
JI. Syeikh Abdur Rauf Kopelma Darussalam Banda Acch

Telepon : 0651- 7557321, Email : uin(@ar-raniy.ac.id

Nomor : B-5857/Un.08/FTK.1/TL.00/06/2020

Lamp :-
Hal : Penelitian llmiah Mahasiswa
Kepada Yth,

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Banda Aceh

Assalamu’alaikum Wr.Wb.
Pimpinan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry dengan ini menerangkan bahwa:

Nama/NIM : SYARIFAH RIZQINA FAJRI / 160205032
Semester/Jurusan : VIII / Pendidikan Matematika
Alamat sekarang : Gampoeng Tanjung Selamat Kecamatan Darussalam Kab. Aceh Besar

Saudara yang tersebut namanya diatas benar mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
bermaksud melakukan penelitian ilmiah di lembaga yang Bapak pimpin dalam rangka
penulisan Skripsi dengan judul Profil Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Sekolah
Menengah Pertama dalam Menyelesaikan Soal Prisma dan Limas

Demikian surat ini kami sampaikan atas perhatian dan kerjasama yang baik, kami
mengucapkan terimakasih.
Banda Aceh, 24 Juni 2020
an. Dekan
Wakil Dekan Bidang Akademik dan
Kelembagaan,

» oty

= :
Berlaku sampai : 24 Juni 2021 M. Chalis, M.Ag.
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Lampiran 3

: Surat Izin Meneliti dari Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota
Banda Aceh

PEMERINTAH KOTA BANDA ACEH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

JALAN. P. NYAK MAKAM NO. 23 GP. KOTA BARU TEL. (0651) 7555136
E-mail:dikbud(@bandaacehkota.go.id Website:www.dikbud.bandaacehkota.go.id

Kode Pos : 23125
SURAT 1ZIN
NOMOR: 074/A4/1136
TENTANG
1ZIN MENGUMPULKAN DATA
Dasar : Surat dari Wakil Dekan Bidang Akademik dan Kelembagaan Fakultas

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Nomor : B-
5857/Un.08/FTK.1/TL.00/06/2020 tanggal 24 Juni 2020, perihal penelitian

ilmiah mahasiswa.
MEMBERI 1ZIN
Kepada :
Nama :  Syarifah Rizqina Fajri
NIM ;160205032
Prodi : Pendidikan Matematika
Untuk : Melakukan pengumpulan data ke SMP Negeri 16 Kota Banda Aceh dalam

rangka penyelesaian skripsi dengan judul :

»PROFIL KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS SISWA SEKOLAH
MENENGAH PERTAMA DALAM MENYELESAIKAN SOAL PRISMA DAN LIMAS”

Dengan ketentuan sebagai berikut :

I

2:

B

Harus berkonsuitasi langsung dengan Kepala Sekolah yang bersangkutan dan sepanjang tidak
mengganggu proses belajar mengajar.

Penelitian dilakukan dengan proses daring oleh mahasiswa dan di bawah
bimbingan/koordinasi guru pamong di sekolah.

Harus mengikuti protokol kesehatan.

Bagi yang bersangkutan supaya menyampaikan foto copy hasil pengumpulan data sebanyak
1 (satu) eksemplar ke sekolah tempat penelitian .

Surat ini berlaku sejak tanggal 13 Juli s.d 13 Agustus 2020.

Diharapkan kepada mahasiswa yang bersangkutan agar dapat menyelesaikan pengumpulan
data tepat pada waktu yang telah ditetapkan.

Kepala sekolah dibenarkan mengeluarkan surat keterangan hanya untuk yang bengir-benar
telah melakukan pengumpulan data.

Demikian untuk dimaklumi dan terima kasih.

Banda Aceh, 01 Juli 2020 M
10 Dzulga’idah 1441 H
an KEFAII&‘B{NAS PENDIDIKAN DAN
g2 KOTA BANDA ACEH
AN SMP,

NIP.19760113 200604 2 003

Tembusan :

1.
2.

Wakil Dekan Bidang Akademik dan Kelembagaan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry
Kepala SMP se-Kota Banda Aceh
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Lampiran 4 : Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian dari SMPN 16 Kota
Banda Aceh

PEMERINTAH KOTA BANDA ACEH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SMP NEGERI 16

JALAN TAMAN MAKAM PAHLAWAN TELP. 22436
E-mail: smpnl6@disdikporabna.com Website: www.disdikporabna.com

Kode Pos: 23241

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor : 074/110/2020

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala Sekolah Menengah Pertama ( SMP ) Negeri 16 Banda

Aceh menerangkan bahwa :

Nama : SYARIFAH RIZQINA FAJRI
NIM 1 160 205 032

Jurusan : Pendidikan Matematika

Jenjang 1 §8-1

Sesuai dengan isi surat Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Banda Aceh Nomor : 074
/ A4/1136 Tanggal 01 Juli 2020

Benar yang tersebut namanya diatas telah melaksanakan penelitian pada SMP Negeri 16 Banda
Aceh dengan judul “PROFIL KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS SISWA
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA DALAM MENYELESAIKAN SOAL PRISMA DAN
LIMAS .

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan seperlunya.

: 2 Pembind
* "'Nip: 19661231 199103 2 026
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Lampiran 5 : Lembar Tes Kemampuan Penalaran Matematis Siswa 1 dan 2
(LTKPMS 1 dan LTKPMS 2) sebelum divalidasi

Lembar Tes Kemampuan Penalaran Matematis Siswa 1

Nama

Kelas
No.Urut:
Hari/tanggal

Petunjuk :

1. Mulailah dengan membaca basmalah!
2. Kerjakan terlebih dahulu soal yang menurut anda paling mudah!

3. Alokasi waktu: 80 menit

Soal:

1. Budi membuat dua prisma segitiga siku-siku dari masing-masing karton yang
berukuran 720 cm’. Jika prisma segitiga A memiliki tinggi prisma 22 cm,
panjang alasnya 5 cm dan tinggi bidang alasnya 12 cm. Prisma segitiga B
memiliki tinggi prisma 17 cm, panjang alas 9 cm dan tinggi bidang alasnya
12 cm. Apakah kedua prisma tersebut memiliki volume yang sama ? Jelaskan
dengan alasan yang logis!

2. Shidqi akan membuat 5 kerangka limas segitiga sama sisi dengan ukuran
yang berbeda menggunakan besi. Limas A mempunyai panjang alas 6 cm
dan rusuk tegak 8 cm. Limas B mempunyai panjang alas dan rusuk tegak
dua kali limas A. Limas C mempunyai panjang alas dan rusuk tegak tiga kali
limas A, demikian seterusnya. Berapakah panjang minimum besi yang harus
dipersiapkan Shidqi ? Jelaskan dengan alasan yang logis!

3. Perhatikan gambar limas di bawah ini:
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Jika limas S.ABCD di atas alasnya berbentuk persegi dengan panjang
rusuknya 10 cm dan tinggi sisi tegaknya 13 cm dan titik E berada di tengah-
tengah tinggi limas. Benarkah perbandingan volume kedua limas S.ABCD :
E.ABCD =2 :1 ? Jelaskan dengan alasan yang logis!

Perhatikan ciri-ciri bangun ruang dibawah ini:

e Mempunyai dua sisi yang saling berhadapan kongruen

e Memiliki 5 sisi

o Alas berbentuk segitiga

e Sisi bagian samping berbentuk persegi panjang

Bangun ruang apakah yang sesuai dengan ciri-ciri tersebut? Mengapa?
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Lembar Tes Kemampuan Penalaran Matematis Siswa 2

Nama

Kelas

No.Urut:

Hari/tanggal

Petunjuk :

4. Mulailah dengan membaca basmalah!

5. Kerjakan terlebih dahulu soal yang menurut anda paling mudah!

6.  Alokasi waktu: 80 menit

Soal:

1. Mia ingin membuat dua limas dengan alas berbentuk persegi dari masing-
masing karton yang berukuran 896 cm®. Jika limas A memiliki tinggi limas
24 cm, panjang rusuk alasnya 14 cm dan tinggi segitiga 15 cm. Limas B
memiliki tinggi limas 18 cm, panjang rusuk alas 16 cm dan tinggi segitiga 20
cm. Apakah kedua limas tersebut memiliki volume yang sama ? Jelaskan
dengan alasan yang logis!

2. Syaqgila akan membuat 5 kerangka limas dengan alas berbentuk persegi
menggunakan besi. Kelima limas tersebut mempunyai ukuran yang berbeda.
Limas A mempunyai panjang alas 5 cm dan rusuk tegak 7 cm. Limas B
mempunyai panjang alas dan rusuk tegak dua kali limas A. Limas C
mempunyai panjang alas dan rusuk tegak tiga kali limas A, demikian
seterusnya. Berapakah panjang minimum besi yang harus dipersiapkan
Syaqila ? Jelaskan dengan alasan yang logis!

3. Amizah ingin membuat dua prisma dengan alas berbentuk belah ketupat
mempunyai keliling 52 cm dan panjang salah satu diagonal alasnya 10 cm.
Jika tinggi sisi tegak prisma A 20 cm dan tinggi prisma B i dari prisma A.
Benarkah perbandingan volume prisma A : prisma B = 4 : 1 ? Jelaskan
dengan alasan yang logis!

4. Perhatikan ciri-ciri bangun ruang dibawah ini:

e Memiliki alas berbentuk segiempat
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e Memiliki lima sisi

e Memiliki empat sisi berbentuk segitiga

Bangun ruang apakah yang sesuai dengan ciri-ciri tersebut? Mengapa?
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Lampiran 6 : Lembar Validasi LTKPMS 1 dan LTKPMS 2

Lembar Validasi Lembar Tes Kemampuan Penalaran Matematis Siswa
(LTKPMS) -1

Tujuan: untuk mengetahui profil kemampuan penalaran matematis siswa sekolah
menengah pertama dalam menyelesaikan soal prisma dan limas,

Petunjuk:

1. Berdasarkan penapat bapak/ibu, berikanlah tanda centang (V') pada kolom
yang tersedia.

2. Jika ada perlu dikomentari, tuliskan pada poin komentar dan saran, ataupun
pada lembar instrumen.

Lembar Tes Kemampuan Penalaran Matematis
Siswa

Soal No.1 | Seal No.2 Soal No.3 Soal No.4

Ya | Tidak | Ya | Tidak | Ya | Tidak | ya | Tidak

Uraian

|§gi isi
a. LTKPMS sesuai

v
dengan tujuan A l/ ‘/

penelitian. L - 4{
b. LTKPMS sesuai

dengan standar | /" | V4 [/

kognitif siswa kelas

VIIL
Segi konstruksi | |
a. Kesesuaian

pertanyaan yang \/ B \/ Vg

diminta dengan yang

diketahui pada

LTKPMS. I
b. Tidak ada petunjuk

yang menimbulkan L/ N, vk v

penafsiran ganda
pada LTKPMS.

| Segi bahasa b — ’_ﬂ__—'__r—4
a. LTKPMS \/
menggunakan : W
bahasa yang v Vv
komunikatif dan
mudah dipahami.

b. LTKPMS =
menggunakan b \/ \/
bahasa  Indonesia
ang baik dan benar. L___/_
Kesimpulan* : L

I Kesimpulan*
Komentar dan saran:

509.;0-«'[@» G arca 1_.-3 e Acri

LGl ar Vabdety | oud~ Sval .
botam : :
_p_ms.\

*Pada tabel kesimpulan, harap diisi dengan kriteria dibawah ini.
LD :layak digunakan
LDP : layak digunakan dengan perbaikan
TLD : tidak layak digunakan

Banda Ace1, § {,}I 2020
Validator,

Dt

Lasmi. S. Si Pd
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Lembar Validasi Lembar Tes Kemampuan Penalaran Matematis Siswa
(LTKPMS)—-1I

Tujuan: untuk mengetahui profil kemampuan penalaran matematis siswa sekolah
menengah pertama dalam menyelesaikan soal prisma dan limas.

Petunjuk:

1. Berdasarkan penapat bapak/ibu, berikanlah tanda centang (V) pada kolom

yang tersedia.

2. Jika ada perlu dikomentari, tuliskan pada poin komentar dan saran, ataupun

pada lembar instrumen.

Lembar Tes Kemampuan Penalaran Matematis

r Siswa
it SoalNo.i | SoalNo.2 | SoalNo3 | Soal Nod
Ya | Tidak | Ya | Tidak | Ya Tidak | ya | Tidak
Segi isi .
a. LTKPMS sesuai
dengan tujuan | v~ ‘/ ‘//
penelitian. | |
b. LTKPMS sesuai
dengan  standar | - g s F
kognitif siswa kelas _J
VIIL | .- L
i konstruksi [ |
a. Kesesuaian
pertanyaan yang
diminta dengan yang | va \/ ; W
diketahui pada
LTKPMS. T |
b. Tidak ada petunjuk
yang menimbulkan \// % ‘/ (Y4
penafsiran  ganda
pada LTKPMS. | e | G R
|§gi bahasa L =
a. LTKPMS ] ‘/
menggunakan
bahasa yang | \/ v
komunikatif dan
mudah dipahami. |
b. LTKPMS
menggunakan v \/ \/ 1/
bahasa  Indonesia
yang baik dan benar. |1 —
| Kesimpulan* t______J__———d—J
[Refmpuiant =1~ [ | [WR+0p [T [ T |

Komentar dan saran:

Gonvenlow §arcs 13

Yo ke

A b ear Vabddely oula Sval
| PTP - . 4%

*Pada tabel kesimpulan, harap diisi dengan kriteria dibawah ini.

LD :layak digunakan

LDP : layak digunakan dengan perbaikan

TLD : tidak layak digunakan
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Lembar Validasi Lembar Tes Kemampuan Penalaran Matematis Siswa
(LTKPMS) -1

Tujuan: untuk mengetahui profil kemampuan penalaran matematis siswa sekolah
menengah pertama dalam menyelesaikan soal prisma dan limas.

Petunjuk:

1. Berdasarkan penapat bapak/ibu, berikanlah tanda centang (V) pada kolom
yang tersedia.

2. Jika ada perlu dikomentari, tuliskan pada poin komentar dan saran, ataupun
pada lembar instrumen.

Lembar Tes Kemampuan Penalaran Matematis
Siswa

Agpiae Soal No.l | Soal No.2 | SoalNe.3 | Soal No.d
Ya | Tidak | Ya | Tidak | Ya | Tidak | ya | Tidak
Segi isi
a. LTKPMS sesuai / /
dengan tujuan
penelitian, = \/
b. LTKPMS sesuai
dengan standar .
kognitif siswa kelas | v U v
VIIL
Sepi konstruksi
a. Kesesuaian .
pertanyaan yang
diminta dengan yang \/ \/ \j

diketahui pada -
LTKPMS.
b. Tidak ada petunjuk
yang menimbulkan
penafsiran  ganda | (-] L
da LTKPMS. N
bahasa
a. LTKPMS
menggunakan
bahasa yang
komunikatif dan | \_ s o Vv
mudah dipahami.
b. LTKPMS
menggunakan
bahasa  Indonesia | — i ‘/ J

ﬁ%ﬁtﬂ“ benar.
Komentgr dan saran: Y h‘/Q
Lihond L (S

*Pada tabel kesimpulan, harap diisi dengan kriteria dibawah ini.

LD :layak digunakan
LDP : layak digunakan dengan perbaikan
TLD : tidak layak digunakan

Banda Aceh, @ Juu 2020
Validator,

amarullah, S.Ag.. M.Pd.
NIP. 197606222000121002
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Lembar Validasi Lembar Tes Kemampuan Penal Matematis Siswa
(LTKPMS) -2

Tujuan: untuk mengetahui profil kemampuan penalaran matematis siswa sekolah
menengah pertama dalam menyelesaikan soal prisma dan limas.

Petunjuk:

I. Berdasarkan penapat bapak/ibu, berikanlah tanda centang (\JIr ) pada kolom
yang tersedia.

2. Jika ada perlu dikomentari, tuliskan pada poin komentar dan saran, ataupun
pada lembar instrumen.

Lembar Tes Kemampuan Penalaran Matematis
Siswa

gl SoalNo.l | SoalNo2 | SoalNo.3 | SoalNod
Ya | Tidak | Ya | Tidak | Ya | Tidak | ya | Tidak
Segi isi
a. LTKPMS sesuai
dengan tujuan | " & e ]
penelitian.
b. LTKPMS sesuai
dengan standar
kognitif siswa kelas |/ v v v/
VIIIL.

Segi konstruksi

a. Kesesuaian
pertanyaan yang /
diminta dengan yang
diketahui  pada |,/ N X
LTKPMS.

b. Tidak ada petunjuk
yang menimbulkan /
penafsiran  ganda | w i
pada LTKPMS. i i

Scgi bahasa
a. LTKPMS
menggunakan

bahasa yang i
komunikatif dan / o

mudah dipahami.

b. LTKPMS

menggunakan b/ N /

bahasa  [ndonesia

| yang baik dan benar.

| Kesimpulan®

Komentar dan saran:

M%’”W%W”

*Pada tabel kesimpulan, harap diisi dengan kriteria dibawah ini.

LD :layak digunakan
LDP : layak digunakan dengan perbaikan
TLD : tidak layak digunakan

Banda Aceh, 9 Jui 2020
Validator,

afilIgh, S.Ag, M.Pd.
NIP. 197606222000121002
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Lampiran 7 : Lembar Tes Kemampuan Penalaran Matematis Siswa 1 dan 2

(LTKPMS 1 dan LTKPMS 2) setelah divalidasi

Lembar Tes Kemampuan Penalaran Matematis Siswa 1

Nama

Kelas

No.Urut:

Hari/tanggal

Petunjuk :

7. Mulailah dengan membaca basmalah!

8.  Kerjakan terlebih dahulu soal yang menurut anda paling mudah!

9.  Alokasi waktu: 80 menit

Soal:

1. Budi membuat dua prisma segitiga siku-siku. Prisma A dibuat dari karton
yang berukuran 720 em” dengan tinggi prisma 22 cm, panjang alasnya 5 cm
dan tinggi bidang alasnya 12 cm. Bagaimana Budi menghitung tinggi prisma
B, panjang dan tinggi alasnya sechingga volume prisma B adalah § dari
volume prisma A? Jelaskan dengan alasan yang logis!

2. Shidqgi akan membuat 5 kerangka limas segitiga sama sisi dengan ukuran

yang berbeda menggunakan besi. Limas A mempunyai panjang alas 6 cm
dan rusuk tegak 8 cm. Limas B mempunyai panjang alas dan rusuk tegak
dua kali limas A. Limas C mempunyai panjang alas dan rusuk tegak tiga kali
limas A, demikian seterusnya. Berapakah panjang minimum besi yang harus
dipersiapkan Shidqi ? Bagaimana hubungan panjang besi dengan kerangka

limas? Jelaskan dengan alasan yang logis!
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3.

Perhatikan gambar limas di bawah ini:

5
.

Jika limas S.ABCD di atas alasnya berbentuk persegi dengan panjang
rusuknya 10 cm dan tinggi sisi tegaknya 13 cm dan titik E berada di tengah-
tengah tinggi limas. Benarkah perbandingan volume kedua limas S.ABCD :
E.ABCD =2 : 1 ? Jelaskan dengan alasan yang logis!

Perhatikan ciri-ciri bangun ruang dibawah ini:

e Mempunyai dua sisi yang saling berhadapan kongruen

e Memiliki 5 sisi

e Alas berbentuk segitiga

e Sisi bagian samping berbentuk persegi panjang

Bangun ruang apakah yang sesuai dengan ciri-ciri tersebut? Mengapa?
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Nama

Kelas

No.Urut:

Hari/tanggal  :

Petunjuk :

10. Mulailah dengan membaca basmalah!

11.  Kerjakan terlebih dahulu soal yang menurut anda paling mudah!

12.  Alokasi waktu: 80 menit

Soal:

1. Mia ingin membuat dua limas dengan alas berbentuk persegi. limas A
terbuat dari karton yang berukuran 896 cm’. Tinggi limas A 24 cm dan
panjang rusuk alasnya 14 cm. Bagaimana Mia menghitung tinggi limas B
dan panjang rusuk alasnya sehingga volume limas B adalah % dari limas A?
Jelaskan dengan alasan yang logis!

2. Syaqila akan membuat 5 kerangka limas dengan alas berbentuk persegi
menggunakan besi. Kelima limas tersebut mempunyai ukuran yang berbeda.
Limas A mempunyai panjang alas 5 cm dan rusuk tegak 7 cm. Limas B
mempunyai panjang alas dan rusuk tegak dua kali limas A. Limas C
mempunyai panjang alas dan rusuk tegak tiga kali limas A, demikian
seterusnya. Berapakah panjang minimum besi yang harus dipersiapkan
Syaqila ? Bagaimana hubungan panjang besi dengan kerangka limas?
Jelaskan dengan alasan yang logis!

3. Amizah ingin membuat dua prisma dengan alas berbentuk belah ketupat

Lembar Tes Kemampuan Penalaran Matematis Siswa 2

mempunyai keliling 52 cm dan panjang salah satu diagonal alasnya 10 cm.
Jika tinggi sisi tegak prisma A 20 cm dan tinggi prisma B i dari prisma A.
Benarkah perbandingan volume prisma A : prisma B = 4 : 1 ? Jelaskan

dengan alasan yang logis!
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4. Perhatikan ciri-ciri bangun ruang dibawabh ini:
e Memiliki alas berbentuk segiempat
e Memiliki lima sisi

e Memiliki empat sisi berbentuk segitiga

Bangun ruang apakah yang sesuai dengan ciri-ciri tersebut? Mengapa?
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Lampiran 8 : Lembar Pedoman Wawancara

LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA

Tujuan Wawancara:

Menggali informasi dan mengungkapkan profil kemampuan penalaran

matematis siswa sekolah menengah pertama dalam menyelesaikan soal limas dan

prisma.

Petunjuk wawancara:

1.

Wawancara dilakukan setelah tes kemampuan penalaran matematis.

Narasumber yang diwawancarai adalah siswa kelas VIII SMP 16 Banda

Aceh.

Proses wawancara didokumentasi dengan menggunakan media audio dan

media tulis.

Indikator Kemampuan
Penalaran Matematis

Pertanyaan

Coba baca kembali soal ini, apakah ada
informasi yang belum lengkap? coba
sebutkan!

Informasi penting apa yang kamu
dapatkan dari soal untuk memprediksi
proses penyelesaian?

Apakah kamu dapat memperkirakan
proses penyelesaian dan solusi soal ini?
Jelaskan!

Memperkirakan proses
penyelesaian
Menggunakan  pola  dan

hubungan untuk menganalisa
matematik

Apakah kamu mengetahui hubungan
antara yang diketahui pada soal dengan
yang ditanyakan pada soal ? jika iya
jelaskan hubungan tersebut!

Apakah kamu dapat mengaitkan pola
yang diketahui disoal dengan konsep
atau pengetahuan yang diperlukan
untuk menyelesaikan soal ?

Bagian manakah yang paling sulit
untuk menjawab soal tersebut ?

2
3.
No.
1.
2.
3.

Menyusun argumen yang
valid dengan menggunakan

Apakah kamu mengetahui konsep atau
pengetahuan yang diperlukan untuk
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langkah sistematis

menyelesaikan soal ?

Apa saja langkah-langkah yang telah
kamu lakukan wuntuk mendapatkan
jawaban ?

Apakah kamu merasa penyelesaian
yang kamu lakukan sudah tepat ?
jelaskan !

4. | Menarik kesimpulan yang
logis

Apa kamu yakin jawabanmu ini sudah
benar ?

Apa yang dapat kamu simpulkan dari
soal ini ?

Apakah kamu mengalami kesulitan
dalam mengerjakan soal ini ?
Bagaimana kamu mengecek kebenaran
kesimpulan yang kamu peroleh?

Note: pertanyaan wawancara sewaktu-waktu dapat berubah sesuai dengan kondisi
dan tanggapan siswa saat mengerjakan TKPMS
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Lampiran 9 : Lembar Jawaban SW pada LTKPMS 1
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Maka pola yang diferoleh adolah :
Limas (A) -
L (A) = 421 xa2 34‘3\‘- Panjang bess Yang Arlucan adaigh Séaga
Imas(g) - €4 - 242 beceur - .
. bgocm
Limas (c) - he-3rAaL 42 cm v 84 Gm 4 120 Co 4 LR e 22O /E

L -

‘mas (D) = \GB : Arndn Todt hubungan panyang ost

L\mcd(E\ = U0 - c+a? adelan (omakin Pﬁn}c\pﬁ SASL k@GR ¥S Maka

e Semalain [Anjane Hes Yamg diReriwEsn - Jiea S8
AT TORY ('\\?L'ﬂhﬂf‘nq 2 ¥al . maka anjanq »Est k]anq

d\ Peclugan keBEsuE adalan dua k@l Eanang ben A

Doy Samfra dengat SerensnyG
B e = B A

dengan \cemnga Umas

e s, e

Jowume wmas S PGB :

r'z T
s Lyl -
g Ao + L x 1068 alas X 11099

%) : 38 Zawus
2 Ay -1 =H
=\J P (o cm x10 em iR Lietm
Fem = \haq 3 « (10 \ i

™5 & ‘\GQCI"-‘I.

Youme wmas € ha o
- .!5 % uts alac * hngop
el

1 (locmAlocmy Ll (vatm)
" 9

- 2000Mm

andingan edua Wmas kecgebut

400 1100
T g

Maka peth
adalon

15, Dusma Seditga. karena hangs Prsma Seqiniga |yens memiiie
g 5151 (\enz;mn 358 Sampingaya berbentule il Pan)"ang
Adn 2 buan S8 Aexerak AL alas dan atab Yg becbentuk oagruen .

163



Lampiran 10 : Lembar Jawaban SW pada LTKPMS 2
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Lampiran 11 : Lembar Jawaban UR pada LTKPMS 1

-\Volume prisma A=Lalas Xt
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Diperoleh pola
Limas A-za2cm=1x42
B:=0acm =2x42
C =126 cm =3%X42
D =165 cm =4x42
£ =2locm =5x42 ’

Panjong besi yntuk membult lima limag adalah 42 + 84 +126
Hubungan kerangka \imas dengan panjang besi a
apobila verangka diperbegar maka Panjang besi Yang
diperlvkan Juga besar. jika Sisi imag diper Panjang 2¥ Sisi
limas A molta Panjang besi diperlvkan X dari Panjang
beSi ”mOS A

dalah
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3 2
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& Bangun rvang yang Sesuoi dengan ciri-ciri tersebut
0dalah bangun ruang Prisma Segitigo karena hanya
Prisma segifiga hanya memiliki 5 gici dengan 3 sis
Sampindnja Yang ber pentulk ‘PEFSQ?'] panjang dan 2 buak
Sisi alag dan otaP Yang berbentuk Segitiga kongruen
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Lampiran 12 : Lembar Jawaban UR pada LTKPMS 2
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DiPeroleh Pola
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Lampiran 13 : Lembar Jawaban RRS pada LTKPMS 1
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Lampiran 14 : Lembar Jawaban RRS pada LTKPMS 2
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Lampiran 15 : Lembar Jawaban UK pada LTKPMS 1
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Lampiran 16 : Lembar Jawaban UK pada LTKPMS 2
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Lampiran 17 : Lembar Jawaban RNS pada LTKPMS 1

L\NS Aas Loz x avos X gy
VAT

N slunmg Proma A =m30 x 22 = c60em

3“?&\-;0\ NowWne PrSuu prsmo & YAk,

176



3)\Vo\ume \wnas s.hpey =\ /5 x UK &

V3 K 10 X \0 X3
\\.». = q;-},?,CW\

NBuMe \onas &.ABED = \[5 16 x 10 X 13/2
&

z [, x 1l2

177



Lampiran 18 : Lembar Jawaban RNS pada LTKPMS 2
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Lampiran 19 : Lembar Jawaban RYA pada LTKPMS 1

o g e
1. : = i~
) A U olum PremMma = Lyag dlas xemgeg) C o i
%
\0
\Mag detsi r= Yo ralas x tmgg %
> e 0 &
*/1?<SCWLX1'L¢M e
2k
=30 ; ik
'. il D
Jolum PF‘SMOU‘\: | - :iaN QC‘?
WS Alas w t\“ﬂiﬂ "M' | —
22 cm* x 20 y*
= LBO em . ,gia
yol C}\.)x{" F\%
UM prisman & = 'y x @O ™ k/\rg 2, &}
= 9.8 ol apn >~/
AR Volum ru AR
g 2
Prima g _ gP PR /3 Volum Prismo. A moveon §92N9
= @
/3 AT L‘maya\ prism o 27 e dan Binggr oty 1 e
:lg
@ . S o le Xl% 1;55_“
o i e ._:
p e e s
&sE=
Dve -

C Vlinmas =

180



{ox (r2e) = [ *A2=He

O U 1. I Cs_x_C)Jr(:xd} :

:ZK(‘L;B)\'LMSB) . 3 s g = B

i

- O —,3(L3xc,5+(?>c8J) w3 % 45 =Y
ETE

— 4. . a((ue) +(3x'3,U :

- 1\0
= & 9((27@*(%8)).‘—( o

Juian dagka hasil rang Adapatean, Sida semakln Fe
ke -5 mp (S emasn Vegar fumian yang A all Malea. Semetieln

e Winmag

& Pangaing bei yang dieeriuean . " / yob =48
. ¥ W\o }

- ___-——\0 X -
@ Vowigs Wsmas  SABCO = |/3 x luas alas x & ! 20 c’/up

= *

=Yz % b Ko x13 o=, -

j‘m/%\%oo 2 2 M3%%.5

U- lamas €.ARCD = [y, ¥ 1O %10 213 /2
= \soof = 116, 6

V ESred® | ume e
\J E-ABCD S ¢ —"T

@ Cinn - cin kersebur  Sesuo del\%a(\ bangun ryan

= ‘foa;enua At ganoy disebutican diotas Sesut MEﬂﬂﬂn
AnQUN TUANg \\nmag g E%a‘

181



Lampiran 20 : Lembar Jawaban RYA pada LTKPMS 2
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Lampiran 21 : Transkip Wawancara SW pada LTKPMS 1

P
TISWO1

P
TISWO02

P

T1SWO03

P

T1SW04
P

T1SWO05

P
T1SWO06
P
TISWO07

P
TISWO08
P
TISWO09

P

TISW10

P
TISWI11

Apakah kamu mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal
nomor 1?

Tidak buk

Informasi apa yang dapat kamu peroleh setelah membaca soal ini?
(Melihat soal) Tinggi prisma A 22 cm, panjang alasnya 5 cm, tinggi

bidang alasnya 12 cm, volume prisma B sama dengan g dari volume

prisma A.
Informasi penting apa yang kamu dapatkan dari soal untuk dapat
memprediksi proses penyelesaian soal ini?

Informasi pentingnya volume prisma B adalah § dari volume prisma

A.

Apakah informasi yang diberikan sudah cukup untuk
menyelesaikan soal?

Cukup bu

Bagaimana langkah-langkah penyelesaian yang kamu perkirakan
untuk menyelesaikan soal ini?

(Berpikir sejenak sambil melihat soal) Pertama saya cari volume

prisma A, karena disoal dikatakan volume prisma B adalah § dari

volume prisma A jadi salah satu sisi di prisma B harus 3 dari sisi

prisma A, saya cari tinggi bidang alasnya, selanjutnya saya cari
volume prisma B dengan tinggi alas yang sudah saya dapat
Bagaimana dengan sisi lainnya?

Panjang alas dan tinggi prisma B sama seperti prisma A buk
Apakah kamu yakin dengan jawaban ini?

Yakin bu (melihat kembali kertas jawaban), saya melihat benar

n 1 .
volume prisma B sama dengan 5 volume prisma A

Apakah kamu dapat memahami soal nomor 2?

Paham buk

Coba kamu jelaskan apa yang kamu pahami dengan bahasa kamu
Panjang alas limas A 6 cm dan rusuk tegaknya 8 cm, limas B
panjang alas dan rusuk tegaknya 2 kali limas A jadi panjang alasnya
12 cm, rusuk tegaknya 16 cm, limas C 3 kali limas A jadi panjang
alasnya 18 cm dan rusuk tegaknya 24 cm. yang ditanyakan panjang
besi yang diperlukan untuk membuat 5 kerangka limas dan
hubungan panjang besi dengan kerangka limas

Bagaimana cara kamu mencari panjang besi untuk membuat
kerangka yang ke-4 dan ke-5

Setelah saya baca soal dan mencari panjang besi untuk membuat
kerangka A, B dan C saya dapat polanya bu

Bagaimana pola yang kamu peroleh?

(Melihat jawaban) panjang besi limas A = 1 x 42, limas B =2 x 42,
limas C =3 x 42 jadi limas D =4 x 42, limas E = 5 x 42
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Bagaimana hubungan panjang besi dengan kerangka limas yang
kamu peroleh?

Semakin panjang sisi kerangka limas semakin panjang besi yang
dibutuhkan, jika sisi limas diperbesar 2 kali limas A, berarti
panjang besi yang dibutuhkan untuk membuat kerangka limas juga
2 kali panjang besi limas A.

Apakah kamu yakin dengan jawaban ini?

(Melihat kembali jawaban kemudian menghitung kembali) ini
panjang besi yang diperlukan 630 cm bu (Menunjuk Jawabannya)
Apakah kamu sudah yakin?

Yakin bu

Apakah kamu mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal ini?
Tidak bu

Apa yang kamu pahami setelah membaca soal nomor 3?

Ada dua limas dengan alas yang sama tapi tingginya beda, yang
ditanyakan apakah benar perbandingan volume kedua limas
S.ABCD : E.ABCD=2:1

Langkah-langkah apa saja yang kamu lakukan untuk menyelesaikan
soal ini?

(Berpikir sejenak sambil melihat soal) Pertama saya cari tinggi
limas A dengan rumus phytagoras bu, terus saya cari volume limas
S.ABCD terus cari volume limas E.ABCD Ilalu saya cari
perbandingannya bu

Mengapa tinggi limas E.ABCD sama dengan % dari limas S.ABCD?
(Menunjuk gambar di soal) Karena titik E ini ditengah tinggi limas
S.ABCD bu jadi tinggi limas E.ABCD adalah % tinggi limas

S.ABCD bu

Setelah kamu membaca soal nomor 4, kesimpulan apa yang dapat
kamu ambil dari soal ini?

(Melihat soal) Bangun ruang yang sesuai dengan ciri-ciri disoal
adalah prisma segitiga karena prisma segitiga memiliki 5 sisi
dengan 3 sisi sampingnya berbentuk persegi panjang dan dua buah
sisi terletak di alas dan atap yang berbentuk segitiga yang kongruen
Apakah kamu yakin dengan jawabanmu?

Yakin bu

Bagaimana kamu mengecek kebenaran jawaban kamu?

Saya gambar bu, saya liat cocok dengan ciri-ciri prisma segitiga
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Lampiran 22 : Transkip Wawancara SW pada LTKPMS 2

P

T2SWO01

P
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P
T2SWO03
P

T2SW04

P
T2SWO05

P
T2SWO06
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T2SWO07

P
T2SWO08

P
T2SWO09

Informasi apa yang dapat kamu peroleh setelah membaca soal
nomor 1?
(Membaca soal) Tinggi limas A 24 cm, panjang rusuk alasnya 14

. 1, . :
cm dan volume limas B sama dengan 5 dari volume limas A.

Informasi penting apa yang kamu dapatkan dari soal untuk dapat
memprediksi proses penyelesaian soal ini?

Volume limas B adalah % dari volume limas A.

Apakah informasinya sudah cukup untuk menyelesaikan soal?
Sudah bu

Bagaimana langkah-langkah penyelesaian yang kamu perkirakan
untuk menyelesaikan soal ini?

(Berpikir sejenak sambil melihat soal) Pertama saya cari volume

limas A, disoal dikatakan volume limas B adalah % dari volume
limas A jadi salah satu sisi limas B harus % dari sisi limas A, saya
cari tinggi limas B sama dengan % tinggi limas A, selanjutnya saya

cari volume limas B dengan tinggi limas yang sudah saya dapat,
panjang rusuk alasnya sama dengan limas A. Terus saya cari
volume limas B

Apakah kamu yakin dengan jawaban ini?

Yakin bu (melihat jawaban) saya melihat benar volume limas B

1
sama dengan 5 volume A

Apa yang kamu pahami dari soal nomor 2?

Limas A panjang alasnya 5 cm dan rusuk tegak 7 cm, limas B
panjang alas dan rusuk tegaknya dua kali limas A, jadi panjang alas
10 cm dan rusuk tegak 14 cm, limas C tiga kali, jadi panjang
alasnya 15 cm dan rusuk tegaknya 21 cm yang ditanya panjang besi
untuk membuat 5 kerangka limas

Bagaimana cara kamu mencari panjang besi untuk membuat
kerangka yang ke-4 dan ke-5?

Setelah baca soal dan mencari panjang besi kerangka A, B dan C
saya dapat polanya bu

Bagaimana pola yang kamu dapat?

(Melihat lembar jawaban) Limas A = 1 x 48, limas B = 2 x 48,
limas C = 3 x 48, limas D =4 x 48 dan limas E = 5 x 48

Bagaimana hubungan panjang besi dengan kerangka limas?
(Melihat lembar jawaban) Jika panjang alas dan rusuk suatu
kerangka limas diperpanjang maka semakin panjang besi yang
diperlukan, jika sisi limas diperbesar 2 kali limas A, berarti panjang
besi yang dibutuhkan untuk membuat kerangka limas juga 2 kali
panjang besi limas A.

Apa kamu yakin jawabannya seperti ini?
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Yakin bu.

Apakah kamu mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal
nomor 3?

Tidak buk

Langkah-langkah apa saja yang kamu lakukan untuk menyelesaikan
soal ini?

(Berpikir sejenak sambil melihat soal dan lembar jawaban)
Pertama saya cari panjang sisi belah ketupat, terus saya cari
diagonal 2 belah ketupat, terus saya cari volume prisma A terus cari
volume prisma B terus saya cari perbandingannya bu

Bagaimana cara kamu menghitung diagonal 2 ?

Untuk menghitung diagonal 2 saya cari panjang sisi belah ketupat
dulu bu, pakai rumus keliling belah ketupat hasilnya 13 cm, terus

cari diagonal 2 dengan rumus phytagoras v132 — 52 hasilnya 12,
karena itu setengah diagonal 2 maka 12 dikali 2 jadi hasilnya adalah
24

Apakah benar perbandingan volume prisma A : volume prisma B =
4:1?

Benar bu, perbandingan volumenya 2.400 cm3 : 600 cm3 saya
sederhanakan jadi 4:1

Kesimpulan apa yang dapat kamu ambil setelah membaca soal
nomor 47

(Melihat soal) Bangun ruang yang sesuai dengan ciri-ciri disoal
adalah limas segiempat karena limas segiempat memiliki 5 sisi
dengan 1 sisi alas berbentuk segiempat dan 4 sisi tegaknya
berbentuk segitiga

Apakah kamu yakin dengan jawabanmu?

Yakin bu

Bagaimana kamu mengecek kebenaran jawaban kamu?

Saya gambar bu, yang cocok limas segiempat
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Lampiran 23 : Transkip Wawancara UR pada LTKPMS 1

P

T1URO1

P

T1URO2
P

T1URO3

T1URO04

P
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P
T1URO6

P
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P
T1UROS
P

T1URO09

P
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Informasi apa yang dapat kamu peroleh setelah membaca soal
nomor 1?

(Berpikir sejenak sambil melihat soal) Tinggi prisma A 22 cm,
panjang alasnya 5 cm, tinggi bidang alasnya 12 cm dan volume

. 1, . :
prisma B sama dengan § dari volume prisma A.

Informasi penting apa yang kamu dapatkan dari soal untuk dapat
memprediksi proses penyelesaian soal ini?

volume prisma B adalah % dari volume prisma A.

Bagaimana langkah-langkah penyelesaian yang kamu perkirakan
untuk menyelesaikan soal ini?

(Berpikir Sejenak) Pertama saya cari volume prisma A, lalu saya
cari tinggi bidang alas prisma B, selanjutnya saya cari volume
prisma B tinggi alas yang sudah saya dapat

Mengapa kamu kalikan tinggi bidang alas prisma A dengan % untuk
mencari tinggi bidang alas prisma B ?

Karena di soal dikatakan volume prisma B adalah % dari volume
prisma A jadi salah satu sisinya juga § dari sisi prisma A.
Bagaimana dengan sisi yang lain?

Sama dengan prisma A bu

Apakah kamu mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal ini?
(Diam sebentar) iya bu, awalnya saya tes-tes sisi prisma B, tapi
belum dapat yang sesuai, terus saya baca lagi soal baru bisa
menyelesaikan soal.

Apakah kamu yakin dengan jawaban ini?

(Sambil tersenyum) Yakin bu, saya bagi volume prisma A dengan 3
dan hasilnya sama dengan volume prisma B

Apakah kamu dapat memahami soal nomor 2?

Iya paham bu

Bagaimana cara kamu mencari panjang kerangka yang ke-4 dan ke-
5

(Berpikir sejenak sambil melihat soal) Setelah saya cari limas A, B,
C saya dapat polanya bu, pola kerangka limas A =1 x 42, limas B =
2 x 42, limas C = 3 x 42, berarti limas D =4 x 42 dan limas E =5 x
42

Bagaimana hubungan panjang besi dengan kerangka limas yang
kamu peroleh?

Apabila kerangka diperbesar maka panjang besi yang diperlukan
juga besar. Jika sisi limas diperbesar 2 kali sisi limas A, maka
panjang besi yang diperlukan juga 2 kali dari panjang besi limas A,
jika diperbesar 3 kali panjang besi yang diperlukan juga 3 kali limas
A

Mengapa kamu terdiam sejenak setelah menyelesaikan soal ini?
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Saya mengecek lagi perhitungan-perhitungan yang saya kerjakan bu
Apakah kamu yakin dengan jawaban ini?

Yakin bu

Coba kamu baca soal nomor 3

Sudah bu

Apakah kamu paham dengan soal ini?

Paham bu

Langkah-langkah apa saja yang kamu lakukan untuk menyelesaikan
soal ini?

(Diam sejenak sambil memperhatikan soal) Pertama saya cari tinggi
limas A dengan rumus phytagoras, terus cari volume limas S.ABCD

terus cari volume limas E.ABCD dengan tinggi % dari tinggi limas

S.ABCD lalu saya cari perbandingannya bu

Mengapa tinggi limas E.ABCD sama dengan '2 dari limas
S.ABCD?

(Melihat gambar pada soal nomor 3) Karena titik E ditengah tinggi
limas yang S.ABCD jadi tinggi limas E.ABCD % limas yang
S.ABCD bu

Apakah kamu yakin dengan jawaban ini?

Yakin bu

Kesimpulan apa yang kamu dapatkan setelah membaca soal nomor
47

(Melihat Soal) Bangun ruang yang sesuai dengan ciri-ciri disoal
adalah prisma segitiga karena prisma segitiga memiliki 5 sisi, 3
sisi sampingnya berbentuk persegi panjang dan sisi alas dan atap
berbentuk segitiga yang kongruen

Apakah kamu yakin dengan jawabanmu?

Yakin bu

Bagaimana kamu mengecek kebenaran jawaban kamu?

Saya bayangkan bangun ruangnya bu, yang cocok prisma segitiga
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Lampiran 24 : Transkip Wawancara UR pada LTKPMS 2

P
T2URO1
P
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P
T2URI11
P

Coba kamu baca soal nomor 1

Sudah bu

Informasi apa yang dapat kamu peroleh setelah membaca soal ini?
(Melihat soal) Tinggi limas A 24 cm, panjang rusuk alasnya 14 cm

dan volume limas B sama dengan % dari volume limas A. 896 cm”.

Informasi penting apa yang kamu dapatkan dari soal untuk dapat
memprediksi proses penyelesaian soal ini?

Volume limas B adalah é dari volume limas A.

Bagaimana langkah-langkah penyelesaian yang kamu perkirakan
untuk menyelesaikan soal ini?
(Diam sejenak) Pertama saya cari volume limas A, lalu saya cari

tinggi limas B caranya tinggi limas A saya kali dengan %
selanjutnya saya cari volume limas B

Mengapa kamu mengalikan tinggi limas A dengan % untuk mencari
tinggi limas B?

Karena kalau volume limas B sama dengan % volume limas A, salah

satu sisi limas B juga sama dengan % dari sisi limas A, jadi tinggi
volume limas B sama dengan % dari tinggi limas A supaya

volumenya jadi % volume limas A

Apakah kamu yakin dengan jawaban ini?

Yakin bu, (membagi volume limas A dengan 2) saya cek dengan
saya bagi 2 volume limas A, jawabannya sama dengan volume
limas B

Coba kamu baca soal nomor 2, dapatkah kamu memahaminya?
Dapat bu

Bagaimana cara kamu mencari panjang besi untuk membuat
kerangka yang ke-4 dan ke-5?

Setelah saya cari limas A, B, C saya dapat polanya bu, pola
kerangka limas A = 1 x 48, limas B = 2 x 48, limas C = 3 x 48,
berarti limas D =4 x 48 dan limas E =5 x 48

Bagaimana hubungan panjang besi dengan kerangka limas?

Apabila kerangka limas diperbesar, besi yang diperlukan juga
semakin panjang, jika sisi limas diperpanjang 2 kali dari limas A
maka panjang besi yang diperlukan juga dua kali dari panjang besi
A

Apakah kamu mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal ini?
Iya bu, saya sulit menemukan polanya bu.

Apa kamu yakin dengan jawaban kamu ini?

Yakin bu.

Apakah kamu dapat memahami soal nomor 3
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Dapat bu

Bagaimana cara kamu menghitung diagonal 2 ?

Untuk menghitung diagonal 2 harus tahu panjang sisi dan panjang
diagonal 1, harus cari panjang sisi belahketupat dulu bu, pakai
rumus keliling belahketupat hasilnya 13 cm, terus cari diagonal 2

dengan rumus phytagoras V132 — 52 hasilnya 12, 12 dikali 2
hasilnya 24

Langkah-langkah apa saja yang kamu lakukan untuk menyelesaikan
soal ini?

Pertama saya cari panjang sisi belah ketupat, terus saya cari
diagonal 2 belah ketupat, terus saya cari volume prisma A terus cari
volume prisma B terus saya cari perbandingannya bu

Apakah benar perbandingan volume prisma A : volume prisma B =
4:17?

Benar bu, perbandingan volumenya 2.400 cm3® : 600 cm? saya
sederhanakan jadi 4 :1

Mengapa kamu banyak menggunakan tipex dalam penyelesaian soal
ini?

Awalnya saya salah rumus bu, setelah saya ingat-ingat lagi baru
saya menemukan rumus yang tepat

Apakah kamu yakin dengan jawaban ini?

Yakin bu

Kesimpulan apa yang dapat kamu ambil dari soal nomor 4?

(Diam sebentar sambil melihat soal) Bangun ruang yang sesuai
dengan ciri-ciri disoal adalah limas segiempat karena limas
segiempat memiliki alas berbentuk segiempat, memiliki lima sisi
dan memiliki empat sisi tegak yang berbentuk segitiga

Apakah kamu yakin dengan jawabanmu?

Yakin bu

Bagaimana kamu mengecek kebenaran jawaban kamu?

Saya bayangkan gambar bangun ruang bu, yang cocok limas
segiempat
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Lampiran 25 : Transkip Wawancara RRS pada LTKPMS 1
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P

Informasi apa yang dapat kamu peroleh setelah membaca soal
nomor 1?

(Diam sejenak sambil membaca soal) Informasi yang saya peroleh
adalah prisma A terbuat dari karton yang berukuran 720 cm?,
tinggi prisma 22 cm, panjang alasnya 5 cm, tinggi bidang alasnya
12 cm dan volume prisma B sama dengan § dari volume prisma A.

Informasi penting apa yang kamu dapatkan dari soal untuk dapat
memprediksi proses penyelesaian soal ini?

Volume prisma B adalah § dari volume prisma A.

Bagaimana langkah-langkah penyelesaian yang kamu perkirakan
untuk menyelesaikan soal ini?
(Diam sejenak) Pertama saya cari volume prisma A, lalu saya cari

volume prisma B yaitu % dari volume prisma A. Di soal kan
diketahui kalau volume B adalah % dari volume A jadi salah satu
dari sisi prisma B harus 3 dari sisi prisma A, saya cari tinggi

prisma B sama dengan % dari tinggi prisma A hasilnya 7,33

Panjang alas dan tinggi alas berapa?

Sama dengan prisma A bu, panjang alas 5 cm dan tinggi alas 12
cm

Apa kamu yakin dengan jawaban ini?

Yakin bu, sudah saya kalikan luas alas dengan tinggi prisma B bu,
30 cm x 7,33 cm hasilnya 220 cm”

Coba kamu baca soal nomor 2

Sudah bu

Bagaimana cara kamu mencari panjang kerangka yang ke-4 dan
ke-5

(Berpikir sejenak sambil melihat soal) Panjang alas dan rusuk
tegak kerangka B kan 2 kali kerangka A, yang C 3 kali kerangka
A, berarti yang D 4 kali kerangka A jadi panjang alas kerangka D
24 cm dan tinggi sisi tegaknya 32 cm terus saya cari (3 x 24) + (3
x 32) hasilnya 168, yang E 5 kali kerangka A jadi panjang alas
kerangka E 30 em dan tinggi sisi tegaknya 40 cm terus saya cari (3
x 30) + (3 x 40) hasilnya 210

Bagaimana hubungan panjang besi dengan kerangka limas?
Bagaimana ya bu (berpikir sambil tersenyum)

Apakah kamu mengalami kesulitan dalam menjawab soal ini?
Pada bagian mana?

Bagian menuliskan hubungannya bu

Apakah kamu dapat memahami soal nomor 3?

Dapat bu

Langkah-langkah apa saja yang kamu lakukan untuk

192



T1RRSI11

T1RRS12

P
T1RRS13

P
TIRRS14

P
T1RRS15
P
T1RRS16

menyelesaikan soal ini?

(Berpikir sejenak sambil melihat soal) Pertama cari tinggi limas
S.ABCD dengan rumus phytagoras, terus saya cari volume limas
S.ABCD terus cari volume limas E.ABCD terus saya cari
perbandingannya bu

Mengapa tinggi limas E.ABCD sama dengan % dari limas

S.ABCD?
Karena titik E ditengah tinggi limas yang S.ABCD bu, jadi tinggi

limas E.ABCD % tinggi limas S.ABCD

Apakah kamu mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal ini?
Iya bu, awalnya saya hampir salah, saya pikir 13 tinggi limas,
setelah saya baca lagi soalnya, baru saya paham bu

Kesimpulan apa yang dapat kamu ambil dari soal nomor 4?
(Melihat soal) Yang sesuai dengan ciri-ciri ini adalah prisma
segitiga, karena alas dan tutupnya sama yaitu berbentuk segitiga
serta memiliki 3 sisi samping berbentuk persegi panjang. Jika
dijumlahkan semua sisinya menjadi 5 sisi

Apakah kamu yakin dengan jawabanmu?

Yakin bu

Bagaimana kamu mengecek kebenaran jawaban kamu?

Saya gambar bu, terus saya cocokkan dengan ciri-ciri di soal
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Lampiran 26 : Transkip Wawancara RRS pada LTKPMS 2
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Informasi apa yang dapat kamu peroleh setelah membaca soal
nomor 1?
(Diam sejenak sambil melihat soal) Tinggi limas A 24 cm, panjang

rusuk alasnya 14 cm habis itu volume limas B sama dengan % dari

volume limas A.
Informasi penting apa yang kamu dapatkan dari soal untuk dapat
memprediksi proses penyelesaian soal ini?

Volume limas B adalah % dari volume limas A.

Bagaimana proses penyelesaian yang kamu perkirakan untuk
menyelesaikan soal ini?
(Melihat soal) Pertama saya cari volume limas A, lalu saya cari

volume limas B dengan mengalikan volume limas A dengan %

Habis itu di soal tadikan diketahui Volume limas B adalah % dari
volume limas A jadi salah satu sisi dari limas B juga sama dengan
% dari tinggi limas A, saya cari tinggi limas B = % dari 24 hasilnya
12

Panjang rusuk alasnya berapa?

Sama dengan limas A bu, 14 cm

Apakah kamu yakin dengan jawaban ini? (menunjuk jawaban
subjek yang sudah dikerjakan)

Yakin bu, karena saya cek § x 196 cm x 12 cm hasilnya 784 cm®.

Coba kamu baca soal nomor 2 !

Sudah bu

Bagaimana cara kamu mencari panjang besi untuk membuat
kerangka yang ke-4 dan ke-5

(Berpikir sejenak sambil membaca soal) Panjang alas dan sisi
tegak limas D kan 4 kali limas A bu, jadi panjang alasnya 20 dan
rusuk tegaknya 28 terus dicari pakai rumus bu hasilnya 192 cm
yang limas E kan panjang alas dan sisi tegaknya 5 kali limas A bu,
jadi panjang alasnya 25 cm dan rusuk tegaknya 35 cm dicari pakai
rumus hasilnya 240

Bagaimana hubungan panjang besi dengan kerangka limas?
(berpikir sambil tersenyum) Bingung bu

Dapatkah kamu memahami soal nomor 3?

Dapat bu

Langkah-langkah apa saja yang kamu lakukan untuk
menyelesaikan soal ini?

(Diam sejenak sambil melihat soal) Pertama saya cari panjang sisi
belah ketupat, terus saya cari diagonal belah ketupat yang belum
diketahui dengan rumus phytagoras, habis itu saya cari volume
prisma A terus cari volume prisma B, terus saya cari
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perbandingannya bu

Apakah benar perbandingan volume prisma A : volume prisma B
=4:1?

Benar bu, perbandingan volumenya 2.400 cm3 : 600 ¢m? saya
kecilkan jadi 4:1

Apakah kamu mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal ini?
Tidak bu

Kesimpulan apa yang dapat kamu ambil dari soal nomor 4?

(Diam sejenak sambil melihat soal) Limas segiempat yang sesuai
dengan ciri-ciri di soal karena limas segiempat mempunyai 5 sisi,
alasnya berbentuk segiempat dan memiliki 4 sisi berbentuk
segitiga

Bagaimana kamu mengecek kebenaran jawaban kamu?

Saya gambar bu limas segiempat, terus saya cocokkan dengan ciri-
ciri di soal
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Lampiran 27 : Transkip Wawancara UK pada LTKPMS 1

P
T1UKO1

P

TIUKO2

P

T1UKO3

P
T1UKO04

P
T1UKO5
P

T1UKO06

P
TIUKO7
P
TIUKOS
P
TIUKO09
P

T1UKI10

P
T1UKI11

Informasi apa yang dapat kamu peroleh setelah membaca soal ini?
(Diam sejenak sambil melihat soal) Tinggi prisma A 22 cm,
panjang alasnya 5 cm dan tinggi bidang alasnya 12 cm dan volume

. 1, . .
prisma B sama dengan 3 dari volume prisma A.

Informasi penting apa yang kamu dapatkan dari soal untuk dapat
memprediksi proses penyelesaian soal ini?

Volume prisma B adalah g dari volume prisma A jadi salah satu dari
.. B B R Y

sisi prisma B juga 2 dari prisma A

Bagaimana langkah-langkah penyelesaian yang kamu perkirakan

untuk menyelesaikan soal ini?

(Melihat soal) Langkah-langkah yang saya lakukan pertama saya
cari volume prisma A, selanjutnya saya cari volume prisma B, terus
saya cari tinggi prisma B é dari tinggi prisma A.

Bagaimana dengan panjang alas dan tinggi alas?

Panjang alas dan tinggi alas tidak saya cari bu, sama dengan prisma
A

Coba kamu baca soal nomor 2!

Sudah bu

Bagaimana cara kamu mencari panjang kerangka yang ke-4 dan ke-
5

(Melihat soal dan terdiam sejenak) Panjang sisi limas D
diperpanjang 4 kali, jadi panjang alasnya 24 cm dan panjang rusuk
tegaknya 32 cm, dicari pakai rumus hasilnya 168 cm, terus panjang
sisi limas E diperpanjang 4 kali, jadi panjang alasnya 30 cm dan
rusuk tegaknya 40 cm dicari pakai rumus hasilnya 210 cm
Bagaimana hubungan panjang besi dengan kerangka limas?

Tidak tahu bu

Apakah kamu yakin dengan jawaban ini?

Hasil panjang minimumnya saya yakin Bu.

Apakah kamu memahami soal nomor 3?

Paham bu

Langkah-langkah apa saja yang kamu lakukan untuk menyelesaikan
soal ini?

(Berpikir sejenak sambil melihat soal) Pertama saya cari tinggi
limas, terus volume limas S.ABCD terus saya cari tinggi limas

E.ABCD, terus volume limas E.ABCD dengan tinggi % dari tinggi
limas S.ABCD lalu saya cari perbandingannya bu

Mengapa tinggi limas E.ABCD sama dengan % dari limas S.ABCD?
(Melihat soal sambil menunjuk gambar soal nomor 3) Tinggi limas
E.ABCD % limas yang S.ABCD karena titik E ditengah tinggi limas
S.ABCD
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P
T1UK12

P
T1UKI13

P
T1UK14
P
T1UKI15

Apakah kamu mengalami kesulitan dalam menjawab soal ini?

Iya bu, saya sedikit kesulitan untuk pahami soal ini, saya baca
beberapa kali baru paham, saya coba garis-garis dulu di gambar di
soal, baru saya bisa menjawabnya bu

Kesimpulan apa yang dapat kamu ambil dari soal nomor 4?

(Diam sejenak sambil melihat soal) Prisma segitiga, karena alas
prisma segitiga berbentuk segitiga, alas dan atapnya kongruen,
serta memiliki 5 sisi yang dimana 3 sisi tegaknya berbentuk
persegi panjang

Apakah kamu yakin dengan jawabanmu?

Yakin bu

Bagaimana kamu mengecek kebenaran jawaban kamu?

Saya gambar bu, dan cocok dengan ciri-ciri di soal bu
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Lampiran 28 : Transkip Wawancara UK pada LTKPMS 2

P

T1UKO1

P

T1UKO02
P

T1UKO3

P
T1UKO04

P
T1UKO5
P

T1UKO06

P
T1UKO7
P

TIUKOS
P

T1UKO09

Informasi apa yang dapat kamu peroleh setelah membaca soal
nomor 1?
(Diam sejenak sambil melihat soal) Tinggi limas A 24 cm, panjang

. . 17, .
rusuk alas limas 14 cm dan volume limas B sama dengan 3 dari

volume limas A
Informasi penting apa yang kamu dapatkan dari soal untuk dapat
memprediksi proses penyelesaian soal ini?

Volume limas B adalah % dari volume limas A.

Bagaimana langkah-langkah penyelesaian yang kamu perkirakan
untuk menyelesaikan soal ini?
(Berpikir sejenak) Pertama saya cari volume limas A, lalu saya cari

volume limas B, terus saya cari tinggi limas B yaitu p dari tinggi
limas A karena jika salah satu sisi limas B sama dengan 5 Sisi limas

A maka volume limas B sama dengan -;— volume limas A, untuk

panjang rusuk alasnya tetap 14 cm
Apakah kamu yakin dengan jawaban ini?

Yakin bu, saya cek dengan mencari § x 196 cm® x 12 cm hasilnya

sama dengan volume limas B yang sudah saya cari

Coba kamu baca soal nomor 2!

Sudah bu

Bagaimana cara kamu mencari panjang besi untuk membuat
kerangka yang ke-4 dan ke-5?

(Berpikir sejenak sambil melihat soal)Di soal kan dibilang bu, kalau
panjang alas dan rusuk tegak limas B 2 kali limas A, Limas C 3 kali
limas A, limas D 4 kali limas A, berarti panjang alas limas D 20m
dan rusuk tegaknya 28 cm, terus dijumlahkan semua sisinya, terus
limas E 5 kali limas A, berarti panjang alas limas E 25 cm dan
rusuk tegaknya 35 cm, terus dijumlahkan semua sisinya.

Bagaimana hubungan panjang besi dengan kerangka limas?

Tidak tahu bu

Setelah kamu membaca soal nomor 3, dapatkah kamu memahami
soal tersebut?

Dapat bu

Langkah-langkah apa saja yang kamu lakukan untuk menyelesaikan
soal ini?

(Diam sejenak sambil melihat soal) Pertama saya cari panjang sisi
belah ketupat dengan rumus keliling belah ketupat, terus saya cari
panjang diagonal yang belum diketahui untuk bisa mencari volume
prisma A, terus saya cari volume prisma A, cari volume prisma B
terus saya cari perbandingannya bu

Apakah benar perbandingan volume prisma A : volume prisma B =
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T1UKI10
P
T1UKI11

P
T1UKI12

P
T1UKI3
P
T1UK14

4:1?

Benar bu, perbandingan volumenya 4 :1

Apakah kamu mengalami kesulitan dalam menjawab soal ini?
Sedikit bu, awalnya saya sempat bingung cara mencari luas alasnya,
tapi setelah saya baca beberapa kali baru paham

Kesimpulan apa yang dapat kamu ambil dari soal nomor 4?
(melihat soal) Bangun yang sesuai adalah limas segiempat karena
limas segiempat memiliki S sisi, sisi alas berbentuk segiempat dan
4 sisi tegaknya berbentuk segitiga

Apakah kamu yakin dengan jawabanmu?

Yakin bu

Bagaimana kamu mengecek kebenaran jawaban kamu?

Saya gambar bu, terus saya cocokkan
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Lampiran 29 : Transkip Wawancara RNS pada LTKPMS 1

P

T1IRNSO1

P

T1RNSO02

P

T1RNSO3
P

T1RNS04

P
T1RNSO5
P
TIRNS06
P

T1RNSO07
P
T1IRNSO8
P
T1RNS09
P
T1RNS10

P
TIRNS11

P

T1RNSI12
P

Informasi apa yang dapat kamu peroleh setelah membaca soal
nomor 1?

(Diam sejenak sambil melihat soal) Prisma A terbuat dari karton
yang berukuran 720 ¢cm?, tinggi prisma 22 cm, panjang alasnya 5
cm dan tinggi bidang alasnya 12 cm dan volume prisma B sama

1 . .
dengan 3 dari volume prisma A.

Informasi penting apa yang kamu dapatkan dari soal untuk dapat
memprediksi proses penyelesaian soal ini?

(Terdiam sejenak) Volume prisma B adalah % dari volume prisma

A.

Apakah kamu dapat memperkirakan proses yang digunakan untuk
menyelesaikan soal ini?

Iya bisa bu

Bagaimana proses penyelesaian yang kamu perkirakan untuk
menyelesaikan soal ini?

(Melihat soal) Pertama saya cari volume prisma A, lalu saya

.1 4 I : X
mencari t prisma B = = t prisma A, terus saya cari volume prisma

B dengan tinggi yang sudah didapat, panjang alas dan tinggi
bidang alasnya sama dengan prisma A.

Apa kamu yakin dengan jawaban ini?

Yakin bu

Mengapa kamu tidak mengecek kebenaran dari jawaban kamu?
(Tersenyum)

Apakah kamu bisa mengecek kebenarannya? coba kamu cek
sekarang

(Mencari jawaban) benar bu, hasil volume prisma A saya bagi 3
hasilnya 220 cm’

Coba kamu baca soal nomor 2!

(Membaca soal) sudah bu

Bagaimana cara kamu mencari panjang kerangka yang ke-4 dan
ke-5

Menggunakan pola bu, limas D=4 x 42 dan limas E = 5 x 42
Bagaimana cara kamu menemukan pola tersebut?

Pertama saya cari panjang besi untuk membuat limas A, B dan C
terus saya coba-coba cari polanya, dapat bu

Bagaimana hubungan panjang besi dengan kerangka limas?
Semakin ke limas yang E panjang besi yang diperlukan semakin
panjang

Bagaimana hubungan panjang besi dengan kerangka limas jika sisi
kerangka limas diperbesar 2 kali dari kerangka limas A?

(Berpikir sambil tersenyum)

Mengapa kamu tidak mencari panjang minimum besi untuk
membuat lima kerangka?
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TIRNSI3
P

TIRNS14
P

TIRNSIS
P
TIRNSI16
P

T1RNS17

P
TIRNSI18
P
T1RNSI19

Tidak cukup waktu bu

Setelah membaca soal nomor 3, Dapatkah kamu memahami soal
tersebut?

Dapat bu

Langkah-langkah apa saja
menyelesaikan soal ini?
(melihat soal) Pertama saya cari volume limas S.ABCD terus saya
cari volume limas E.ABCD terus saya cari perbandingannya bu
Mengapa tinggi limas E.ABCD sama dengan !2 dari limas
S.ABCD?

Karena titik E ditengah tinggi limas yang besar bu, jadi tinggi
limas E.ABCD setengah limas yang besar bu.

Kesimpulan apa yang dapat kamu ambil dari soal nomor 4?
(melihat soal) Yang sesuai dengan ciri-ciri di soal adalah limas
segitiga karena semua ciri-ciri yang disebutkan di soal sesuai
dengan bangun ruang limas segitiga

Apakah kamu yakin dengan jawabanmu?

Yakin bu

Bagaimana kamu mengecek kebenaran jawaban kamu?

Saya bayangkan bu bangun ruangnya

yang kamu lakukan untuk
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Lampiran 30 : Transkip Wawancara RNS pada LTKPMS 2

P

T2RNSO1

P

T2RNS02
P

T2RNSO03

P
T2RNS04
P
T2RNSO05
P
T2RNS06
P
T2RNS07
P
T2RNSO08
P
T2RNS09
P

T2RNS10
P

T2RNS11
P

T2RNS12
P

Informasi apa yang dapat kamu peroleh setelah membaca soa
nomor 1?

(melihat soal) Limas A terbuat dari karton yang berukuran 896
cm?, tinggi limas A 24 cm, panjang rusuk alasnya 14 cm dan

. 1, . .
volume limas B sama dengan J dari volume limas A

Informasi penting apa yang kamu dapatkan dari soal untuk dapat
memprediksi proses penyelesaian soal ini?

Volume limas B adalah % dari volume limas A.

Bagaimana proses penyelesaian yang kamu perkirakan untuk

menyelesaikan soal ini?

(Melihat soal) Pertama saya cari volume limas A, setelah itu saya

mencari t limas B = = t limas A, terus saya cari volume limas B
3

dengan tinggi yang sudah didapat, panjang alas dan tinggi bidang

alasnya sama dengan limas A.

Apakah kamu yakin dengan jawaban ini?

Yakin bu

Apakah kamu bisa mengecek kebenarannya? Coba lakukan

sekarang

(Mencari jawaban) sudah bu, benar hasilnya

Coba kamu baca soal nomor 2!

(Membaca soal) sudah bu

Bagaimana cara kamu mencari panjang besi untuk membuat

kerangka yang ke-4 dan ke-5

Menggunakan pola bu, panjang besi untuk membuat kerangka

limas D = 4 x 48, untuk membuat kerangka limas E = 5 x 48

Mengapa kamu menggunakan tipex disini? (Menunjuk jawaban

Sisiwa)

Saya salah hitung bu, jadi saya cari panjang besi yang diperlukan

untuk kerangka limas D dengan 4 x 48 dan kerangka limas E =5 x

48

Bagaimana hubungan panjang besi dengan kerangka limas?

Semakin ke limas yang E panjang besi yang dibutuhkan semakin

panjang

Bagaimana hubungan panjang besi dengan kerangka limas jika sisi

kerangka limas diperbesar 2 kali?

Ini bu (berpikir sambil tersenyum)

Apa kamu yakin jawabannya seperti ini? (Menunjuk jawaban

Siswa)

Yakin bu.

Setelah kamumembaca soal nomor 3, dapatkah kamu memahami

soal tersebut?

Dapat bu

Langkah-langkah apa saja lakukan

yang kamu untuk
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T2RNSI13

P

T2RNS14

P
T2RNSI15
P

T2RNS16

B
T2RNS17
P
T2RNSI18

menyelesaikan soal ini?

(Melihat soal) Pertama saya cari panjang sisi belah ketupat, terus
saya cari diagonal belah ketupat yang belum diketahui, terus saya
cari volume prisma A terus saya cari volume prisma B lalu saya
bandingkan volume prisma A dengan prisma B

Apakah benar perbandingan volume prisma A : volume prisma B
=4:1?

Benar bu, perbandingan volumenya 1.200 ¢m3 : 300 ¢m? saya
kecilkan jadi 4 :1

Apakah kamu yakin dengan jawaban kamu?

Yakin bu

Kesimpulan apa yang dapat kamu ambil setelah membaca soal
nomor 47

(Melihat soal) Yang sesuai dengan ciri-ciri disoal adalah bangun
ruang limas segitiga karna ciri-ciri yang di soal yaitu memiliki
alas berbentuk segiempat, memiliki lima sisi dan memiliki empat
sisi berbentuk segitiga sesuai dengan limas segitiga

Apakah kamu yakin dengan jawabanmu?

Yakin Bu

Bagaimana cara kamu mengecek kebenaran jawaban kamu?
Membayangkan bangun ruangnya bu

203



Lampiran 31 : Transkip Wawancara RY A pada LTKPMS 1

P

TIRYAO1

P

TIRYAO2
P

TIRYAO3

P
TIRYAO04

P

TIRYAOS
P

TIRYAO06
P
TIRYAO7
P

TIRYAOS8

P
TIRYAO09

P

TIRYAI1O

P

Informasi apa yang dapat kamu peroleh setelah membaca soal
nomor 1?
(Melihat soal) Tinggi prisma 22 cm, panjang alas prisma 5 cm,

tinggi bidang alasnya 12 cm dan volume prisma B sama dengan %

dari volume prisma A.
Informasi penting apa yang kamu dapatkan dari soal untuk dapat
memprediksi proses penyelesaian soal ini?

Volume prisma B adalah % dari volume prisma A.

Bagaimana langkah-langkah penyelesaian yang kamu perkirakan
untuk menyelesaikan soal ini?

(diam sejenak sambil berpikir) Langkah-langkah yang saya
lakukan pertama saya cari luas alas prisma A, lalu saya cari
volume prisma A, lalu saya cari volume limas B, terus saya
mencari panjang alas prisma, tinggi prisma dan tinggi alas prisma,
karena didiketahui volume prisma B adalah % dari volume prisma
A jadi panjang alas prisma B § panjang alas prisma A, tinggi
prisma dan tinggi alas prisma B sama dengan prisma A

Apakah kamu mengalami kesulitan dalam menjawab soal ini?
Sedikit bu, saya beberapa kali mencari panjang alas, tinggi alas
dan tinggi prisma baru dapat yang benar

Apa kamu yakin dengan jawaban ini?

Yakin bu.

Coba kamu substitusikan panjang alas, tinggi alas dan tinggi
prisma B yang telah kamu peroleh, apakah benar volume prisma B

adalah é dari volume prisma A?

(Menunjukkan jawaban yang telah dicari) benar bu

Coba kamu baca soal nomor 2!

(Membaca Soal) sudah bu

Bagaimana cara kamu mencari panjang besi untuk membuat
kerangka yang ke-4 dan ke-5

(Diam sejenak sambil melihat soal) Karena panjang alas dan
rusuk tegak kerangka limas ke-4 diperbesar 4 kali dari A, jadi
panjang besi juga dikali 4 dari panjang besi limas A, berarti 4 x 42
= 168, limas ke-5 gitu juga bu berarti 5 x 42 =210

Bagaimana hubungan panjang besi dengan kerangka limas?
Makin besar jumlah yang dikali maka semakin panjang besi yang
diperlukan

Bagaimana hubungan panjang besi dengan kerangka jika panjang
sisi kerangka limas diperpanjang 2 kali dari limas A?

Jika sisi diperpanjang 2 kali jadi panjang besi yang diperlukan
juga 2 kali limas A

Setelah kamu membaca soal nomor 3, dapatkah kamu
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TIRYAIll
P

TIRYAI2

P

TIRYAI13

P

TIRYA14

P
TIRYAILS
P
TIRYAI16

memahaminya?

(Sambil tersenyum) dapat bu
Langkah-langkah apa saja
menyelesaikan soal ini?
(Melihat soal) Pertama saya cari volume limas S.ABCD bu, terus
saya cari volume limas E.ABCD terus saya cari perbandingannya
Mengapa tinggi limas E.ABCD sama dengan '2 dari limas
S.ABCD?

(Melihat soal) Disoal kan dibilang titik E ditengah tinggi limas

S.ABCD jadi tinggi limas E.ABCD % tinggi limas S.ABCD bu

Kesimpulan apa yang dapat kamu ambil setelah membaca soal
nomor 47

(Diam sejenak sambil melihat soal) Ciri-ciri di soal sesuai
dengan limas segitiga, karena semua ciri-ciri yang disebutkan
sesuai dengan limas segitiga

Apakah kamu yakin dengan jawabanmu?

Yakin bu (Sambil tersenyum)

Bagaimana kamu mengecek kebenaran jawaban kamu?

Saya bayangkan bangun ruangnya bu

yang kamu lakukan untuk
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Lampiran 32 : Transkip Wawancara RY A pada LTKPMS 2

P

T2RYAO1

P

T2RYAO02
P

T2RYAO3

P
T2RYAO04
P

T2RYAO0S
P
T2RYA06
P

T2RYAO7

P
T2RYAO8

P
T2RYA09

P
T2RYAI10
P
T2RYAIll
P
T2RYAI12
P

Informasi apa yang dapat kamu peroleh setelah membaca soal
nomor 1?
(Melihat soal) Tinggi limas A 24 cm, dan panjang rusuk alasnya

14 cm dan volume limas B sama dengan % dari volume limas A.

Informasi penting apa yang kamu dapatkan dari soal untuk dapat
memprediksi proses penyelesaian soal ini?

Volume limas B adalah % dari volume limas A.

Bagaimana langkah-langkah penyelesaian yang kamu perkirakan
untuk menyelesaikan soal ini?
(Diam sejenak) Pertama saya cari volume limas A, terus saya cari

volume limas B. Karena didiketahui volume limas B adalah % dari
volume limas A jadi tinggi limas B % dari tinggi limas A, panjang
alas limas B sama dengan limas A.

Apakah kamu yakin dengan jawaban ini?

Yakin bu

Coba kamu substitusikan panjang alas limas dan tinggi limas yang
telah kamu peroleh ke rumus, apakah benar volume limas B

adalah % dari volume limas A?

(Mencari jawaban) benar bu

Coba kamu baca soal nomor 2!

(Membaca soal) sudah bu

Bagaimana cara kamu mencari panjang besi untuk membuat
kerangka yang ke-4 dan ke-5?

(Diam sejenak sambil melihat soal) Ketika saja cari panjang besi
untuk kerangka limas 1, 2 dan 3 saya dapat pola, kerangka limas
ke-4 =4 x 48 = 192 cm dan kerangka ke-5 = 5 x 48 = 240
Bagaimana hubungan panjang besi dengan kerangka limas?
Semakin besar limasnya maka panjang besi yang didapatkan
semakin banyak

Bagaimana jika sisi limas diperpanjang dari limas A?

(Diam sejenak) Jika sisi limas diperpanjang 2 kali, panjang besi
yang diperlukan juga 2 kali panjang besi limas A, jika
diperpanjang 3 kali panjang besi yang diperlukan juga 3 kali besi
limas A bu

Apa kamu yakin seperti ini? (Menunjuk jawaban subjek RYA)
Yakin bu

Setelah membaca soal nomor 3, dapatkah kamu memahaminya?
Dapat bu

Bagaimana cara kamu menghitung diagonal 2 ?

Pakai rumus phytagoras bu
Langkah-langkah apa saja
menyelesaikan soal ini?

yang kamu lakukan untuk
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T2RYAI13

P

T2RYA14

P

T2RYAI1S

P

T2RYAI16

P
T2RYA17

(Diam sejenak sambil melihat soal) Pertama saya cari panjang sisi
belah ketupat, terus saya cari panjang diagonal 2 belah ketupat
dengan rumus phytagoras, terus saya cari luas alas prisma A, terus
volume prisma A terus cari volume prisma B terus saya cari
perbandingannya bu

Apakah benar perbandingan volume prisma A : volume prisma B
=4:1?

Benar bu, perbandingan volumenya 8.00 cm3® : 200 ¢cm3 saya
sederhanakan jadi 4:1

Kesimpulan apa yang dapat kamu ambil setelah membaca soal
nomor 4?

(Melihat soal) Ciri-ciri tersebut sesuai dengan limas segitiga,
karena ciri-ciri yang disebutkan disoal sesuai dengan bangun
ruang limas segitiga

Apakah kamu yakin dengan jawabanmu?

Yakin bu (sambil tersenyum)

Bagaimana kamu mengecek kebenaran jawaban kamu?

Saya bayangkan gambarnya bu
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Lampiran 33 : Dokumentasi
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